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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kualitas Soal Ujian Akhir 

Semester Gasal Mata Pelajaran Pengantar Akuntansi dan Keuangan Kelas X 

Akuntansi di SMK Negeri 1 Tempel Tahun Ajaran  2014/2015 yang dilihat dari 

segi validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, daya pembeda, dan keefektifan 

penggunaan distraktor. 

Penelitian ini merupakan penelitian evaluasi dengan pendekatan 

kuantitatif. Subjek penelitian adalah seluruh siswa kelas X Akuntansi yang 

berjumlah 95 siswa. Objek penelitian adalah soal Ujian Akhir Semester (UAS), 

kunci jawaban, dan jawaban peserta tes. Data diperoleh dengan metode 

dokumentasi yaitu: soal, kunci jawaban, dan jawaban peserta tes. Data kemudian 

dianalisis dengan program ITEMAN versi 3.00 untuk mengetahui nilai validitas, 

reliabilitas, tingkat kesukaran, daya pembeda, dan keefektifan penggunaan 

distraktor. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) soal yang valid  berjumlah 36 

butir (90%) sedangkan yang tidak valid 4 butir (10%). (2) Berdasarkan  

reliabilitas, termasuk soal yang reliabilitasnya sangat tinggi yaitu 0,823. (3) 

Berdasarkan tingkat kesukaran, termasuk butir soal yang sukar berjumlah  2 butir 

(5%), sedang 13 butir (32,5%), dan mudah 25 butir (62,5%). (4) Berdasarkan daya 

pembeda, termasuk butir soal yang tidak baik 2 butir (5%), cukup 7 butir (17,5%), 

baik 19 butir (47,5%), dan baik sekali 12 butir (30%). (5) Berdasarkan keefektifan 

penggunaan distraktor, butir soal yang berfungsi sangat baik 2 butir (2%), 

berfungsi baik 3 butir (7,5%), berfungsi cukup 12 butir (30%), berfungsi kurang 

baik 9 butir (22,5%), dan berfungsi tidak baik/jelek 14 butir (34%). (5) 

Berdasarkan analisis secara bersama-sama validitas, tingkat kesukaran, daya 

pembeda, dan keefektifan penggunaan distraktor terdapat soal yang berkualitas 

baik berjumlah 8 soal (20%), kurang baik 11 soal (27,5%), dan tidak baik/jelek  

21 soal (52,5%). Keseluruhan Soal Ujian Akhir Semester Gasal Mata Pelajaran 

Pengantar Akuntansi dan Keuangan Kelas X di SMK Negeri 1 Tempel Tahun 

Ajaran  2014/2015 termasuk soal yang kurang baik. 

 

Kata kunci: Analisis Butir Soal, Pengantar Akuntansi dan Keuangan 
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ITEM ANALYSIS ON FINAL EXAM TEST SUBJECT MATTER 

ACCOUNTING AND FINANCIAL FUNDAMENTALS IN 10
TH

 

ACCOUNTING CLASS AT TEMPEL 1 STATE HIGH SCHOOL 

ACADEMIC YEAR 2014/2015 

 

By: SITI NUR INDRAWATI 

11403244048 

 

This study aims to identify the question’s quality of final exam test subject 

matter accounting and financial fundamentals in 10
th

 accounting class at Tempel 

1 state high school academic year 2014/2015. The question’s quality judged by 

validity, reliability, difficulty levels, discrimination value, and effectiveness of 

distractors. 

Evaluation researches with quantitative approaching are used in this 

research. The subject of this research is 95 students of 10
th

 accounting class and 

the object is question of final exam test, answer key, and answers from students. 

Data is collected with documentation method such as: exam test, answer key, and 

answers from students. Data analyzed by ITEMAN version 3.00 programs to 

determine validity, reliability, difficulty levels, discrimination value, and 

effectiveness of distractors. 

The result showed that: (1) 36 questions are valid (90%) and 4 not valid 

(10%). (2) Based on reliability, the questions are very reliable which is 0.823. (3) 

Based on difficulty levels, there are 2 difficult items (5%), 13 average items, and 

25 easy items (62.5%). (4) Based on discrimination value, there are 2 bad items 

(5%), 7 fairly good items (17.5 %), 19 good items (47.5%) and 12 very good items 

(30%). (5) Based on distractor effectiveness, there are 2 high functioning items 

(5%), 3 good functioning items (7.5%), 12 fairly good functioning items (30%), 9 

less good functioning items (22.5%), and 14 bad functioning items (35%). (6) 

Based on all analysis of validity, reliability, difficulty levels, discrimination value, 

and effectiveness of distractors, there are 8 good questions (20%), 11 fairly good 

questions (27.5%) and 21 bad questions (52.5). the question’s quality of final 

exam test subject matter accounting and financial fundamentals in 10
th

 accounting 

class at Tempel 1 state high school academic year 2014/2015 is not good. 

 

Keyword: Item analysis, accounting and financial fundamentals 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Globalisasi telah mengubah cara hidup manusia sebagai individu, 

warga masyarakat dan warga negara. Tidak seorang pun yang dapat 

menghindar dari arus globalisasi. Setiap individu dihadapkan pada dua pilihan, 

yaitu menempatkan dirinya dan berperan sebagai pemain dalam arus peradaban 

globalisasi atau menjadi korban  derasnya arus globalisasi. Arus globalisasi 

juga masuk dalam wilayah pendidikan dengan berbagai dampak baik positif 

maupun negatif. Dalam konteks ini tugas dan peranan guru sebagai ujung 

tombak dunia pendidikan sangat berpengaruh. 

Tugas dan peran guru dari hari ke hari semakin berat seiring dengan 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Guru sebagai komponen 

utama dalam dunia pendidikan dituntut untuk mengimbangi perkembangan 

ilmu pengetahuan dan teknologi di masyarakat. Hal ini dikarenakan guru 

memiliki peranan penting dalam membentuk kecerdasan masyarakat di 

lingkungan pendidikan. Guru di sekolah, diharapkan mampu menghasilkan 

peserta didik yang berkompeten dan siap menghadapi tantangan hidup dalam 

era globalisasi dengan penuh keyakinan dan percaya diri. Pendidikan harus 

menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas, baik secara ke ilmuan 

maupuan secara sikap mental. Oleh karena itu, dibutuhkan guru yang 

profesional dalam mendidik peserta didik yang unggul dan berkualitas.



2 

 

 

Guru yang profesional adalah guru yang memiliki sejumlah kompetensi 

yang dapat menunjang tugasnya. Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 

tentang Guru dan Dosen pasal 10 ayat 2 menyebutkan, ada empat kompetensi 

yang harus dimiliki oleh seorang guru. Kompetensi tersebut meliputi 

kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan 

kompetensi profesional yang diperoleh melalui pendidikan profesi.  

Dalam kompetensi pedagogik, guru diwajibkan melakukan kegiatan 

evaluasi pembelajaran. Evaluasi diperlukan guru untuk mengukur  dan menilai 

tingkat pencapaian suatu program yang sudah dilaksanakan. Evaluasi juga 

digunakan untuk mengetahui informasi mengenai kekuatan dan kelemahan 

program tersebut, sehingga informasi yang ada dapat dijadikan dasar dalam 

pengambilan  keputusan. Hal ini sesuai dengan ketentuan Peraturan Menteri 

Pendidikan Nasional (Permendiknas) Nomor 41 Tahun 2007 tentang Standar 

Proses yang menyebutkan bahwa “Evaluasi dilakukan pendidik terhadap hasil 

pembelajaran untuk mengukur tingkat pencapaian kompetensi peserta didik, 

serta digunakan sebagai bahan penyusunan laporan kemajuan hasil belajar dan 

memperbaiki proses pembelajaran”. 

Menurut Suharsimi Arikunto (2013: 3) evaluasi merupakan kegiatan 

pengukuran dan penilaian. Penilaian dilaksanakan setelah pengukuran, 

pengukuran merupakan dasar dari penilaian. Pengukuran diartikan sebagai 

pemberian angka terhadap hasil belajar peserta didik. Penilaian adalah kegiatan 

yang sistematis dalam  mengumpulkan informasi tentang proses dan hasil 

belajar peserta didik dalam rangka pengambilan keputusan berdasarkan kriteria 
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dan pertimbangan tertentu (Zainal Arifin, 2013: 4). Kegiatan evaluasi hasil 

belajar dengan menggunakan instrumen baik tes maupun nontes dapat 

memberikan informasi mengenai sejauh mana ketercapaian belajar peserta 

didik serta seberapa besar keberhasilan guru dalam melaksanakan kegiatan 

pembelajaran.  

Instrumen harus memiliki karakteristik yang valid, reliabel, relevan, 

representatif, diskriminatif, spesifik, dan proporsional agar memberikan data 

yang tepat dan akurat. Instrumen yang sering guru gunakan dalam kegiatan 

evaluasi, khususnya ranah kognitif yaitu instrumen tes. Menurut Anas Sudijono 

(2012: 67) “Tes merupakan cara atau prosedur yang perlu ditempuh dalam 

rangka pengukuran dan penilaian di bidang pendidikan”. Tes berbentuk 

pemberian tugas atau serangkaian pertanyaan yang harus dikerjakan oleh 

peserta didik, sehingga diperoleh nilai yang melambangkan tingkah laku atau 

prestasi hasil belajar peserta didik. 

Bentuk tes yang digunakan lembaga formal dalam Ujian Akhir 

Semester biasanya dalam bentuk tes objektif (soal pilihan ganda) dan subjektif 

(uraian). Soal dalam Ujian Akhir Semester harus memiliki kualitas yang baik 

agar dapat mengukur kemampuan hasil belajar peserta didik secara tepat dan 

akurat.  Untuk itu, soal harus dianalisis guna mengetahui kualitasnya. Soal 

dikatakan berkualitas apabila memenuhi karakteristik penilaian butir soal yang 

meliputi: validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, daya pembeda, dan 

keefektifan penggunaan distraktor. 
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“Analisis butir soal bertujuan untuk mengadakan identifikasi soal-soal 

yang baik, kurang baik, dan soal yang jelek” (Daryanto, 2012: 179). Analisis 

soal bisa dilakukan dengan dua pendekatan, yaitu: pendekatan kualitatif dan 

pendekatan kuantitatif.  Pendekatan kualitatif dilakukan dengan cara telaah soal 

yang meliputi aspek materi, konstruksi dan bahasa. Analisis ini dilakukan 

sebelum soal digunakan. Kategori soal bisa digunakan apabila sudah 

memenuhi semua aspek telaah. Analisis soal dengan kuantitatif, biasanya 

menggunakan software komputer guna memudahkan dalam perhitungan. 

Analisis ini dilakukan setelah soal diberikan kepada peserta tes dan dijawab 

oleh peserta tes yang selanjutnya dianalisis jawabannya untuk menilai butir 

soal. 

Hasil wawancara yang dilakukan pada tanggal 28 November 2014 

kepada guru Akuntansi SMK Negeri 1 Tempel bahwa soal yang digunakan 

untuk Ujian Akhir Semester Gasal belum pernah dianalisis, sehingga dilihat 

dari segi karakteristik penilaian butir soal kualitasnya belum diketahui. Guru 

dalam menyusun Soal Ujian Akhir Semester Gasal masih mengabaikan unsur 

validitas logis butir soal baik untuk soal pilihan ganda maupun uraian. Selain 

itu, soal yang dibuat diambil dari buku, bank soal pegangan guru, dan soal 

UAS tahun sebelumnya yang kualitas soalnya belum diketahui.  

Berdasarkan permasalahan yang terjadi di SMK Negeri 1 Tempel 

terkait dengan alat ukur Ujian Akhir Semester Gasal, maka perlu adanya 

analisis karakteristik penilaian butir soal. Hal tersebut penting dilakukan, agar 
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instrumen yang digunakan dapat menyajikan informasi yang bermanfaat bagi 

guru dan peserta didik.  

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dapat diidentifikasi masalah yang 

ada, diantaranya: 

1. Soal Ujian Akhir Semester Gasal Mata Pelajaran Akuntansi Pengantar dan 

Keuangan Kelas X di SMK Negeri 1 Tempel yang disusun guru akuntansi 

belum pernah dianalisis, sehingga belum diketahui kualitas butir soalnya. 

2. Unsur validitas logis soal Ujian Akhir Semester Gasal belum diketahui. 

3. Guru dalam menyusun soal masih mengandalkan soal-soal yang terdapat 

dibuku, bank soal  dan sumber lainnya. 

4. Belum semua guru memahami persyaratan penyusunan tes sesuai teori 

yang ada. 

C. Pembatasan Masalah 

Batasan masalah digunakan agar peneliti fokus terhadap hal yang akan 

menjadi objek penelitian. Peneliti membatasi permasalahan terkait dengan 

kualitas Soal Ujian Akhir Semester Gasal Mata Pelajaran Pengantar Akuntansi 

dan Keuangan Kelas X Akuntansi di SMK Negeri 1 Tempel Tahun Ajaran 

2014/2015 ditinjau dari segi  validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, daya 

pembeda, dan keefektifan penggunaan distraktor mengingat soal tersebut 

belum pernah dianalisis. 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah, rumusan masalah yang diajukan adalah  

Bagaimana kualitas Soal Ujian Akhir Semester Gasal Mata Pelajaran 

Pengantar Akuntansi dan Keuangan Kelas X Akuntansi di SMK  Negeri 1 

Tempel Tahun Ajaran 2014/2015 dilihat dari segi validitas, reliabilitas, tingkat 

kesukaran, daya pembeda, dan keefektifan penggunaan distraktor? 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui kualitas Soal Ujian Akhir 

Semester Gasal Mata Pelajaran Pengantar Akuntansi dan Keuangan Kelas X 

Akuntansi di SMK  Negeri 1 Tempel Tahun Ajaran 2014/2015 dilihat dari 

segi validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran,  daya pembeda, dan keefektifan 

penggunaan distraktor. 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat baik secara teoritis 

maupun praktis. 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi ilmu 

pengetahuan dan dunia pendidikan khususnya dalam evaluasi hasil 

belajar. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi peneliti, penelitian ini wujud dari praktik ilmu pengetahuan yang 

didapat di bangku kuliah serta bekal untuk diterapkan saat memasuki 

dunia pendidikan dalam hal ini evaluasi hasil belajar. 
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b. Bagi sekolah hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai 

dasar dalam pengambilan keputusan terkait dengan penyusunan soal 

dan ketercapaian proses pembelajaran.  

c. Bagi guru yang menyusun soal, diharapkan hasil penelitian ini 

bermanfaat dalam penyusunan instrumen evaluasi hasil belajar 

selanjutnya. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Teori 

1. Konsep Evaluasi, Penilaian, dan Pengukuran 

Dalam sistem pembelajaran, evaluasi merupakan salah satu 

komponen penting dan tahap yang harus ditempuh oleh guru untuk 

mengetahui keefektifan pembelajaran yang sudah berlangsung. Hasil yang 

diperoleh dari evaluasi dapat dijadikan umpan balik (feed-back) bagi guru 

dalam memperbaiki dan menyempurnakan program atau kegiatan 

pembelajaran (Zainal Arifin, 2013: 2). Dua langkah kegiatan yang harus 

dilalui dalam kegiatan evaluasi yaitu pengukuran dan penilaian.  

Menurut Zainal Arifin (2013: 4) “Penilaian adalah suatu proses atau 

kegiatan yang sistematis dan berkesinambungan untuk mengumpulkan 

informasi tentang proses dan hasil belajar peserta didik dalam rangka 

membuat keputusan-keputusan berdasarkan kriteria dan pertimbangan 

tertentu”. Keputusan disini berkaitan dengan hasil belajar peserta didik. Di 

sisi lain, Sudaryono (2012: 38) berpendapat bahwa “Penilaian merupakan 

kegiatan yang dirancang untuk mengukur tingkat pencapaian siswa dalam 

belajar yang diperoleh melalui penerapan program pengajaran tertentu 

dalam tempo yang relatif singkat”. Kegiatan penilaian tidak bisa dilakukan 

sebelum dilakukannya kegiatan pengukuran.   

 “Pengukuran merupakan proses pemberian angka kepada suatu 

atribut atau karakter tertentu yang dimiliki oleh orang atau objek  tertentu 

menurut aturan atau formulasi yang jelas” (Zainuri dan Nasoetion dalam 
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Sukiman, 2012: 5). Pengukuran dapat menggunakan instrumen tes. Tes 

dalam bentuk soal biasanya berisi sejumlah daftar pertanyaan yang di 

pergunakan untuk mendapatkan data atau informasi mengenai hasil belajar 

siswa.  

Dari pemaparan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa evaluasi 

merupakan kegiatan mengukur dan menilai. Mengukur dapat menggunakan 

alat berupa tes. Tes yang digunakan untuk Ujian Akhir Semester (UAS) 

berisi soal yang harus dijawab peserta didik. Jawaban tersebut nantinya 

akan diukur. Kegiatan pengukuran hasil belajar yang dilakukan guru, 

berupa pemberian angka-angka berdasarkan kriteria yang sudah ditentukan 

sebelumnya. Setelah pengukuran selesai, dilanjutkan dengan penilaian 

sehingga dapat digunakan untuk menarik kesimpulan ketercapaian  

pembelajaran oleh peserta didik. 

2. Tujuan dan Fungsi Evaluasi dalam Proses Pembelajaran 

Menurut Sudaryono (2012: 52) evaluasi dalam proses 

pembelajaran memiliki  dua segi tujuan yaitu tujuan umum dan tujuan 

khusus. 

a. Tujuan umum evaluasi 

1) Untuk mengumpulkan data yang akan dijadikan bukti mengenai 

taraf perkembangan atau kemajuan siswa dalam mencapai tujuan 

yang telah ditentukan setelah mengikuti proses pembelajaran 

dalam waktu tertentu. 

2) Untuk menilai aktivitas atau pengalaman mengajar yang telah 

dilakukan  guru. 

3) Mengetahui tingkat efektivitas dari metode-metode pengajaran 

yang dipergunakan dalam proses pembelajaran selama jangka 

waktu tertentu. 
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b. Tujuan khusus evaluasi 

1) Merangsang kegiatan siswa dalam menempuh program 

pendidikan. Artinya, tanpa evaluasi tidak akan muncul 

rangsangan pada diri siswa untuk memperbaiki dan meningkatkan 

prestasinya. 

2) Untuk mencari dan menentukan faktor-faktor penyebab 

keberhasilan serta kelemahan program pembelajaran. 

3) Untuk memberikan bimbingan yang sesuai dengan kebutuhan, 

perkembangan, dan bakat siswa 

4) Untuk memperoleh bahan laporan tentang perkembangan siswa 

yang diperlukan orang tua siswa dan lembaga pendidikan. 

5) Untuk memperbaiki mutu proses pembelajaran, baik cara belajar 

siswa maupun metode mengajar guru. 

 

Menurut Ngalim Purwanto (2009: 5) evaluasi pendidikan memiliki 

fungsi sebagai berikut: 

1) Untuk mengetahui kemajuan dan perkembangan serta keberhasilan 

siswa setelah mengalami atau melakukan kegiatan belajar selama 

jangka waktu tertentu. 

2) Untuk mengetahui tingkat keberhasilan program pengajaran. 

3) Untuk keperluan Bimbingan dan Konseling. 

4) Untuk keperluan pengembangan dan perbaikan kurikulun sekolah 

yang bersangkutan. 

 

Tujuan utama kegiatan evaluasi pendidikan dalam proses 

pembelajaran adalah memperoleh informasi mengenai pencapaian hasil 

belajar peserta didik. Dengan begitu akan diupayakan tindak lanjut melalui 

pengadaan tes yang memiliki beberapa fungsi antara lain: 

a. Evaluasi berfungsi sebagai penempatan (placement test) 

Menurut Sudaryono (2012: 53) evaluasi ini dilaksanakan 

sebelum peserta didik mengikuti proses pembelajaran  di awal tahun 

ajaran atau baru akan mengikuti pendidikan di suatu tingkat tertentu. 

Tes ini bertujuan untuk mengetahui kesiapan dan tingkat pengetahuan 
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yang telah dimiliki peserta didik terkait dengan pelajaran yang akan 

ditempuh. 

b. Evaluasi berfungsi formatif (formative test) 

Menurut Zainal Arifin (2013: 35) evaluasi ini ditujukan untuk 

mengetahui kemajuan belajar peserta didik selama proses 

pembelajaran guna memberikan umpan balik (feed back), baik kepada 

peserta didik maupun guru yang berhubungan dengan program 

pembelajaran. Tes evaluasi dilaksanakan di tengah-tengah program 

pembelajaran. 

c. Evaluasi berfungsi diagnostik (diagnoctic test) 

Evaluasi ini dimaksudkan untuk mengetahui faktor-faktor  yang 

menyebabkan kesulitan belajar peserta didik. Dengan demikiaan, guru 

dapat membantu mengatasi kesulitan yang dialami peserta didik dalam 

kegiatan pembelajaran (Zainal Arifin, 2013: 37). 

d. Evaluasi berfungsi sumatif (sumative test) 

Evaluasi ini diberikan pada akhir tahun ajaran atau akhir suatu 

jenjang pendidikan yang bertujuan untuk mengetahui sejauh mana 

pembelajaran berhasil diterapkan. Hal ini tentunya tergantung pada 

berbagai faktor mulai dari guru, peserta didik, kurikulum, metode 

mengajar, sarana dan lain sebagainya (Sudaryono, 2012: 54). 

e. Evaluasi berfungsi selektif 

Evaluasi ini memiliki tujuan yang meliputi: (a) untuk memilih 

siswa yang dapat diterima di sekolah tertentu; (b) untuk memilih siswa 
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yang dapat naik kelas atau tingkat berikutnya; (c) untuk memilih siswa 

yang seharusnya mendapat beasiswa; dan (d) untuk memilih siswa 

yang sudah berhak meninggalkan sekolah dan lain sebagainya 

(Suharsimi Arikunto, 2013: 18). 

f. Evaluasi berfungsi sebagai pengukuran keberhasilan 

Fungsi ini untuk mengetahui sejauh mana program berhasil 

diterapkan yang ditentukan oleh berbagai faktor, yaitu faktor guru, 

metode mengajar, kurikulum, sarana dan sistem administrasi dalam 

proses pembelajaran. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa tujuan 

evaluasi dalam bidang pendidikan, khususnya pembelajaran adalah 

mengetahui keberhasilan pembelajaran peserta didik dan metode yang 

digunakan guru sudah sesuai atau belum. Evaluasi juga dapat memberikan 

informasi mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan dan 

kelemahan pembelajaran. Informasi tersebut dapat digunakan guru sebagai 

tindak lanjut perbaikan pembelajaran di pertemuan selanjutnya. 

3. Karakteristik Instrumen Evaluasi 

Tingkat pencapain hasil belajar peserta didik harus dinilai atau 

diukur dengan instrumen yang tepat dan akurat. Tepat dan akurat dalam 

evaluasi hasil belajar adalah sesuai dengan apa yang akan diukur dan dapat 

memberikan informasi mengenai tingkat pencapaian kompetensi peserta 

didik dalam belajar. Untuk itu, dalam menyusun instrumen evaluasi hasil 

belajar, guru perlu memperhatikan karakteristik instrumennya. Adapun 
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karakteristik instrumen yang baik menurut Zainal Arifin (2013: 69), 

meliputi:  

1) Valid, artinya suatu instrumen dapat dikatakan valid jika betul-

betul mengukur apa yang hendak diukur secara tepat. 

2) Reliabel, artinya suatu instrumen dapat dikatakan reliabel atau 

handal jika mempunyai hasil yang taat asas (consistent). 

3) Relevan, artinya instrumen yang digunakan harus sesuai dengan 

standar kompetensi, kompetensi dasar, dan indikator yang telah 

ditetapkan. 

4) Representatif, artinya materi instrumen harus betul-betul mewakili 

seluruh materi yang disampaikan. Hal ini dapat dilakukan bila 

menyusun instrumen menggunakan silabus sebagai acuan 

pemilihan materi tes. 

5) Praktis, artinya mudah digunakan. Jika instrumen itu sudah 

memenuhi syarat tetapi sukar digunakan, berarti tidak praktis. 

6) Diskriminatif, artinya instrumen harus disusun sedemikian rupa, 

sehingga dapat menunjukkan perbedaan-perbedaan sekecil 

apapun. Semakin baik suatu instrumen, maka semakin mampu 

instrumen tersebut menunjukkan perbedaan secara teliti. 

7) Spesifik, artinya suatu instrumen disusun dan digunakan khusus 

untuk objek yang dievaluasi. 

8) Proporsional, artinya suatu instrumen harus memiliki tingkat 

kesulitan yang proporsional antara sulit, sedang dan mudah. 

 

4. Instrumen Evaluasi dalam Bentuk Tes 

Instrumen  yang digunakan guru dalam mengukur tingkat 

pencapaian hasil belajar dalam aspek pengetahuan berupa tes. Menurut 

Anas Sudijono (2012: 67) “Tes adalah cara atau prosedur yang perlu 

ditempuh dalam rangka pengukuran dan penilaian di bidang pendidikan”. 

Tes hasil belajar dapat berbentuk pemberian tugas atau serangkaian 

pertanyaan-pertanyaan yang harus dikerjakan oleh peserta didik. Nilai 

yang diperoleh dapat melambangkan tingkah laku atau prestasi hasil 

belajar peserta didik. Sedangkan Zainal Arifin  (2013: 118) menyebutkan 

bahwa tes merupakan teknik atau cara yang digunakan dalam rangka  
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melaksanakan kegiatan pengukuran, yang di dalamnya terdapat  berbagai 

pertanyaan atau tugas yang harus dikerjakan atau dijawab peserta didik. 

Kedua definisi di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa tes 

merupakan alat ukur yang berbentuk tugas atau pertanyaan yang harus 

dijawab peserta didik. Tes digunakan guru sebagai sarana untuk mengukur 

dan menilai hasil atau prestasi belajar peserta didik setelah dilaksanakan 

kegiatan pembelajaran. 

Menurut Kunandar (2013: 173) guru dalam melaksanakan 

penilaian ranah kognitif (kompetensi pengetahuan) dapat di lakukan 

melalui tiga cara, yaitu:  

a. Tes tertulis dengan menggunakan butir soal. 

b. Tes lisan dengan bertanya langsung kepada peserta didik menggunakan 

daftar pertanyaan. 

c. Penugasan atau proyek dengan lembar kerja tertentu yang harus 

dikerjakan oleh peserta didik dalam kurun waktu tertentu. 

 

Tes tertulis dengan butir soal terdiri atas: a) soal pilihan ganda, b) 

isian, c) jawaban singkat (pendek), d) benar-salah (B-S), e) menjodohkan, 

dan f) uraian. Pada umumnya, bentuk soal yang  sering digunakan saat 

Ulangan Akhir Semester di sekolah maupun madrasah yaitu tes bentuk 

pilihan ganda dan uraian. Untuk itu, akan dijelaskan lebih lanjut mengenai 

instrumen tes bentuk pilihan ganda dan uraian. 

1) Soal Pilihan Ganda 

Soal pilihan ganda merupakan bagian dari tes tertulis, dimana 

soal dan jawaban yang diberikan kepada peserta tes dalam bentuk 

tulisan. Menurut Zainal Arifin (2013: 135) tes ini termasuk tes objektif 
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karena penilaiannya dilakukan secara objektif yang berarti siapa pun 

yang mengoreksi jawaban tes hasilnya akan sama karena kunci 

jawabannya sudah jelas dan pasti. Menurut Kunandar (2013: 183) 

bentuk soal ini digunakan untuk mengukur hasil belajar peserta didik 

ranah kognitif yang bersifat ingatan, pemahaman, penerapan, analisis, 

sintesis, dan evaluasi.  

Menurut Anas Sudijono (2012: 118) “Tes pilihan ganda atau 

multiple choice item adalah tes yang terdiri atas pertanyaan atau 

pernyataan yang sifatnya belum selesai, dan untuk menyelesaikannya  

harus dipilih salah satu dari alternatif jawaban yang telah disediakan 

pada tiap butir soal”. Jadi tes dalam bentuk soal pilihan ganda adalah 

suatu soal yang jawabannya sudah disediakan, peserta tes tinggal 

memilih salah satu jawaban yang benar. Alasan yang dikemukakan 

Sudaryono (2012: 110) mengapa tes ini sering digunakan di tingkat 

dan jenjang pendidikan adalah sebagai berikut: 

a) Tes disusun dan digunakan untuk mengukur semua standar 

kompetensi, mulai dari yang sederhana sampai paling kompleks. 

b) Jumlah alternatif jawaban (option) lebih dari dua sehingga dapat 

mengurangi keinginan peserta didik untuk menebak (guessing). 

c) Tes yang menuntut kemampuan peserta didik untuk membedakan 

berbagai tingkatan kebenaran. 

d) Tingkat kesukaran butir soal dapat dikendalikan dengan hanya 

mengubah homogenitas alternatif jawaban. 

 

Menurut Zainal Arifin (2013: 138) “Soal tes bentuk pilihan 

ganda terdiri atas pokok soal  (steam) dan pilihan jawaban (option)”. 

Pokok soal berisi pengungkapan secara deskriptif permasalahan yang 

dipersoalkan. Bentuk dari steam yaitu: pertanyaan, pernyataan, 
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kalimat yang belum lengkap, dan kalimat perintah. Sedangkan pilihan 

jawaban terdiri atas kunci jawaban dan pengecoh yang berupa 

perkataan, bilangan atau kalimat. Hal-hal yang perlu diperhatikan 

dalam menyusun soal pilihan ganda, antara lain: 

a) Intruksi pengerjaan harus jelas dan bila dipandang perlu disertai 

contoh pengerjaannya. 

b) Soal harus mengacu pada kompetensi dasar dan indikator soal. 

c) Hanya ada satu jawaban yang benar atau paling benar. 

d) Jangan memasukkan materi soal yang tidak relevan dengan apa 

yang sudah dipelajari peserta didik. 

e) Pernyataan pada soal seharusnya merumuskan persoalan yang 

jelas dan berarti. 

f) Tiap butir soal hendaknya hanya mengandung satu ide, meskipun 

ide tersebut dapat kompleks. 

g) Susunlah agar jawaban manapun mempunyai kesesuaian tata 

bahasa dengan kalimat pokoknya. 

h) Alternatif jawaban harus berfungsi, homogen dan logis. 

i) Panjang pilihan pada suatu soal hendaknya lebih pendek pada 

itemnya. 

j)  Hindari menggunakan susunan kalimat  dalam buku paket atau 

pelajaran, karena yang terungkap bukan pengertiannya melainkan 

hafalannya. 
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k)  Jangan gunakan kata-kata indikator seperti selalu, kadang-

kadang, biasanya, dan pada umumnya. 

Guru dalam menyusun soal pilihan ganda, tidak hanya 

menggunakan satu jenis bentuk soal akan tetapi membuat soal 

bervariasi. Menurut Zainal Arifin (2013: 139-140) ada lima jenis 

bentuk soal pilihan ganda yang sering kali digunakan, diantaranya: 

a) Distracters 

Pertanyaan atau pernyataan yang mempunyai beberapa pilihan 

jawaban yang salah, tetapi disediakan satu pilihan jawaban yang 

benar. Tugas peserta didik adalah memilih jawaban yang benar. 

b) Analisis hubungan antara hal 

Bentuk soal yang digunakan untuk melihat kemampuan peserta 

didik dalam menganalisis hubungan antara pernyataan dan alasan 

(sebab-akibat). 

c) Variasi negatif 

Setiap pertanyaan atau pernyataan mempunyai beberapa pilihan 

jawaban yang benar, tetapi disediakan satu kemungkinan 

jawaban yang salah. Tugas peserta didik adalah memilih jawaban 

yang salah. 

d) Variasi berganda 

Memilih beberapa kemungkinan jawaban yang semuanya benar, 

tetapi ada satu jawaban yang paling benar. Tugas peserta didik 

adalah memilih jawaban yang paling benar. 
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e) Variasi yang tidak lengkap 

Pertanyaan atau pernyataan yang memiliki beberapa 

kemungkinan jawaban yang lengkap. 

Setiap jenis alat ukur yang digunakan guru dalam mengukur 

hasil belajar peserta didik terdapat kelemahan maupun kelebihan, 

tidak terkecuali alat ukur yang berbentuk tes pilihan ganda. 

Menurut Asep Jihad dan Abdul Haris (2008: 83) kelebihan dan 

kelemahan tes pilihan ganda, diantaranya:  

a) Kelebihan butir soal pilihan ganda 

(1) Hasil belajar dari yang sederhana sampai yang kompleks 

dapat diukur. 

(2) Terstruktur dan petunjuknya jelas. Alternatif jawaban yang 

salah dapat memberikan informasi diagnostik. 

(3) Tidak dimungkinkan untuk menerka jawaban. 

(4) Penilaian mudah, objektif, dan dapat dipercaya. 

b) Kelemahan  

(1) Dalam menyusun soal membutuhkan waktu yang lama. 

(2) Sulit menentukan pengacau dalam alternatif jawaban. 

(3) Kurang efektif mengukur beberapa tipe pemecahan 

masalah, kemampuan untuk mengorganisir dan 

mengekspresikan ide. 

(4) Nilai dapat dipengaruhi dengan kemampuan baca yang 

baik. 

 

2) Soal Bentuk Uraian 

Menurut Nana Sudjana (2013: 35) bahwa “Tes uraian adalah 

seperangkat pertanyaan yang menuntut peserta didik untuk menjawab 

dalam bentuk menguraikan, menjelaskan, mendiskusikan, 
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membandingkan, memberikan alasan, dan bentuk lain yang sejenis 

sesuai dengan pertanyaannya”. Dalam menguraikan jawaban peserta 

didik menggunakan kata-kata dan bahasa sendiri.  Sedangkan  Asmawi 

Zaenul dan Noehi Nasution (dalam Eko Putro Widoyoko, 2014: 78-79) 

menyatakan bahwa “Tes bentuk uraian merupakan butir soal yang 

mengandung pertanyaan atau tugas yang jawaban atau pengerjaan  soal 

tersebut harus dilakukan dengan cara mengekspresikan pikiran peserta 

tes”. 

Uraian di atas dapat disimpulkan bahwa tes bentuk uraian 

merupakan tes yang saat menjawabnya, peserta didik dituntut untuk 

menguraikan gagasannya dengan bahasan dan gaya penulisan sendiri. 

Soal bentuk ini digunakan untuk menilai kemampuan peserta didik 

dalam hal berpendapat, berpikir kritis, dan berpikir kreatif dalam 

memecahkan masalah. 

“Soal  bentuk uraian  disebut juga bentuk subjektif karena 

dalam pelaksanaannya sering dipengaruhi oleh faktor subjektivitas 

guru” (Zainal Arifin, 2013: 125). Menurut Anas Sudijono (2012: 100) 

tes uraian memiliki karakteristik sebagaimana dikemukakan berikut 

ini. 

a) Tes tersebut berbentuk pertanyaan atau perintah yang 

menghendaki jawaban berupa uraian atau paparan kalimat yang 

pada umumnya cukup panjang. 

b) Bentuk-bentuk pertanyaan atau perintah itu menuntut kepada 

testee untuk memberikan penjelasan, komentar, penafsiran, 

membandingkan, membedakan dan sebagainya. 

c) Jumlah butir soalnya umumnya terbatas, yaitu berkisar antara lima 

sampai dengan  sepuluh butir. 
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d) Pada umumnya butir soal tes uraian itu diawali dengan kata-kata: “ 

jelaskan.....”, “ terangkan.....”, “uraikan........”, “mengapa.......”, 

“bagaimana........”, atau kata-kata yang lain serupa dengan itu. 

 

Soal uraian seringkali muncul saat Ujian Akhir Semester, hal 

ini digunakan untuk mengukur sejauh mana pemahaman peserta didik 

terhadap materi yang sudah dipelajari di dalam kelas serta menilai 

bagaimana peserta didik memecahkan masalah yang ada. Menurut Eko 

Putro widoyoko (2014: 79) “Jumlah soal uraian yang digunakan 

biasanya tidak banyak, hanya sekitar 5-10 butir soal dengan waktu 

antara 90 sampai dengan 120 menit”.  

Menurut Kunandar (2013: 210-211) penggunaan tes uraian 

memiliki kekhususan tersendiri, diantaranya: 

a) Apabila jumlah peserta tes relatif sedikit. 

b) Apabila waktu penyusunan soal terbatas. 

c) Biaya dan tenaga untuk menggandakan soal tidak memadai. 

d) Apabila tujuan tes untuk mengukur kemampuan berpikir 

analitik, sintetik dan evaluatif. 

e) Apabila tujuan tes untuk mengukur kemampuan dan keluasan 

bacaan peserta didik. 

f) Apabila guru ingin mengetahui kemampuan fantasi dan 

imajinasi peserta didik. 

 

Menurut Nana Sudjana (2013: 37-38) bentuk tes uraian 

dibedakan menjadi dua, yaitu: 

a) Uraian Bebas (free essay) 

Pertanyaan yang dalam menjawabnya peserta didik tidak dibatasi, 

hal ini disebabkan isi pertanyaan bersifat umum. Dalam tes ini 

peserta didik memiliki kebebasan mengemukakan jawaban 

melalui tulisan. 
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b) Uraian Terbatas 

Pertanyaan sudah diarahkan ke hal-hal tertentu atau ada 

pembatasannya. Pembatasan tersebut bisa dilihat dari segi ruang 

lingkupnya, sudut pandang menjawabnya, dan indikator-

indikatornya.  

Selain kedua bentuk tes uraian diatas, Nana Sudjana (2013: 

38-39) juga menyebutkan bahwa ada tes uraian soal berstruktur. 

Soal uraian berstruktur berisi unsur-unsur pengantar soal, 

seperangkat data, dan serangkaian subsoal. Soal ini digunakan 

untuk mengukur semua aspek kognitif seperti ingatan, pemahaman, 

aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluasi. 

Menurut Eko Putro Widoyoko (2014: 84-86) terdapat 

kelemahan dan kelebihan ketika seorang guru menggunakan tes 

dalam bentuk uraian, diantaranya: 

a) Kelebihan tes uraian 

(1) Dapat digunakan untuk mengukur hasil belajar yang 

kompleks. 

(2) Meningkatkan motivasi peserta tes untuk belajar 

dibandingkan bentuk tes objektif. 

(3) Mudah disiapkan dan disusun, sehingga tidak 

membutuhkan waktu yang lama bagi guru untuk 

mempersiapkannya. 

(4) Tidak banyak berspekulasi atau untung-untungan. 

(5) Mendorong siswa untuk berani mengungkapkan pendapat 

serta menyusun dalam bentuk kalimat bagus. 

(6) Memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

mengemukakan gagasannya dengan gaya bahasa dan 

caranya sendiri. 
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b) Kelemahan tes uraian 

(1) Reliabiltas tes rendah yang berarti skor yang diperoleh 

peserta tes tidak konsisten bila tes yang sama diujikan 

kembali. 

(2) Membutuhkan waktu yang lebih lama untuk memeriksa 

lembar jawaban dan tidak dapat diwakilkan. 

(3) Jawaban peserta tes kadang-kadang disertai dengan 

candaan. 

(4) Kemampuan menyatakan pikiran secara tertulis menjadi 

hal yang paling utama untuk membedakan prestasi belajar 

antar peserta siswa. 

 

Pada penelitian ini yang menjadi objek penelitian adalah soal 

Ujian Akhir Semester Gasal dalam bentuk pilihan ganda mata 

pelajaran Pengantar Akuntansi dan Keuangan. Hal ini sesuai dengan 

bentuk soal yang disusun guru Akuntansi SMK Negeri 1 Tempel 

dalam mengukur tingkat pengetahuan peserta didik bidang keahlian 

Akuntansi kelas X pada tahun ajaran 2014/2015. 

5. Analisis Kualitas Soal 

Alat ukur yang digunakan dalam penilaian hasil belajar harus dapat 

memberikan gambaran mengenai kemampuan belajar peserta didik yang 

sesungguhnya. Untuk itu, perlu dilakukannya analisis kualitas soal. 

“Analisis  soal adalah pengkajian pertanyaan-pertanyaan tes agar diperoleh 

seperangkat pertanyaan yang memiliki kualitas yang memadai” (Nana 

Sudjana, 2013: 135). Menurut Zainal Arifin (2013: 246) “Analisis kualitas 

tes merupakan suatu tahap yang harus ditempuh untuk mengetahui derajat 

kualitas tes, baik secara keseluruhan maupun butir soal yang menjadi 

bagian dari tes tersebut”. Sedangkan Daryanto (2012: 179) menyatakan 

bahwa “Analisis soal antara lain bertujuan untuk mengadakan identifikasi 
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soal-soal yang baik, kurang baik, dan soal yang jelek”. Dengan 

dilakukannya analisis butir soal akan diperoleh informasi mengenai 

berfungsi tidaknya soal yang digunakan. 

Alasan diperlukannya analisis soal adalah: (1) untuk mengetahui 

kekuatan dan kelemahan soal, sehingga dapat dilakukan seleksi dan revisi. 

(2) Menyediakan informasi tentang spesifikasi butir soal secara lengkap. 

(3) Untuk segera dapat diketahui masalah yang terkandung dalam butir 

soal. (4) Dijadikan alat guna menilai butir soal yang akan disimpan dalam 

bank soal atau kumpulan soal. (5) Dapat digunakan sebagai informasi 

untuk menyusun butir soal paralel (Kunandar, 2013: 238). 

Tes yang baik adalah tes yang dapat mengukur apa yang hendak 

diukur dan yang seharusnya diukur. Tes yang baik harus memiliki 

karakteristik penilaian butir soal yang meliputi: validitas, reliabilitas, 

tingkat kesukaran soal, daya pembeda soal, dan pengecoh soal/distraktor. 

a. Validitas  

Suatu tes dikatakan memiliki validitas yang tinggi apabila alat 

tersebut menjalankan fungsi ukurnya atau memberikan hasil ukur yang 

tepat sesuai dengan apa yang hendak diukur. Sumarna Supranata 

(2005: 50) berpendapat bahwa “Validitas merupakan  suatu konsep 

yang berkaitan dengan sejauhmana suatu tes dapat mengukur apa yang 

hendak diukur”. Validitas tes, secara keseluruhan ada empat macam 

validitas, yaitu: validitas isi (content validity), validitas konstruk 
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(construct validity), validitas prediktif (predictive validity), dan 

validitas bandingan (concurrent validity). 

1) Validitas isi (content validity) 

Validitas isi sering dinamakan validitas kurikulum atau 

validitas kurikuler yang mengandung arti bahwa suatu tes 

dipandang valid apabila sesuai dengan materi yang ada dalam 

kurikulum. Menurut Djaali dan Pudji  Muljono (2008: 50) untuk 

mengetahui apakah tes itu valid atau tidak, bisa dilakukan melalui 

penelaah kisi-kisi. Penelaah membandingkan kisi-kisi keseluruhan 

butir soal  yang dibuat dengan materi yang ada dalam kurikulum. 

Apabila sudah sesuai dipastikan soal tes tersebut mempunyai 

validitas isi yang baik. 

2) Validitas konstruk (construct validity) 

Validitas konstruk menunjuk sejauh mana tes dapat 

mengukur dengan tepat aspek berpikir yang telah ditentukan 

dalam tujuan instruksional secara khusus (Sudaryono, 2012: 142). 

Menurut Suharsimi Arikunto (2013: 83) validitas konstruk dapat 

dilakukan dengan cara mencocokkan aspek-aspek berpikir dalam 

tes dengan aspek berpikir yang dikehendaki dalam tujuan 

intruksional khusus. Dalam hal ini, pengerjaannya didasarkan pada 

logika. Selain itu, dapat juga dilakukan dengan cara melakukan 

diskusi dengan orang yang ahli di bidang yang bersangkutan. 
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3) Validitas prediktif (predictive validity) 

Validitas prediktif menunjuk pada kemampuan tes dalam 

meramalkan apa yang akan terjadi di masa mendatang. Dalam hal 

ini, kaitannya dengan prestasi hasil belajar peserta didik. Menurut 

Anas Sudijono (2012: 170) validitas  prediktif dapat diketahui 

dengan mencari korelasi antar tes hasil belajar yang sedang diuji 

dengan kriteria validitas ramalan yang sudah ada. Jika kedua 

variabel menunjukkan  korelasi yang signifikan, maka tes tersebut 

memiliki daya ramal yang tepat dalam artian pernah terjadi secara 

nyata dalam praktiknya. 

4) Validitas bandingan (concurrent validity) 

Validitas bandingan menunjuk pada berapa jauh tes dapat 

mengukur tingkat penguasaan materi yang memang seharusnya 

dikuasai. Menurut Anas Sudijono (2012: 176-177) tes dikatakan 

memiliki validitas bandingan apabila tes tersebut dalam waktu 

yang sama menunjukkan hubungan searah antara tes pertama 

dengan tes berikutnya. 

b. Reliabilitas 

Reliabilitas disebut juga tingkat atau derajat konsistensi suatu 

tes. Menurut Zainal Arifin (2013: 258) tes akan dikatakan reliabel 

apabila diperoleh hasil yang sama ketika suatu instrumen diteskan pada 

kelompok yang sama di waktu yang berbeda. Untuk mengetahui 
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reliabilitas suatu tes bisa menggunakan mekanisme: teknik test-retest, 

belah dua, dan bentuk ekivalen (Djaali dan Pudji Muljono, 2008: 57).  

1) Teknik test-retest pengukurannya dilakukan dengan cara 

memberikan tes dua kali pada kelompok yang sama di waktu yang 

berbeda.  

2) Pengukuran reliabilitas teknik belah dua dengan  mengkorelasikan 

dua buah tes dari kelompok yang sama, tetapi diambil butir-butir 

nomor ganjil dan genap untuk tes pertama dan kedua.   

3) Bentuk tes ekivalen merupakan dua buah tes yang dibuat setara 

seperti memiliki kesamaan tujuan, tingkat kesukaran  dan susunan 

butir soal yang berbeda. Skor dari kedua kelompok tes 

dikorelasikan untuk mendapatkan reliabilitas soal.  

“Tes yang reliabel adalah apabila koefisien reliabilitasnya 

tinggi dan kesalahan baku pengukurannya (standard error of 

measurement) rendah” (Zainal Arifin, 2013: 259). Rumus yang 

digunakan untuk mengetahui reliabilitas soal yaitu Alpha Cronbach. 

   
 

   
(  

∑  
 

   
) 

Keterangan : 

   =  koefisien Alpha 

R =   jumlah butir soal 

  
  = varian butir soal  

  
  =  varian skor total 

Untuk butir soal yang bersifat dikotomi seperti pilihan ganda, varian 

soal diperoleh dengan rumus: 

  
  = Pi qi 

Keterangan: 

Pi  adalah tingkat kesukaran dan qi adalah (1-Pi ) 

(Zainal Arifin, 2013: 264) 
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Kategori untuk menafsirkan reliabilitas soal, yaitu: 

r  : 0,80-1,00 kategori sangat tinggi 

r  : 0,60-0,79 kategori tinggi 

r  : 0,40-0,59 kategori cukup 

r  : 0,20-0,39 kategori rendah 

r  : 0,00-0,19 kategori sangat rendah 

(Sukiman, 2012: 235) 

 

c. Tingkat Kesukaran 

Tingkat kesukaran soal merupakan pengukuran seberapa besar 

derajat kesukaran soal. Suatu soal dikatakan baik, apabila memiliki 

tingkat kesukaran soal yang seimbang (proporsional) dalam artian soal 

tersebut tidak terlalu mudah atau terlalu sukar (Zainal Arifin, 2013: 

266). Menurut Nana Sudjana (2013: 225) “Soal dinyatakan baik 

apabila soal memiliki indeks kesukaran sesuai dengan tujuan dari tes 

tersebut”. Misalnya, untuk keperluan ujian semester digunakan butir 

soal dengan tingkat kesukaran sedang, untuk seleksi  dengan butir soal 

tingkat kesukaran tinggi, dan untuk keperluan diagnosis digunakan 

butir soal dengan tingkat kesukaran mudah. 

Bilangan yang menunjukkan sukar mudahnya soal disebut 

indeks kesukaran (difficulty index) yang diberi simbol dengan huruf P. 

Besarnya indeks kesukaran soal antara 0,00 sampai  1,0.  Semakin 

besar indeks kesukaran soal maka semakin mudah soal tersebut dan 

sebaliknya.  

Rumus untuk mencari indeks kesukaran soal, yaitu: 

P = 
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Dimana: 

P = indeks kesukaran soal 

B = banyaknya siswa yang menjawab soal benar 

JS = jumlah seluruh peserta tes 

            (Suharsimi Arikunto, 2013: 223) 

Kategori untuk menafsirkan indeks kesukaran butir soal, yaitu: 

P : 0,00 - 0, 30 kategori sukar 

P : 0,31 - 0,70  kategori sedang 

P  : 0,71 - 1,00  kategori mudah 

                                                       (Suharsimi Arikunto, 2013: 225) 

 

d. Daya Pembeda 

Menurut Daryanto (2012: 183) “Daya pembeda soal adalah 

kemampuan suatu soal untuk membedakan antara siswa yang pandai 

(berkemampuan tinggi) dengan siswa yang bodoh (berkemampuan 

rendah)”. Besarnya daya pembeda ditunjukkan dengan indeks 

diskriminasi atau daya pembeda dengan menggunakan simbol D. 

Kisaran indeks daya pembeda sama dengan indeks kesukaran soal 

yaitu 0,00 sampai 1,00. Semakin tinggi indeks pembeda soal, maka 

soal tersebut mampu membedakan antara siswa yang pintar dengan 

siswa yang kurang pintar.  

Tanda negatif yang dijumpai pada perhitungan indeks 

diskriminasi soal menunjukkan bahwa soal menggambarkan kualitas 

peserta tes secara terbalik, dimana siswa pandai disebut bodoh dan 

siswa bodoh disebut pandai. Untuk menghitung indeks daya pembeda 

soal, peserta harus dikelompok terlebih dahulu ke dalam dua kelompok 

yaitu kelompok pandai-bodoh atau kelompok atas-bawah.  
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Rumus indeks daya beda butir soal, yaitu: 

D = 
  

  
 - 
  

  
 =    -    

 

Dimana: 

J =  jumlah peserta tes 

J A = banyaknya peserta kelompok atas 

JB = banyaknya peserta kelompok bawah 

BA = banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab benar 

BB =banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab benar 

PA = proporsi peserta kelompok atas yang menjawab benar 

PB = proporsi kelompok bawah yang menjawab benar  

           (Suharsimi Arikunto, 2013: 228) 

Kriteria untuk menafsirkan indeks daya pembeda soal, yaitu: 

D : 0,00 - 0,20 kategori jelek 

D  : 0,21 - 0,40 kategori cukup 

D  : 0,41 - 0,70 kategori baik  

D  : 0,71 - 1,00 kategori sangat  baik  

D  : negatif, soal dikategorikan tidak baik 

                                                        (Suharsimi Arikunto, 2013: 232) 

Menurut Suharsimi Arikunto (2013: 23) “ Butir soal yang baik adalah 

butir soal yang mempunyai indeks diskriminasi 0,41 sampai dengan 

0,70".  

e. Keefektifan Penggunaan Distraktor 

Menurut Sukiman (2012: 222) “Analisis yang berhubungan 

dengan distraktor dilakukan khusus untuk bentuk tes pilihan ganda 

(multiple choice item) yang mempunyai opsi jawaban antara 3 sampai 

dengan 5 buah”. Di dalam soal pilihan ganda terdapat satu jawaban 

yang benar dan beberapa jawaban salah atau distraktor.  

Menurut Zainal Arifin (2013: 279) butir soal yang baik adalah 

soal pengecoh yang dipilih peserta tes secara merata. Sebaliknya, butir 

soal yang buruk pengecohnya tidak dipilih secara merata. Suatu 

distraktor (pengecoh) berfungsi dengan baik apabila pengecoh paling 
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tidak dipilih oleh 5% peserta tes atau lebih banyak dipilih oleh 

kelompok bawah (Daryanto, 2012: 193).  

Adapun pendekatan yang digunakan dalam menganalisis butir soal 

menurut Sumarna Surapranata (2005: 1) sebagai berikut: 

1. Analisis Kualitatif 

Menurut Sukiman (2012: 158) bahwa analisis kualitatif dapat 

dilakukan sebelum maupun sesudah dilaksanakan uji coba. Cara 

menganalisisnya dengan mencermati butir-butir soal yang telah 

disusun dilihat dari pemenuhan persyaratan substansi (materi), 

konstruksi maupun bahasa. Hal ini sesuai dengan apa yang 

dikemukakan oleh Sumarna Supranata (2005: 1-2) bahwa untuk 

menganalisis soal secara kualitatif dapat ditinjau dari segi validitas 

logis yang aspeknya meliputi: materi, konstruksi dan bahasa. 

Jadi analisis secara kualitatif adalah analisis untuk mengetahui 

validitas isi yang meliputi aspek materi, konstruksi dan bahasa yang 

terdapat pada butir soal. Analisis ini digunakan untuk melihat 

kesesuaian antara butir soal dengan kisi-kisi soal yang dibuat 

berdasarkan mata pelajaran dalam kurikulum. 

2. Analisis Kuantitatif 

Analisis kuantitatif adalah analisis pada butir soal yang telah 

diujikan. Menurut Sumarna Surpranata (2005: 10) hasil  analisis ini 

dimaksudkan untuk memperoleh informasi sejauh mana soal dapat 

membedakan antara peserta didik yang memiliki memampuan tinggi 

dengan yang berkemampuan rendah. Ada dua pendekatan dalam 
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analisis secara kuantitatif, yaitu pendekatan secara klasik dan modern. 

Menurut Kusaeri dan Suprananto (2012: 173) analisis secara klasik 

adalah proses penelaah butir soal melalui informasi dari jawaban 

peserta tes guna meningkatkan mutu butir soal yang bersangkutan 

dengan menggunakan teori klasik. Aspek yang diperhatikan dalam 

teori klasik adalah tingkat kesukaran butir, daya pembeda dan pola 

penyebaran pilihan jawaban. 

6. Program Analisis Soal 

Menurut Kusaeri dan Suprananto (2012: 178) “Analisis butir soal 

dengan komputer adalah penelaah butir soal secara kuantitatif yang 

perhitungannya menggunakan bantuan program komputer”. Cara ini tepat 

digunakan karena tingkat keakuratan perhitungan lebih tinggi dibandingkan 

dengan pengolahan secara manual dengan kalkulator. Program komputer 

yang  sudah dikenal secara umum untuk analisis butir soal adalah program 

ITEMAN (Item and Test Analysis), SPSS, RASCAL, ASCAL, BILOG, 

FACETS, AnaTes dan Microsoft Excel. 

Program komputer yang digunakan dalam penelitian ini  adalah 

ITEMAN (Item and Test Analysis) versi 3.00.  Program ITEMAN 

merupakan perangkat lunak (software) yang dibuat khusus untuk analisis 

butir soal. Program ini dapat menganalisis soal hingga 750 dan jumlah 

siswa yang dianalisis unlimited. Menurut Sukiman (2012: 223) program ini 

sangat praktis digunakan oleh para guru yang selalu berkutat dengan 

evaluasi siswa berupa soal pilihan ganda. Hasil analisis dalam program 
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ITEMAN meliputi kesukaran butir soal, daya pembeda soal, statistik 

sebaran jawaban, kehandalan/reliabilitas tes, kesalahan pengukuran 

(standar error), dan distribusi skor  serta skor setiap peserta tes. 

Ada tiga tahap analisis butir soal dengan menggunakan program 

ITEMAN yang terdiri atas: masukan data, analisis, dan hasil analisis. 

a. Memasukan Data (Input data) 

1) Buka (klik) Star, Program, Accessories dan pilih Notepad. 

2) Ketik data file dengan langkah-langkah berikut ini: 

a) Baris ke-1 berisi: jumlah butir soal, kode Omitted (O atau 0) 

untuk butir yang tidak terjawab, kode populasi (N), dan ketik 

angka untuk identitas peserta tes. 

b) Baris ke-2 berisi kode kunci jawaban yang dapat ditulis dengan 

huruf (misalnya: A, B, C, D, E) sebanyak jumlah butir soal. 

c) Baris ke-3 berisi jumlah opsi jawaban. 

d) Baris ke-4 berisi permintaan analisis untuk tiap butir soal ketik 

Y untuk analisis dan N jika tidak di analisis. 

e) Baris ke-5 dan seterusnya berisi data identitas dan jawaban 

peserta tes. 

3) Contoh pengetikan data sebagai berikut: 

25 0 N 9 
ABDCEBCEDAABEDCCBDBAEDCAB           Kunci Jawaban 
5555555555555555555555555           Opsi Jawaban                  
YYYYYYYYYYYYYYYYYYYYYYYYY  
IWAN       ABDCEBCEDAABEDCEADBAEEECB 
TIKA       ACCEEBCDBAABEECBBDBAEEAAB 
YENNY      ABDDDBCEDAABCACCBDDBCDCAB 
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4) Simpan hasil input data dalam satu folder dengan program 

ITEMAN. Contoh nama file: TES. Setelah itu keluar dari Notepad. 

b. Langkah Analisis 

1) Buka program ITEMAN dengan cara doble klik. 

2) Tulis file data yang akan dianalisis misal TES.TXT, kemudian 

tekan enter. 

3) Ketik nama file hasil analisis misal: HASIL1.TXT, kemudian tekan 

enter. 

4) Ketik “Y” untuk memulai analisis, kemudian enter. 

5) Ketik file skor siswa misal: ANALISIS.TXT, kemudian enter. 

6) Keluar dari program analisis data sudah selesai. 

c. Hasil Analisis (Output data) 

Ada dua hasil analisis program ITEMAN yaitu statistik butir 

soal dan statistik tes/skala. Untuk melihatnya bisa melalui Notepad 

yaitu klik 2 kali  file output program ITEMAN. Contoh hasilnya 

sebagai berikut ini: 

1) Hasil analisis statistik butir soal 
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    MicroCAT (tm) Testing System               

Copyright (c) 1982, 1984, 1986, 1988 by Assessment Systems Corporation

       Item and Test Analysis Program -- ITEMAN (tm) Version 3.00

Item analysis for data from file tes1.txt                          Page  5

                 Item Statistics             Alternative Statistics

             -----------------------   -----------------------------------

Seq.  Scale   Prop.           Point            Prop.            Point

No.   -Item  Correct  Biser.  Biser.   Alt.  Endorsing  Biser.  Biser. Key

----  -----  -------  ------  ------   ----- ---------  ------  ------ ---

 25   0-25    0.850    1.000   0.685     A     0.050    -1.000  -0.856  

                                         B     0.850     1.000   0.685  *

                                         C     0.050    -0.523  -0.247  

                                         D     0.000    -9.000  -9.000  

                                         E     0.050    -0.040  -0.019  

                                       Other   0.000    -9.000  -9.000  

 

Keterangan: 

a) Seq. No      :  nomor urut butir soal dalam file data. 

b) Scala-item  :  nomor urut butir soal dalam skala (tes/subtes). 

c) Prop. Correct (proporsi jawaban benar): berisi indeks tingkat 

kesukaran butir soal.  

d) Biser    : indeks daya pembeda soal. Nilai positif menunjukan 

bahwa peserta tes yang menjawab benar butir soal, 

mempunyai skor yang relatif tinggi dalam tes tersebut. 

Sebaliknya nilai negatif menunjukan bahwa peserta tes yang 

menjawab benar butir soal, memperoleh skor yang relatif 

rendah dalam tes/skala tersebut. 

e) Point Biser : sesuai dengan namanya point biser atau korelasi 

point biserial mengacu pada rumus rpbi. 

f) Alt.      : alternative atau pilihan jawaban (A, B, C, D, E). 
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g) Prop. Endorsing: proporsi pilihan jawaban untuk tiap opsi 

jawaban. Prop. Endorsing yang baik adalah semua opsi yang 

disediakan dipilih oleh peserta tes dan yang paling banyak 

haruslah opsi yang benar.  

h) Key.    : kunci jawaban benar dengan diberi kode asterik. 

2) Hasil analisis statistik skala 

a) N of items        : jumlah butir soal yang dianalisis. 

b) N of examinees : jumlah peserta tes.  

c) Mean          : skor rata-rata peserta tes. 

d) Variance          : varian dari distribusi skor peserta tes yang 

memberikan gambaran tentang sebaran skor peserta tes. 

e) Std. Dev         : distribusi skor peserta tes.  

f) Skew         : kemiringan distribusi skor peserta tes yang 

memberikan gambaran tentang bentuk distribusi skor peserta 

tes.  

g) Kurtosis     : puncak distribusi skor yang menggambarkan 

kelandaian distribusi skor dibanding dengan distribusi normal.  

h) Minimun        : skor terendah peserta tes. 

i) Maximum       : skor tertinggi peserta tes. 

j) Median         :  skor tengah. 

k) Koefisien reliabilitas yang dihitung dengan Alpha Cronbach. 

l) SEM        : kesalahan baku pengukuran. 
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m) Mean P         : rata-rata tingat kesukaran semua butir soal 

dalam tes secara klasikal dihitung dengan cara mencari rata-

rata proporsi peserta tes yang menjawab benar untuk semua 

butir soal. 

n) Mean item-Tot nilai rata-rata soal yang diperoleh dengan 

menghitung nilai rata-rata point biserial dari semua soal 

dalam tes/skala. 

o) Mean-Biserial  : nilai rata-rata indeks daya pembeda yang 

diperoleh dengan menghitung nilai rata-rata korelasi biserial 

dari semua butir soal dalam tes/skala. 

B. Penelitian yang Relevan 

1. Penelitian yang dilakukan Nur Hidayati Indra Rukmana pada tahun 2013 

dengan judul “Analisis Butir Soal Ujian Akhir Semester Gasal Mata 

Pelajaran Teori Kejuruan Kelas IX Akuntansi di SMK YPKK 1 Gamping, 

Sleman Tahun Ajaran 2012/2013”. Peneliti ini menggunakan program 

Microsoft Office Excel dengan hasil penelitian sebagai berikut:  (1) soal 

valid 27 butir (67,5%) dan tidak valid 13 butir (32,5%). (2) Reliabilitas 

butir soal tergolong tinggi dengan indeks 0,775. (3) Soal memiliki daya 

pembeda jelek 5 butir (12,5%), cukup 11 butir (27,5%), baik 18 butir  

(45%) dan baik sekali 6 butir soal (15%). (4) Tingkat kesukaran soal 

dalam kategori sukar berjumlah 5 butir (12,5%), sedang 22 butir (55%) 

dan mudah 13 butir (12,5%). (5) Pengecoh soal berfungsi sangat baik 

berjumlah 8 butir (20%), berfungsi baik  4 butir (10%) dan tidak berfungsi 
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berjumlah 2 butir (5%). Berdasarkan analisis yang dilakukan peneliti 

terdapat kesimpulan bahwa 23 butir soal memenuhi syarat validitas, 

reliabilitas, daya beda, tingkat kesukaran dan pola sebaran jawaban 

sedangkan 17 butir soal (42,5%) tidak memenuhi. 

Persamaannya terdapat pada jenis penelitian yaitu sama-sama 

analisis butir soal. Perbedaannya terdapat pada waktu, tempat, dan 

program komputer. Nur Hidayati Indra Rukmana menggunakan bantuan 

Microsoft Office Excel untuk menganalisis soal sedangkan penelitian ini 

menggunakan program ITEMAN versi 3.00. 

2. Penelitian yang dilakukan Tri Setya Ernawati tahun 2013 dengan judul 

“Analisis Butir Soal Ujian Akhir Semester Ganjil Buatan Guru Akuntansi 

Program Keahlian Akuntansi Kelas X di SMK Negeri 1 Bantul Tahun 

Ajaran 2012/2013”. Peneliti ini menggunakan program Anates Versi 4 

untuk menganalisis soal, dengan hasil penelitian sebagai berikut: (1) dari 

80 soal terdapat 61 butir (76,25%) valid sedangkan soal tidak valid 

berjumlah 19 butir (23,75%). (2) Secara keseluruhan soal memiliki 

reliabilitas yang sangat tinggi dengan nilai 0,820. (3) Soal memiliki tingkat 

kesukaran sukar sebanyak 4 butir (5%), sedang 19 butir (23,75%), dan 

mudah 57 butir (71,25%). (4) Soal memiliki daya pembeda jelek 

berjumlah 38 butir (47,5%), cukup 28 butir (28), baik 12 butir (15%), baik 

sekali 0 butir (0%), dan tidak baik 2 butir (2,5%). (5) Pola penyebaran 

jawaban soal termasuk berfungsi sangat baik 6 butir (7,5%), berfungsi baik 

9 butir (11,25%), berfungsi cukup 22 butir (27,5%), berfungsi kurang baik 
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21 butir (26,25%), dan tidak berfungsi dengan baik 22 butir (27,5%). 

Berdasarkan analisis peneliti terdapat kesimpulan bahwa 11 butir soal 

(11,25%) termasuk berkualitas, 19 butir soal (23,75%) termasuk kurang 

berkualitas dan 50 butir soal (62,5%) termasuk tidak berkualitas. 

Keseluruhan Soal Ujian Akhir Semester Ganjil Buatan Guru Akuntansi 

Program Keahlian Akuntansi Kelas X di SMK Negeri 1 Bantul Tahun 

Ajaran 2012/2013 termasuk soal yang tidak berkualitas. 

Persamaan terdapat pada jenis dan objek penelitian. Jenis 

penelitiannya adalah sama-sama menganalisis butir soal dan objeknya Soal 

Ulangan Akhir Semester Ganjil  kelas X program Keahlian Akuntansi. 

Sedangkan perbedaannya terletak pada tempat, waktu, dan program 

analisis. Tri Setya Ernawati menggunakan bantuan program Anates Versi 

4 untuk menganalisis soal sedangkan penelitian ini akan menggunakan 

program ITEMAN versi 3.00.  

3. Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Taufan Rusopita tahun 2014 

dengan judul “Analisis Butir Soal Ujian Akhir Semester Gasal Ekonomi 

Akuntansi Kelas XI IPS SMA Negeri 11 Yogyakarta Tahun Ajaran 

2013/2014”. Peneliti dalam menganalisis soal menggunakan program 

ITEMAN Version 3.00 dengan hasil analisis sebagai berikut: (1) soal valid 

berjumlah 18 butir (45%) sedangkan soal tidak valid 22 soal (55%). (2) 

Soal memiliki reliabilitas yang rendah dengan nilai 0,477. (3) Soal 

memiliki daya pembeda sangat jelek berjumlah 6 soal (15%), jelek 5 butir 

(12,5%), cukup 16 butir (40%), baik 11 butir (27,5%) dan sangat baik 2 
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butir (5%). (4) Butir soal yang sukar berjumlah 7 butir (17,5%), sedang   

13 butir (32,5%), dan mudah berjumlah 20 butir (50%). (5) Pengecoh soal 

berfungsi sangat baik 4 butir (10%), baik 8 butir (20%), dan sangat jelek 

berjumlah 10 butir (25%). Dari hasil analisis peneliti mengambil 

kesimpulan soal baik berjumlah 7 soal (17,5%), kurang baik berjumlah 8 

soal (20%) dan soal tidak baik berjumlah 25 soal (62,5%). Keseluruhan 

Soal Ujian Semester Gasal Ekonomi Akuntansi Kelas XI IPS SMA Negeri 

11 Yogyakarta termasuk soal yang tidak baik.   

Persamaan terdapat pada jenis dan program penelitian yaitu 

termasuk penelitian analisis butir soal dan program yang digunakan sama-

sama memakai ITEMAN versi 3.00. Sedangkan perbedaannya terletak 

pada tempat dan tahun penelitian. 

C. Kerangka Berpikir 

Evaluasi adalah kegiatan yang dilakukan untuk mengetahui 

ketercapaian program yang sudah dilaksanakan. Kaitannya dengan 

pembelajaran, evaluasi dilakukan guru untuk mengetahui faktor-faktor apa 

saja yang mempengaruhi keberhasilan dan kegagalan dalam proses 

pembelajaran. Selain itu, evaluasi ditujukan untuk memperoleh informasi 

mengenai seberapa jauh kemampuan peserta didik dalam menguasai materi 

pembelajaran yang sudah dilaksanakan. 

Guru dalam mengukur kemampuan peserta didik, khususnya 

pengetahuan menggunakan alat ukur berupa tes dan non tes. Di SMK Negeri 1 

Tempel alat ukur yang digunakan saat Ujian Akhir Semester Gasal pada mata 
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pelajaran Pengantar Akuntansi dan Keuangan berupa tes tertulis dengan 

bentuk soal pilihan ganda. Soal yang digunakan untuk UAS disusun sendiri 

oleh guru  SMK dan belum pernah dianalisis. Untuk itu, agar soal yang 

digunakan untuk UAS dapat mengukur kemampuan peserta didik dengan 

tepat, perlu dilakukan analisis karakteristik penilaian butir soal. 

Analisis soal Ujian Akhir Semester Gasal bertujuan untuk melihat 

karakteristik penilaian butir soal yang meliputi validitas, reliabilitas, indeks 

tingkat kesulitan, indeks daya pembeda, dan keefektifan penggunaan 

distraktor. Untuk mengetahui karakteristik penilaian butir soal digunakan 

program komputer yang khusus  menganalisis butir soal, yaitu program 

ITEMAN versi 3.00. Pendekatan yang digunakan dalam intepretasi hasil 

analisis adalah pendekatan secara kuantitatif, dimana hasil dari perhitungan 

program komputer akan diuraikan (dijelaskan). 

Setelah dilakukannya analisis, akan diperoleh informasi mengenai soal 

yang baik, soal yang kurang baik, dan tidak baik (jelek). Soal yang baik akan 

dimasukkan ke bank soal guna digunakan untuk latihan, sedangkan soal yang 

yang kurang baik dapat direvisi dan soal yang tidak baik (jelek) lebih baik 

diganti dengan membuat soal yang baru. Lebih jelasnya dapat dilihat pada 

bagan berikut ini: 
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Gambar 1. Bagan Kerangka Berpikir 

D. Pertanyaan Penelitian 

1. Bagaimana tingkat validitas  Soal Ujian Akhir Semester Gasal Mata 

Pelajaran Pengantar Akuntansi dan Keuangan Kelas X Akuntansi di SMK 

Negeri 1 Tempel Tahun Ajaran 2014/2015? 

2. Bagaimana tingkat reliabilitas Soal Ujian Akhir Semester Gasal Mata 

Pelajaran Pengantar Akuntansi dan Keuangan Kelas X Akuntansi di SMK 

Negeri 1 Tempel Tahun Ajaran 2014/2015? 

Soal Ujian Akhir Semester Gasal Pengantar Akuntansi SMK N 1 Tempel 

Kunci jawaban UAS & jawaban peserta didik 

 

Hasil analisis 

 

Soal baik masuk 

bank soal 
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Soal tidak  baik diganti 
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3. Bagaimana tingkat kesukaran Soal Ujian Akhir Semester Gasal Mata 

Pelajaran Pengantar Akuntansi dan Keuangan Kelas X Akuntansi di SMK 

Negeri 1 Tempel Tahun Ajaran 2014/2015? 

4. Bagaimana indeks daya pembeda Soal Ujian Akhir Semester Gasal Mata 

Pelajaran Pengantar Akuntansi dan Keuangan Kelas X Akuntansi di SMK 

Negeri 1 Tempel Tahun Ajaran 2014/2015? 

5. Bagaimana keefektifan penggunaan distraktor Soal Ujian Akhir Semester 

Gasal Mata Pelajaran Pengantar Akuntansi dan Keuangan Kelas X 

Akuntansi di SMK Negeri 1 Tempel Tahun Ajaran 2014/2015? 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Desain Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian evaluasi, dimana desain dan 

prosedur evaluasi dalam mengumpulkan dan menganalisis data dilakukan  

secara sistematik untuk menentukan nilai atau manfaat dari suatu praktik 

pendidikan. Nilai dari suatu praktik pendidikan didasarkan atas hasil 

pengukuran dengan menggunakan kriteria tertentu (Nana Syaodih 

Sukmadinata, 2012: 120). Evaluasi dalam penelitian ini dilakukan terhadap 

butir Soal Ujian Akhir Semester Gasal Mata Pelajaran Pengantar Akuntansi 

dan Keuangan Kelas X Akuntansi di SMK Negeri 1 Tempel Tahun Ajaran 

2014/2015 untuk mengetahui kualitas soal dengan cara melakukan analisis 

secara kuantitatif. Analisis dilakukan dengan menggunakan program 

komputer yang khusus untuk menganalisis butir soal yaitu ITEMAN versi 

3.00. Soal dikatakan berkualitas apabila memenuhi karakteristik penilaian 

butir soal yang meliputi validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, daya 

pembeda, dan keefektifan penggunaan distraktor. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMK Negeri 1 Tempel yang beralamat 

di Jalan Magelang KM 17 Sleman. Pelaksanaan pengambilan data dilakukan 

bulan Februari dan di lanjutkan dengan pelaporan sampai bulan Mei 2015. 

C.  Variabel Penelitian 

Variabel dalam penelitian ini adalah Soal Ujian Akhir Semester Gasal 

Mata Pelajaran Pengantar Akuntansi dan Keuangan Kelas X Akuntansi di 
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SMK Negeri 1 Tempel Tahun Ajaran 2014/2015 yang dilihat dari segi 

validitas,  reliabilitas, tingkat kesukaran, daya pembeda, dan keefektifan 

penggunaan distraktor. 

D. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X Akuntansi 

SMK Negeri 1 Tempel tahun ajaran 2014/2015 dengan jumlah 95 siswa. 

Objek dalam penelitian adalah Soal Ujian Akhir Semester Gasal Mata 

Pelajaran Akuntansi Pengantar dan Keuangan Kelas X Akuntansi SMK Negeri 

1 Tempel Tahun Ajaran 2014/2015, kunci jawaban, dan seluruh lembar 

jawaban siswa. 

Tabel 1. Peserta Tes 

Kelas Jumlah siswa 

X Ak 1 32 siswa 

X Ak 2 31 siswa 

X Ak 3 32 siswa 

Jumlah siswa 95 siswa 

 

E. Definisi Operasional 

Tahap yang harus dilalui untuk mengetahui instrumen yang berupa tes 

dapat mengukur kemampuan peserta didik dengan tepat atau tidak adalah 

dengan melakukan kegiatan analisis karakteristik penilaian butir soal. Analisis 

dilihat dari segi: 

1. Validitas  

Validitas adalah ketepatan suatu alat ukur dalam melakukan fungsi 

ukurnya. Tes sebagai alat ukur hasil belajar dikatakan valid apabila tes 

tersebut dapat tepat mengukur hasil belajar yang hendak diukur. Butir 
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soal dinyatakan valid apabila hasil analisis validitas soal dengan iteman 

menunjukkan rhitung lebih besar atau sama dengan rtabel  product moment.  

2. Reliabilitas 

Reliabilitas adalah derajat konsistensi hasil pengukuran. 

Seperangkat soal dikatakan memiliki reliabilitas tinggi apabila 

menunjukkan hasil yang sama atau hampir sama ketika soal di teskan 

secara berulang pada kelompok yang sama di waktu yang berbeda oleh 

orang yang berbeda. 

3. Tingkat Kesukaran 

Tingkat kesukaran adalah peluang menjawab benar suatu soal 

pada tingkat kemampuan tertentu peserta didik. Soal yang baik memiliki 

tingkat kesukaran yang sedang dalam artian tidak terlalu mudah dan tidak 

terlalu sukar. 

4. Daya Pembeda 

Daya pembeda adalah kemampuan soal dalam membedakan 

peserta didik yang pintar dengan yang kurang pintar. Dalam hal ini, 

peserta didik yang menguasai materi pembelajaran dengan yang tidak 

menguasai materi pembelajaran. 

5. Keefektifan penggunaan Distraktor 

Keefektifan penggunaan distraktor menunjukkan berfungsi 

tidaknya pengecoh jawaban. Distraktor berfungsi apabila 5% dari peserta 

tes tidak memilih alternatif jawaban yang ada. 
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F. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik yang digunakan peneliti dalam pengumpulan data adalah 

dokumentasi. Menurut Nana Syaodih Sukmadinata (2012: 221) “Teknik 

dokumentasi merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan menghimpun 

dan menganalisis dokumen-dokumen, baik dokumen tertulis, gambar maupun 

elektronik”. Teknik dokumentasi digunakan untuk mendapatkan data berupa : 

(a) lembar Soal Ujian Akhir Semester Gasal mata pelajaran Akuntansi 

Pengantar kelas X di SMK Negeri 1 Tempel, (b) lembar kunci jawaban soal, 

dan (c) lembar jawaban siswa. 

G. Teknik Analisis data 

Analisis data dilakukan terhadap butir Soal Ujian Akhir Semester 

Gasal Bidang Keahlian Akuntansi Mata Pelajaran Pengantar Akuntansi dan 

Keuangan Kelas X Akuntansi di SMK  Negeri 1 Tempel Tahun Ajaran 

2014/2015 dengan teknik analisis deskriptif kuantitatif. Peneliti dalam 

menganalisis data menggunakan program komputer yang khusus untuk 

menganalisis butir soal yaitu ITEMAN versi 3.00 untuk mencari validitas, 

reliabilitas, tingkat kesukaran, daya pembeda dan keefektifan penggunaan 

distraktor. 

1. Validitas  

Validitas Item adalah ketepatan mengukur yang dimiliki oleh 

sebutir item (yang merupakan bagian tak terpisahkan dari tes sebagai suatu 

totalitas), dalam mengukur apa yang seharusnya diukur lewat butir item 
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tersebut (Anas Sudijono, 2012: 182). Validitas soal pilihan ganda dapat 

dihitung dengan rumus korelasi Point Biserial, yaitu: 

      (
     

  
)√
 

 
  

Keterangan: 

rphis = koefisiem korelasi biserial  

Mp = rerata  skor dari subjek yang menjawab benar bagi item yang 

dicari validitasnya  

Mt = rerata skor total 

St = standar deviasi dari skor total  

p = proporsi siswa yang menjawab benar 

  (   
                  

                    
) 

q  = proporsi siswa yang menjawab salah 

  (     ) 
         (Suharsimi Arikunto, 2013: 93) 

Pada  penelitian ini, validitas soal akan dilihat dari nilai Point 

Biserial hasil analisis program ITEMAN versi 3.00. Hasil tersebut akan 

dinterpretasikan  dengan nilai rtabel  product moment pada taraf signifikan 

5% sesuai dengan jumlah peserta tes yaitu 95 siswa. Soal dikatakan valid 

apabila  Ypbi  ≥ r tabel dan invalid Ypbi < r tabel  (N = 95  menunjukkan nilai r 

tabel = 0,202 ). 

2. Reliabilitas  

Reliabilitas adalah tingkat atau derajat konsistensi dari suatu 

instrumen tes. Suatu tes dapat dikatakan reliabel apabila selalu memberikan 

hasil yang sama  ketika diteskan pada kelompok yang sama di waktu yang 

berbeda. Rumus reliabilitas soal menggunakan koefisien Alpha sebagai 

berikut: 
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(  

∑  
 

   
) 

Keterangan : 

           = koefisien Alpha 

R =   jumlah butir soal 

  
  = varian butir soal  

  
  =  varian skor total 

Untuk butir soal yang bersifat dikotomi seperti pilihan ganda, varian soal 

diperoleh dengan rumus: 

  
  = Pi qi 

Keterangan: 

Pi  adalah tingkat kesukaran dan qi adalah (1-Pi ) 

(Zainal Arifin, 2013: 264) 

 

Reliabilitas soal ditunjukkan dengan nilai Alpha pada output 

program komputer ITEMAN versi 3.00. Patokan untuk menginterpretasi 

reliabilitas terhadap nilai Alpha, adalah sebagai berikut: 

Tabel 2. Kriteria Interpretasi Reliabilitas 

Besarnya nilai r Kriteria Interpretasi 

0,80 -  1,00 Sangat tinggi 

0,60 -  0,79 Tinggi 

0,40 -  0,59 Sedang 

0,20 -  0,39 Rendah 

0,00 - 0,19 Sangat rendah 

                                                                   (Sukiman, 2012: 235) 

 

3.  Tingkat Kesukaran 

Indeks  kesukaran soal adalah peluang untuk menjawab benar butir 

soal pada tingkat kemampuan tertentu. Soal dikatakan baik apabila soal 

tersebut tidak mudah dan tidak juga sukar. Kriteria soal yang baik memiliki 

indeks kesukaran sedang sebesar 0,31-0,70. Rumus indeks kesukaran butir 

soal, yaitu: 

P = 
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Keterangan: 

P  = indeks kesukaran soal 

B = banyaknya siswa yang menjawab soal benar 

JS = jumlah seluruh peserta tes  

                      (Suharsimi Arikunto, 2013: 223) 

Tingkat kesukaran soal ditunjukkan dengan Prop. Correct pada 

output program ITEMAN versi 3.00. Kriteria interpretasi tingkat kesukaran 

soal adalah sebagai berikut: 

Tabel 3. Kriteria Interpretasi Tingkat  Kesukaran 

Indeks Kesukaran Kriteria 

0,00-0,30 Sukar 

0,31-0,70 Sedang 

0,71-1,00 Mudah 

    (Suharsimi Arikunto, 2013: 225) 

4. Daya Pembeda 

Agar butir soal dapat membedakan kemampuan siswa yang pintar 

dan kurang pintar setelah diadakannya tes maka soal tersebut perlu 

dianalisis indeks daya bedanya. Rumus yang digunakan untuk menghitung 

indeks daya beda sebagai berikut: 

D = 
  

  
 - 
  

  
 =    -    

 

Keterangan: 

D  = daya pembeda yang dicari 

J  =  jumlah peserta tes 

J A  = banyaknya peserta kelompok atas 

JB  = banyaknya peserta kelompok bawah 

BA  = banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab benar 

BB           = banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab benar 

PA            =  proporsi peserta kelompok atas yang menjawab benar 

PB  = proporsi kelompok bawah yang menjawab benar 

                                (Suharsimi Arikunto, 2013: 228) 
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Pada penelitian ini indeks daya pembeda dilihat dari nilai Biser 

pada output program komputer. Kriteria yang digunakan untuk interpretasi 

daya pembeda soal, adalah: 

Tabel 4. Kriteria Interpretasi Daya Pembeda 

Kategori Kriteria 

0,00 – 0,20 Tidak baik 

0,21 – 0,40 Cukup 

0,41 – 0,70 Baik 

0,71 – 1,00 Baik sekali 

Negatif Semuanya tidak baik(soal dibuang) 

     (Suharsimi Arikunto, 2013: 232) 

5. Keefektifan Penggunaan Distractor 

Analisis distraktor berlaku apabila soal tes berbentuk pilihan ganda 

baik soal tersebut memiliki opsi 3, 4, maupun 5. Distraktor dikatakan 

berfungsi efektif ketika pegecoh soal dipilih paling sedikit 5% dari peserta 

tes, atau lebih banyak dipilih oleh siswa berkemampuan rendah.  

Keefektifan penggunaan distraktor pada penelitian ini diketahui 

dengan melihat nilai Prop. Endorsing hasil output program ITEMAN versi 

3.00. Patokan yang digunakan untuk interpretasi keefektifan penggunaan 

distraktor diadaptasi dari Skala Likert diantaranya sebagai berikut: 

Tabel 5. Kriteria Interpretasi Keefektifan penggunaan Distraktor 

Pengecoh yang berfungsi Kriteria 

0 Tidak baik 

1 Kurang baik 

2 Cukup  

3  Baik  

4 Sangat baik 
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Kriteria penarikan kesimpulan untuk kualitas butir soal yang baik 

berdasarkan aspek: validitas, reliabilitas, kesukaran butir, daya pembeda, dan 

penggunaan keefektifan penggunaan distraktor sebagai berikut: 

a. Berdasarkan validitas termasuk butir soal yang valid. Soal dikatakan valid 

apabila rhitung lebih besar atau sama dengan r product moment  pada taraf 

signifikan 5% sesuai dengan jumlah peserta tes. 

b. Berdasarkan reliabilitas termasuk butir soal yang memiliki koefisien 

reliabilitas 0,60 – 0,79 kategori tinggi atau 0,80 – 1,00 kategori sangat 

tinggi. 

c. Berdasarkan tingkat kesukaran memiliki indeks kesukaran 0,31 – 0,70 

dengan kategori sedang. 

d. Berdasarkan daya pembeda termasuk butir soal yang memiliki indeks 

daya pembeda 0,21 – 0,40 dengan kategori cukup; 0,41 – 0,70 dengan 

kategori baik; dan 0,71 – 1,00 dengan kategori baik sekali. 

e. Berdasarkan keefektifan penggunaan distraktor termasuk butir soal yang 

dipilih paling sedikit 5% dari peserta tes atau lebih banyak dipilih oleh 

siswa berkemampuan rendah. Soal yang baik menimal memiliki dua opsi 

pengecoh yang berfungsi baik.  

Penarikan kesimpulan berdasarkan hasil keseluruhan analisis butir 

soal berdasarkan validitas, tingkat kesukaran, daya pembeda dan keefektifan 

penggunaan distraktor sebagai berikut: 
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a. Butir soal dikatakan baik apabila butir soal memenuhi empat kriteria yaitu 

validitas, tingkat kesukaran, daya pembeda dan keefektifan penggunaan 

distraktor. 

b. Butir soal kurang baik apabila butir soal hanya memenuhi tiga dari empat 

kriteria butir soal yaitu validitas, tingkat kesukaran, daya pembeda dan 

keefektifan penggunaan distraktor. 

c. Butir soal tidak baik/jelek apabila butir soal hanya memenuhi satu atau 

dua dari empat kriteria butir soal yaitu validitas, tingkat kesukaran, daya 

pembeda dan keefektifan penggunaan distraktor. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Lokasi Penelitian 

SMK Negeri 1 Tempel merupakan salah satu SMK favorite yang 

beralamatkan di Jalan Magelang KM 17 Sleman. Sekolah ini membuka 

tiga bidang keahlian yaitu: Administrasi Perkantoran, Akuntansi, dan 

Pemasaran. Sarana dan prasarana yang ada di sekolah, sudah dapat 

menunjang kegiatan pembelajaran bagi para peserta didik. Visi SMK 

Negeri 1 Tempel yaitu “Penyelenggara Pendidikan Yang Berkualitas 

Selaras Dengan Kehidupan Budaya Bangsa Dalam Persaingan Global”. 

Misi SMK Negeri 1 Tempel sebagai berikut ini: 

1. Membentuk insan tamatan yang berkompetensi, berjiwa mandiri, dan 

adaptif. 

2. Menerapkan Manajemen Peningkatan Mutu Berbasis Sekolah yang 

berstandar ISO 9001: 2008. 

3. Meningkatkan semangat meraih prestasi unggulan secara kompetitif 

dan komparatif. 

B. Deskripsi Data Penelitian 

Penelitian ini digunakan untuk mengetahui kualitas Soal Ujian 

Akhir Semester Gasal Mata Pelajaran Pengantar Akuntansi dan Keuangan 

Kelas X Akuntansi SMK Negeri 1 Tempel Tahun Ajaran 2014/2015 yang 

dilihat dari segi validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, daya pembeda, 

dan keefektifan penggunaan distraktor. Data yang digunakan berupa butir-

butir Soal Ujian Akhir Semester Gasal Mata Pelajaran Pengantar 
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Akuntansi dan Keuangan Kelas X Akuntansi SMK Negeri 1 Tempel 

Tahun Ajaran 2014/2015 yang terdiri dari 40 soal objektif berupa pilihan 

ganda dan diikuti oleh seluruh siswa kelas X Akuntansi yang berjumlah 

95 siswa.  

Data penelitian diperoleh dengan metode dokumentasi yang 

meliputi: Soal Ujian Akhir Semester Gasal Mata Pelajaran Pengantar 

Akuntansi dan Keuangan Kelas X Akuntansi di SMK Negeri 1 Tempel 

Tahun Ajaran 2014/2015, kunci jawaban, dan lembar kerja siswa. 

Selanjutnya, data dianalisis dengan program ITEMAN versi 3.00 untuk 

mengetahui kualitas butir soal dari segi validitas, reliabilitas, tingkat 

kesukaran, daya pembeda, dan keefektifan penggunaan distraktor. 

C. Hasil Penelitian 

Hasil yang diperoleh dari analisis Soal Ujian Akhir Semester Gasal 

Mata Pelajaran Pengantar Akuntansi dan Keuangan Kelas X Akuntansi di 

SMK Negeri 1 Tempel Tahun Ajaran 2014/2015 dengan bantuan program 

ITEMAN versi 3.00  sebagai berikut: 

1. Validitas  

Validitas soal dihitung dengan rumus korelasi Point Biserial. 

Hasil perhitungan dikonsultasikan dengan rtabel product moment pada 

taraf signifikansi 5%  sesuai dengan peserta tes. Jumlah seluruh siswa 

Akuntansi kelas X SMK Negeri 1 Tempel yang mengerjakan Soal 

Ujian Akhir Semester Gasal mata pelajaran Pengantar Akuntansi dan 

Keuangan adalah 95 siswa, sehingga N=95 yang menunjukkan nilai 
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rtabel product moment  sebesar 0,202.  Hasil analisis  validitas item 

terhadap Soal Ujian Akhir Semester Gasal Mata Pelajaran Pengantar 

Akuntansi dan Keuangan Kelas X Akuntansi di SMK Negeri 1 Tempel 

Tahun Ajaran 2014/2015 berdasarkan patokan  bahwa Ypbi ≥ 0,202  

berarti valid dan Ypbi < 0,202  soal tidak valid. 

Berdasarkan hasil analisis 40 butir Soal Ujian Akhir Semester 

Gasal mata pelajaran Pengantar Akuntansi dan Keuangan bahwa soal 

yang dinyatakan valid berjumlah 36 butir (90%), sedangkan yang tidak 

valid 4 butir (10%). Adapun distribusi butir soal berdasarkan indeks 

validitas adalah sebagai berikut: 

Tabel 6. Distribusi Soal Berdasarkan Validitas 

No. Indeks Validitas No. Butir Soal Jumlah Persentase 

1.  Ypbi ≥ 0,202 

(soal valid) 

1, 2, 3, 4, 5, 7, 8, 

9, 11, 12, 13, 14, 

15, 16, 17, 18, 19, 

20, 21, 22, 23, 24, 

26, 27, 28, 30, 31, 

32, 33, 34, 35, 36, 

37, 38, 39, 40 

36 90% 

2.  Ypbi < 0,202 

(soal tidak valid) 

6, 10, 25, 29 4 10% 

Sumber: Data Primer 

 
   Gambar 2. Pie Chart Distribusi Butir Soal Berdasarkan Validitas 

 

Validitas Soal 

 

Valid

Tidak valid
  36 soal     

(90%) 

  
4 soal (10%) 
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2. Reliabilitas  

Reliabilitas adalah derajat konsistensi pengukur seperangkat 

soal. Kriteria interpretasi nilai reliabilitas yaitu 0,80-1,00 termasuk 

kategori sangat tinggi; 0,60-0,79  termasuk kategori tinggi; 0,40-0,59 

termasuk kategori sedang; 0,20-0,39 termasuk kategori rendah; dan 

0,00-0,19 termasuk kategori sangat rendah. 

Hasil analisis butir soal dengan bantuan program ITEMAN 

versi 3.00 terhadap Soal Ujian Akhir Semester Gasal Mata Pelajaran 

Pengantar Akuntansi dan Keuangan Kelas X Akuntansi di SMK 

Negeri 1 Tempel Tahun Ajaran  2014/2015 dalam bentuk soal pilihan 

ganda memiliki indeks reliabilitas sebesar 0,823 (nilai Alpha halaman 

104). Berdasarkan kriteria yang digunakan, reliabilitas termasuk dalam 

kategori sangat tinggi. 

3. Tingkat Kesukaran 

Tingkat kesukaran butir soal adalah peluang menjawab benar 

suatu soal pada tingkat kemampuan tertentu peserta didik. Adapun 

kriteria  interpretasi hasil perhitungan tingkat kesukaran butir soal 

yaitu 0,00-0,30 termasuk kategori sukar; 0,31-0,70 termasuk kategori 

sedang; dan 0,71-1,00 termasuk kategori mudah. 

Berdasarkan hasil analisis terhadap  Soal Ujian Akhir Semester 

Gasal Mata Pelajaran Pengantar Akuntansi dan Keuangan Kelas X 

Akuntansi di SMK Negeri 1 Tempel Tahun Ajaran  2014/2015, dari 40 

butir soal yang tergolong sukar berjumlah 2 butir (5%), sedang 
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berjumlah 13 butir (32,5%), dan mudah  berjumlah 25 butir (62,5%). 

Distribusi ke 40 butir soal berdasarkan tingkat kesukaran sebagai 

berikut: 

Tabel 7.  Distribusi Butir Soal Berdasarkan Tingkat Kesukaran 

No. Tingkat Kesukaran No. Butir Soal Jumlah Persentase  

1.  0,00-0,30 

(sukar) 

10, 13 2 5% 

2.  0,31-0,70 

(sedang) 

1, 2, 5, 8, 12, 

24, 25, 26, 27, 

28, 29, 31, 33  

13 32,5% 

3.  0,71-1,00 

(mudah) 

3, 4, 6, 7, 9, 

11, 14, 15, 16,  

17, 18, 19, 20, 

21, 22, 23, 30, 

32, 34, 35, 36, 

37, 38, 39, 40 

25 62,5% 

Sumber: Data Primer 

 
    Gambar 3. Pie Chart Distribusi Butir Soal Berdasarkan Tingkat 

Kesukaran 

 

4. Daya Pembeda 

Daya pembeda adalah kemampuan soal dalam membedakan 

peserta didik yang pintar dengan yang kurang pintar. Kriteria 

Tingkat Kesukaran Soal 

Sukar

Sedang

Mudah

13 soal 

(32,5%) 

25 soal 

(62,5%) 

2 soal 

(5%) 
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interpretasi hasil perhitungan daya pembeda soal yaitu 0,00–0,20 

termasuk kategori soal jelek; 0,21–0,40 termasuk kategori cukup; 

0,41–0,70 termasuk kategori baik; dan 0,71–1,00 termasuk kategori 

baik sekali. 

Berdasarkan hasil analisis Soal Ujian Akhir Semester Gasal 

Mata Pelajaran Pengantar Akuntansi dan Keuangan Kelas X Akuntansi 

di SMK Negeri 1 Tempel Tahun Ajaran  2014/2015, dari 40 butir soal 

yang tergolong tidak baik ada 2 butir (5%), cukup 7 butir (17,5%), baik 

19 butir (47,5%), dan baik sekali 12 butir (30%). Distribusi ke 40 butir 

soal berdasarkan daya pembeda sebagai berikut: 

   Tabel 8.  Distribusi Butir Soal Berdasarkan Daya Pembeda 

No. Daya Pembeda No. Butir Soal Jumlah Persentase  

1.  0,00-0,20 

(tidak baik) 

10, 29 2 5% 

2.  0,21-0,40 

(cukup) 

1, 6, 13, 24, 

25, 27, 31  

7 17,5% 

3.  0,41-0,70 

(baik) 

2, 4, 5, 7, 8, 9, 

11, 12, 15, 16, 

19, 20, 21, 23, 

26, 28, 30, 33, 

38  

19 47,5% 

4.  0,71-1,00 

(baik sekali) 

3, 14, 17, 18, 

22, 32, 34, 35, 

36, 37, 39, 40 

12 30% 

Sumber: Data Primer 
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Gambar 4. Pie Chart Distribusi Butir Soal Berdasarkan Daya  

Pembeda 

 

5. Keefektifan Penggunaan distraktor 

Distraktor dikatakan berfungsi dengan baik apabila pengecoh 

dipilih paling sedikit 5% dari peserta tes. Hasil analisis Soal Ujian 

Akhir Semester Gasal Mata Pelajaran Pengantar Akuntansi dan 

Keuangan Kelas X Akuntansi di SMK Negeri 1 Tempel Tahun 

Ajaran  2014/2015 dengan bantuan program ITEMAN versi 3.00 

menunjukkan bahwa pengecoh soal yang berfungsi sangat baik ada 2 

butir soal (5%), berfungsi baik 3 butir soal (7,5%), berfungsi cukup 

12 butir soal (30%), berfungsi kurang baik 9 butir soal (22,5%), dan 

berfungsi tidak baik/jelek 14 butir soal (35%).   

Adapun distribusi soal berdasarkan keefektifan penggunaan 

distraktor: 

 

 

Daya Pembeda Soal 

Tidak baik

Cukup

Baik

Baik Sekali
12 soal 

(30%) 

19 soal 

(45,5%) 

7 soal 

(17,5%) 

 2 soal 

(5%) 
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     Tabel 9. Distribusi Butir Soal Berdasarkan Keefektifan  

Penggunaan Distraktor 

No. Keefektifan 

Distraktor 

 

No. Butir Soal 

 

Jumlah 

 

Persentase 

1.  Jelek (0) 3, 5, 7, 14, 18, 

22, 23, 32, 34, 

35, 36, 37, 39, 

40 

14 35% 

2.  Kurang baik (1) 6, 8, 10, 15, 

17, 19, 21, 33, 

38 

9 22,5% 

3.  Cukup (2) 1, 2, 4, 9, 11, 

16, 24, 26, 27, 

29, 30, 31 

12 30% 

4.  Baik (3) 13, 20, 25 3 7,5% 

5.  Sangat baik (4) 12, 28 2 5% 

Sumber: Data Primer 

 
 Gambar 5. Pie Chart Distribusi Butir Soal Berdasarkan 

Keefektifan Penggunaan Distraktor 

 

6. Kualitas Butir Soal 

Kualitas butir soal dikelompokkan menjadi tiga bagian yaitu 

butir soal baik, kurang baik, dan tidak baik/jelek. Kriteria 

pengelompokan kualitas butir soal berdasarkan validitas, daya 

Efektivitas penggunaan Distraktor 

Jelek

Kurang baik

Cukup

Baik

Sangat baik

2 soal 

(5%) 
3 soal 

(7,5%) 

12 soal 

(30%) 

9 soal 

(22,5%) 

14 soal 

(35%) 
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pembeda, tingkat kesukaran dan keefektifan penggunaan distraktor 

sebagai berikut: 

a. Butir soal dikatakan baik apabila butir soal memenuhi empat 

kriteria yaitu validitas, tingkat kesukaran, daya pembeda dan 

keefektifan penggunaan distraktor. Pada kondisi ini butir soal 

dapat masuk bank soal. 

b. Butir soal kurang baik apabila butir soal hanya memenuhi tiga dari 

empat kriteria butir soal yaitu validitas, tingkat kesukaran, daya 

pembeda dan keefektifan penggunaan distraktor. Pada kondisi ini 

butir soal belum bisa masuk bank soal dan harus direvisi  hingga 

memenuhi empat kriteria. 

c. Butir soal tidak baik/jelek apabila butir soal hanya memenuhi satu 

atau dua dari empat kriteria butir soal yaitu validita, tingkat 

kesukaran, daya pembeda dan keefektifan penggunaan distraktor. 

Pada kondisi ini butir soal tidak bisa masuk bank soal. Butir soal 

membutuhkan revisi menyeluruh sehingga lebih baik diganti 

dengan yang baru. 

Berdasarkan hasil analisis, butir soal yang berkualitas baik 

berjumlah 8 soal (20%), kurang baik berjumlah 11 soal (27,5%), dan 

tidak baik/jelek berjumlah 21 soal (52,5%). Distribusi soal 

berdasarkan kualitas butir soal sebagai berikut: 
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Tabel. 9 Distribusi Kualitas Butir Soal 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 Gambar 6. Pie Chart Distribusi Kualitas Butir Soal 

 

D. Pembahasan  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kualitas butir Soal Ujian 

Akhir Semester Gasal Mata Pelajaran Pengantar Akuntansi dan Keuangan 

Kelas X Akuntansi di SMK Negeri 1 Tempel Tahun Ajaran 2014/2015. 

Kualitas butir soal dilihat dari karakteristik penilaian butir soal yang terdiri 

atas: validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, daya pembeda, dan 

keefektifan penggunaan distraktor. Berikut ini pembahasan masing-masing 

karakteristik penilaian butir soal:  

Kualitas Butir Soal 

Baik

Kurang Baik

Tidak Baik/jelek

8 soal 

(20%) 

11 soal 

(27,5%) 

21 soal 

(52,5%) 

No

. 

Kriteria No. Butir Soal Jumlah Presentase  

1.  Baik  1, 2, 12, 24, 26, 27, 28, 

31 

8 20% 

2.  Kurang 

baik 

4, 5, 8, 9, 11, 13, 16, 20, 

25, 30, 33   

     11 27,5% 

3.  Tidak 

baik/jelek 

3, 6, 7, 10, 14, 15, 17, 

18, 19, 21, 22, 23, 29, 

32, 34, 35, 36, 37, 38, 

39, 40  

 

21 

 

52,5% 

Sumber: Data Primer 
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1. Validitas  

Butir soal dikatakan memiliki validitas, apabila tes tersebut 

dapat mengukur apa yang seharusnya diukur sesuai dengan kriteria 

yang sudah ditentukan. Validitas butir soal dalam penelitian ini dilihat 

dari nilai Point Biser hasil output program ITEMAN versi 3.00. Hasil 

perhitungan kemudian dikonsultasikan dengan rtabel product moment 

pada taraf signifikan 5% sesuai dengan jumlah peserta tes. Jumlah 

siswa yang mengikuti Ujian Akhir Semester Gasal mata pelajaran 

Pengantar Akuntansi dan Keuangan kelas X Akuntansi di SMK Negeri 

1 Tempel  adalah 95 siswa. Dengan demikian N=95 yang 

menunjukkan nilai rtebel sebesar 0,202.  Kriteria yang digunakan dalam 

interpretasi validitas butir soal adalah Ypbi ≥ 0,202  berarti valid dan 

apabila Ypbi < 0,202  maka soal tidak valid. 

Menurut Anas Sudijono (2012: 163) bahwa salah satu ciri tes 

hasil belajar yang baik adalah memiliki validitas. Suatu tes hasil 

belajar dengan validitas yang tinggi dapat dikatakan handal dan tidak 

perlu diragukan ketepatan dalam  mengukur hasil  belajar peserta 

didik. Wainer & Braun (dalam Kusaeri Suprananto, 2012: 74)  juga 

berpendapat bahwa tes yang baik harus memiliki karakteristik validitas 

agar dapat menyajikan informasi yang tepat tentang kondisi siswa yang 

mengikuti tes. Informasi itu sangat bermanfaat untuk penanganan 

terhadap siswa yang bersangkutan. Bila sebuah tes tidak valid maka 

informasi yang diperoleh guru berdasarkan hasil tes belajar akan 
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menyesatkan dan merugikan baik dari pihak guru maupun peserta 

didik. 

Hasil analisis terhadap Soal Ujian Akhir Semester Gasal Mata 

Pelajaran Pengantar Akuntansi dan Keuangan Kelas X Akuntansi di 

SMK Negeri 1 Tempel Tahun Ajaran 2014/2015 dengan 40 butir soal 

pilihan ganda yang dinyatakan soal valid berjumlah 36 butir (90%) 

sedangkan yang tidak valid 4 butir (10%). Penelitian yang dilakukan 

oleh Nur Hidayati Indra Rukmana tahun 2013 dengan judul “Analisis 

Butir Soal Ujian Akhir Semester Gasal Mata Pelajaran Teori Kejuruan 

Kelas IX Akuntansi di SMK YPKK 1 Gamping, Sleman Tahun Ajaran 

2012/2013” dengan hasil analisis: butir soal valid 27 butir soal (67,5%)  

dan tidak valid 13 butir soal (32,5%). Jika dibandingkan, soal 

Pengantar Akuntansi lebih baik dari soal Teori Kejuruan dilihat dari 

validitas soal. 

 Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa soal Ujian Akhir 

Semester gasal mata pelajaran Pengantar akuntansi dan Keuangan 

kelas X Akuntansi termasuk soal yang berkualitas baik dilihat dari segi 

validitasnya karena jumlah soal yang valid 36 butir. Hal ini sudah 

sesuai teori bahwa butir soal yang memiliki validitas tinggi 

mempunyai kehandalan dalam mengukur hasil belajar peserta didik. 

Kriteria butir soal baik berdasarkan validitas, apabila soal 

dikatakan valid. Jadi butir soal yang baik berjumlah 36 butir dengan 
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nomor butir soal: 1, 2, 3, 4, 5, 7, 8, 9, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 19, 

20, 21, 22, 23, 24, 26, 27, 28, 30, 31, 32, 33, 34, 35, 36, 37, 38, 39, 40. 

Tindak lanjut terhadap hasil analisis  butir soal sebagai berikut: 

a. Butir soal yang tidak valid dinyatakan sebagai soal yang gugur dan 

sebaiknya dibuang, tetapi jika akan digunakan kembali sebaiknya 

direvisi.  

b. Butir soal yang valid dapat digunakan kembali dan dimasukkan 

dalam bank soal. 

2. Reliabilitas  

Reliabilitas soal adalah tingkat keajegan dalam pengukur hasil 

belajar (Sumarna Surapranata: 2005, 90). Tes hasil belajar dikatakan 

konsisten apabila memberikan hasil pengukuran yang tetap ketika 

diteskan berkali-kali pada kelompok yang sama di waktu yang 

berbeda. Reliabilitas dilihat dari nilai Alpha pada output program 

ITEMAN versi 3.00.  

Hasil analisis menunjukkan Soal Ujian Akhir Semester Gasal 

Mata Pelajaran Pengantar Akuntansi dan Keuangan Kelas X Akuntansi 

di SMK Negeri 1 Tempel Tahun Ajaran 2014/2015 memiliki indeks 

reliabilitas sebesar 0,823 (nilai Alpha halaman 104). Berdasarkan 

kriteria yang digunakan indeks reliabilitas termasuk kategori sangat 

tinggi. Penelitian yang dilakukan Tri Setya Ernawati dengan judul 

“Analisis Butir Soal Ujian Akhir Semester Ganjil Buatan Guru 

Akuntansi Program Keahlian Akuntansi Kelas X di SMK Negeri 1 
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Bantul Tahun Ajaran 2012/2013” diperoleh hasil analisis reliabilitas 

sebesar 0,820. Jika dibandingkan, kedua soal memiliki reliabilitas yang 

sama-sama sangat tinggi. 

Jadi dapat disimpulkan soal Pengantar Akuntansi dan 

Keuangan untuk Ujian Akhir Semester Gasal sudah berkualitas baik 

dilihat dari reliabilitas soal. Hal ini sesuai dengan teori Zainal Arifin 

(2013: 259) bahwa “Tes yang reliabel adalah apabila memiliki 

koefisien yang tinggi dan kesalahan baku pengukuran (standard error 

of measurenment) rendah”. Salah satu ciri soal memiliki reliabilitas 

yang tinggi apabila tes terdiri dari banyak butir soal dengan kategori 

valid. Selain itu, tinggi rendahnya indeks reliabilitas dipengaruhi oleh 

beberapa faktor yaitu panjang tes, sebaran skor, tingkat kesukaran, dan 

objektivitas (Zainal Arifin: 2013, 258). 

3. Tingkat Kesukaran 

Tingkat kesukaran butir soal adalah peluang menjawab benar 

suatu soal pada tingkat kemampuan tertentu. Tingkat kesukaran butir 

soal dilihat dari nilai Prop. Correct hasil output program ITEMAN 

3.00. Butir soal yang baik memiliki tingkat kesukaran sedang dalam 

artian tidak terlalu sukar dan tidak terlalu mudah. Soal yang terlalu 

mudah tidak merangsang siswa dalam memecahkan permasalahan. 

Sebaliknya soal yang terlalu sukar akan menyebabkan siswa tidak 

mempunyai semangat dalam mengerjakan soal karena di luar 

jangkauan kemampuan siswa.   
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Hasil analisis tingkat kesukaran Soal Ujian Akhir Semester 

Gasal Mata Pelajaran Pengantar Akuntansi dan Keuangan Kelas X 

Akuntansi di SMK Negeri 1 Tempel Tahun Ajaran 2014/2015 dengan 

bantuan program ITEMAN versi 3.00 menunjukan bahwa soal 

tergolong sukar berjumlah  2 butir (5%), sedang berjumlah 13 butir 

(32,5%), dan mudah  berjumlah 25 butir (62,5%). Penelitian yang 

dilakukan oleh Muhammad Taufan Rusopita tahun 2014 dengan judul 

“Analisis Butir Soal Ujian Akhir Semester Gasal Ekonomi Akuntansi 

Kelas XI IPS SMA Negeri 11 Yogyakarta Tahun Ajaran 2013/2014” 

dengan hasil analisis butir soal sukar berjumlah 7 butir (17,5%), 

sedang berjumlah 13 butir (32,5%), dan mudah berjumlah 20 butir 

(50%). Jika dibandingkan, kedua soal memiliki hasil analisis yang 

sama pada tingkat kesukaran sedang. 

Fungsi tingkat kesukaran butir soal biasanya dikaitkan dengan 

tujuan tes. Menurut Sukiman (2012: 2010) “Butir soal yang digunakan 

untuk keperluan ujian semester memiliki tingkat kesukaran yang 

sedang”. Indeks tingkat kesukaran butir soal yang baik antara 0,31-

0,70. Jadi dapat disimpulkan bahwa Soal Ujian Akhir Semester Gasal 

mata pelajaran Pengantar Akuntansi dan Keuangan dilihat dari tingkat 

kesukaran kurang berkualitas karena 27 butir soal gugur. Soal gugur 

disebabkan banyak butir soal yang mudah dan hal tersebut tidak sesuai 

dengan teori yang ada. Butir soal yang terlalu mudah menyebabkan 

semangat belajar siswa rendah. 
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Kriteria kesimpulan kualitas butir soal baik berdasarkan tingkat 

kesukaran termasuk soal yang sedang. Butir soal yang baik berjumlah 

13 butir yaitu nomer 1, 2, 5, 8, 12, 24, 25, 26, 37, 28, 29, 31, 33. 

Menurut Anas Sudijono (2012: 376-378) tindak lanjut yang 

bisa dilakukan setelah butir soal dianalisis tingkat kesukarannya adalah 

sebagai berikut: 

a. Butir item berdasarkan hasil analisis termasuk dalam kategori baik 

(tingkat kesukaran sedang), bisa langsung dicatat dalam bank soal. 

b. Butir item dalam kategori terlalu sukar, ada tiga kemungkinan 

tindak lanjut yang bisa dilakukan yaitu: (1) butir item dibuang atau 

didrop dan tidak dikeluarkan lagi dalam tes hasil belajar 

berikutnya; (2) diteliti ulang, dilacak dan ditelusuri penyebab butir 

item sulit dijawab oleh testee. Setelah itu dilakukan perbaikan agar 

butir item dapat digunakan kembali dalam tes hasil belajar; (3) 

dimanfaat dalam tes-tes yang sifatnya sangat ketat (tes seleksi) 

sehingga dapat disimpan dalam bank soal tersendiri.  

c. Butir item dalam ketgori mudah, juga ada tiga kemungkinan 

tindak lanjut yaitu: (1) butir item dibuang atau didrop dan tidak 

lagi dikeluarkan dalam tes hasil belajar; (2) diteliti ulang, dilacak 

dan ditelusuri  guna mengetahui faktor penyebab butir item dapat 

dijawab betul oleh hampir semua testee. Setelah diketahui 

diperbaiki, item yang bersangkutan coba dikeluarkan kembali 

guna mengetahui derajat tingkat kesukaran item menjadi lebih 
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baik atau tidak; (3) dimanfaatkan dalam tes-tes yang sifatnya 

longgar, dalam artian sebagaian besar dari testee dinyatakan lulus 

dalam tes seleksi.  Dalam kondisi ini, sangat bijaksana apabila 

butir item dalam kategori mudah dikeluarkan dalam tes seleksi 

tersebut. 

4. Daya Pembeda 

Daya pembeda soal adalah kemampuan butir soal dalam 

membedakan siswa yang pandai dan siswa yang kurang pandai. Daya 

pembeda soal dilihat dari nilai Biser output program ITEMAN versi 

3.00. Hasil analisis menunjukkan dari 40 butir yang digunakan guru 

Akuntansi SMK Negeri 1 Tempel soal yang memiliki kategori tidak 

baik 2 butir (5%), cukup 7 butir (17,5%), baik 19 butir (47,5%), dan 

baik sekali 12 butir (30%). Penelitian yang  dilakukan oleh Nur 

Hidayati Indra Rukmana tahun 2013 dengan judul “Analisis Butir 

Soal Ujian Akhir Semester Gasal Mata Pelajaran Teori Kejuruan 

Kelas IX Akuntansi di SMK YPKK 1 Gamping, Sleman Tahun 

Ajaran 2012/2013” dengan hasil analisis soal memiliki daya pembeda 

jelek berjumlah 5 butir (12,5%), cukup 11 butir (27,5%), baik 

berjumlah 18 butir  (45%) dan baik sekali berjumlah 6 butir soal 

(15%). Jika dibandingkan soal UAS mata pelajaran Pengantar 

Akuntansi dan Keuangan mempunyai daya pembeda lebih baik dari 

pada soal UAS mata pelajaran Teori Kejuruan Akuntansi. 
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Menurut Anas Sudijono (2012: 386) mengetahui daya 

pembeda butir  soal itu penting, sebab salah satu dasar dalam 

menyusun butir soal tes hasil belajar adalah adanya anggapan bahwa 

kemampuan testee yang satu dengan yang lain berbeda-beda dan butir 

soal tes hasil belajar harus mampu memberikan hasil tes yang 

menggambarkan adanya perbedaan kemampuan di kalangan testee. 

Soal yang baik adalah butir soal yang dapat membedakan siswa yang 

pandai dan siswa yang kurang pandai dalam hal ini soal dapat dijawab 

benar oleh siswa-siswa yang pandai. 

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa Soal Ujian Akhir 

Semester Gasal Mata Pelajaran Pengantar Akuntansi dan Keuangan 

Kelas X Akuntansi di SMK Negeri 1 Tempel Tahun Ajaran 

2014/2015 dilihat dari segi daya pembeda soal termasuk berkualitas 

baik. Dari 40 butir soal yang termasuk tidak baik hanya 2 soal. Dalam 

artian banyak soal yang dapat pembedakan antara siswa yang 

mengusai materi dengan siswa yang tidak menguasai materi.  

Kriteria kulitas butir soal baik dilihat dari daya pembeda soal 

adalah soal berkategori sangat baik, baik dan cukup. Jumlah butir soal 

berkualitas baik ada 38 butir dengan nomer item 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 

9, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 19, 20, 21, 22, 23, 24, 25, 26, 27, 28, 

30, 31, 32, 33, 34, 38, 35, 36, 37, 39, 40.  

Menurut Anas Sudijono (2012: 408-409) tindak lanjut butir 

soal sesudah dianalisis daya pembedanya sebagai berikut:  
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a. Butir item yang memiliki daya pembeda baik disimpan dalam 

bank soal. Butir item tersebut dapat dikeluarkan kembali saat tes 

hasil belajar yang mendatang. 

b. Butir item dengan daya pembeda rendah, ada dua kemungkinan 

tidak lanjut yaitu: (1) ditelusuri untuk kemudian diperbaiki dan 

selanjutnya digunakan kembali dalam tes hasil belajar mendatang 

guna mengetahui daya pembedanya meningkat atau tidak. (2) 

Dibuang (didrop). 

c. Butir item yang angka indeks diskriminasinya bertanda negatif, 

sebaiknya dibuang karena kualitas butir soalnya sangat jelek. 

5. Keefektifan Penggunaan Distraktor 

Distraktor/pengecoh butir soal dilihat dari nilai Prop. 

Endorsing hasil output program ITEMAN versi 3.00. Dari hasil 

analisis diperoleh informasi apakah distraktor  berfungsi dengan baik 

atau tidak.  Distraktor berfungsi dengan baik apabila dipilih sekurang-

kurangnya 5% dari peserta tes. Dalam penelitian ini, soal dikatakan 

baik apabila sedikitnya satu soal memilik dua distraktor yang 

berfungsi dengan baik. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 40 butir soal yang  

termasuk dalam kategori sangat baik 2 butir soal (5%), berfungsi baik 

3 butir soal (7,5%), berfungsi cukup 12 butir soal (30%), berfungsi 

kurang baik 9 butir soal (22,5%), dan berfungsi tidak baik/jelek 14 

butir soal (35%).  Penelitian yang dilakukan Tri Setya Ernawati tahun 
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2013 dengan judul “Analisis Butir Soal Ujian Akhir Semester Ganjil 

Buatan Guru Akuntansi Program Keahlian Akuntansi Kelas X di 

SMK Negeri 1 Bantul Tahun Ajaran 2012/2013” hasil analisis Pola 

penyebaran jawaban soal termasuk berfungsi sangat baik 6 butir 

(7,5%), berfungsi baik 9 butir (11,25%), berfungsi cukup 22 butir 

(27,5%), berfungsi kurang baik 21 butir (26,25%), dan tidak berfungsi 

dengan baik 22 butir (27,5%). Jika dibandingkan, soal sama-sama 

memiliki pengecoh yang tidak berfungsi dengan baik. 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa  soal 

yang digunakan guru Akuntansi untuk Ujian Akhir Semester dilihat 

dari distraktor/pengecoh soal termasuk kurang baik. Hal ini dikarena 

setengah dari soal yang digunakan distraktornya tidak berfungsi 

dengan baik.  

Kriteria butir soal baik memiliki keefektifan distraktor  sangat 

baik, baik, dan cukup. Dari tabel 8 diketahui butir soal yang baik 

berdasarkan distraktor ada 17 butir dengan nomer item 1, 2, 4, 9, 11, 

12, 13, 16,  20, 24, 25, 26, 27, 28, 29, 30, 31. 

Menurut Suharsimi Arikunto (2013: 234) tidak lanjut setelah 

dilakukan analisisi keefektifan distraktor sebagai berikut ini: 

a. Distraktor diterima karena sudah baik. Artinya semua distraktor 

pada soal sudah dipilih 5% dari peserta tes. 
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b. Distraktor ditulis kembali karena kurang baik. Artinya distraktor 

belum menjalankan fungsinya dengan baik (distraktor dipilih 

kurang dari 5%). 

c. Ditolak karena tidak baik. Artinya distraktor  sama sekali tidak 

dipilih peserta tes (0%). 

6. Kualitas Butir Soal Berdasarkan Validitas, Tingkat Kesukaran, Daya 

Pembeda, dan Keefektifan penggunaan Distraktor 

Penentuan kualitas butir soal dilakukan dengan cara 

menganalisis secara bersama-bersama karakteristik penilaian butir 

soal (validitas, tingkat kesukaran, daya pembeda, dan keefektifan 

distraktor). Kualitas butir soal dibagi menjadi tiga kategori yaitu baik, 

kurang baik, dan tidak baik/jelek. 

Hasil analisis secara bersama-sama karakteristik Soal Ujian 

Akhir Semester Gasal Mata Pelajaran Pengantar Akuntansi dan 

Keuangan Kelas X Akuntansi di SMK Negeri 1 Tempel Tahun Ajaran 

2014/2015 dapat dilihat pada lampiran 5.6 (halaman 124-125). 

Kesimpulan secara ringkas kualitas soal Ujian Akhir Semester bisa 

dilihat pada tabel 9 (halaman 62). 

Hasil analisis  Soal Ujian Akhir Semester Gasal Mata 

Pelajaran Pengantar Akuntansi dan Keuangan Kelas X Akuntansi di 

SMK Negeri 1 Tempel Tahun Ajaran 2014/2015 menunjukkan soal 

yang berkualitas baik berjumlah 8 soal (20%), kurang baik berjumlah 

11 soal (27,5%), dan tidak baik/jelek berjumlah 21 soal (52,5%). 
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Tindak lanjut yang sebaiknya dilakukan setelah diketahui kualitas 

butir soal adalah sebagai berikut: 

a. Butir soal yang berkualitas baik bisa langsung dimasukkan ke 

dalam bank soal sehingga dapat digunakan kembali untuk tes hasil 

belajar mendatang. 

b. Butir soal yang kurang baik belum bisa masuk bank soal karena 

belum memenuhi karakteristik soal baik. Dalam kondisi ini, butir 

soal dapat diperbaiki terlebih dahulu sesuai dengan indikator 

kegagalannya. 

c. Butir soal tidak baik/jelek tidak bisa masuk bank soal dan 

sebaiknya diganti dengan yang baru. 

7. Kegagalan Kualitas Butir Soal 

Butir soal yang tidak memiliki kualitas yang baik harus 

ditelusuri penyebab soal gugur. Hal tersebut bermanfaat dalam 

perbaikan yang akan dilakukan oleh guru dalam menyusun soal yang 

berkualitas. Berikut ini akan diuraikan penyebab kegagalan Soal Ujian 

Akhir Semester Gasal Mata Pelajaran Pengantar Akuntansi dan 

Keuangan Kelas X Akuntansi di SMK Negeri 1 Tempel Tahun Ajaran 

2014/2015 yang ditelusuri dari aspek validitas, tingkat kesukaran, 

daya pembeda, dan keefektifan penggunaan distraktor. 

a. Butir soal tidak baik apabila soal tidak valid. 

b. Butir soal tidak baik apabila memiliki tingkat kesukaran yang 

mudah dan sukar. 
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c. Butir soal tidak  baik apabila memiliki daya pembeda yang 

berkategori tidak baik dan negatif. 

d. Butir soal tidak baik apabila distraktor tidak berfungsi dengan baik 

dalam hal ini, distraktor berkategori jelek dan tidak baik. 

 Tabel. 11 Penyebab Kegagalan Butir Soal 

No 
Penyebab 

Kegagalan  
Butir Soal Jumlah Persentase 

1 Validitas 6, 10, 25, 29 4 10% 

2 
Tingkat 

Kesukaran 

3, 4, 6, 7, 9, 10, 11, 13, 

14, 15, 16, 17, 18, 19, 20, 

21, 22, 23, 30, 32, 34, 35, 

36, 37, 38, 39, 40 

27 67,5% 

3 
Daya 

Pembeda 

10, 29 
2 5% 

4 

Keefektifan 

Penggunaan 

distraktor 

3, 5, 6, 7, 8, 10, 14, 15, 

17, 18, 19, 21, 22, 23, 32, 

33, 34, 35, 36, 37, 38, 39, 

40 

23 57,5% 

Sumber: Data Primer 

Dari tabel diatas dapat diketahui penyebab kegagalan butir soal 

yang pertama terletak pada tingkat kesukaran butir soal yang sebagian 

besar soal berkategori mudah. Soal mudah tidak akan memberikan 

motivasi bagi siswa untuk giat belajar.  

 Penyebab kegagalan kedua terletak pada distraktor yang tidak 

berfungsi. Hal ini menandakan pengecoh tidak menarik perhatian 

peserta tes, sehingga terjadi kecenderungan banyak siswa yang tidak 

memilih distraktor. 

Penyebab kegagalan ketiga terletak pada validitas soal. 

Kegagalan yang terakhir terletak pada daya pembeda soal yang berarti 

ketidak mampuan butir soal dalam membedakan siswa yang sudah 
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menguasai materi dengan yang belum menguasai materi pembelajaran. 

Hal tersebut menunjukkan bahwa butir soal belum memiliki dukungan 

besar terhadap skor total tes.  

Persentase penyebab kegagalan butir soal dapat dilihat pada 

diagram berikut ini: 

 
Gambar 7. Histrogram Penyebab Kegagalan Butir Soal 

 

E. Keterbatasan Penelitian 

  Penelitian ini telah diusahakan dan dilakukan sesuai dengan 

prosedur ilmiah, tetapi masih memiliki keterbatasan sebagai berikut: 

1. Dalam Penelitian ini, tidak dilakukan analisis validitas logis karena 

validitas logis membahas cara guru membuat soal, yang tertuang dalam 

kisi-kisi soal serta tidak membagi butir soal dalam ranah afektif, 

kognitif, dan psikomotorik. 

2. Penarikan kualitas soal masih berdasarkan ajusment peneliti dikarenakan 

belum ada teori yang menyebutkan kualitas soal yang baik harus 
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memenuhi berapa kriteria aspek penilaian butir soal (validitas, tingkat 

kesukaran, daya pembeda, dan keefektifan distraktor). 

3. Soal Ujian Akhir Semester Gasal Mata Pelajaran Pengantar Akuntansi 

dan Keuangan Kelas X Akuntansi SMK Negeri 1 Tempel Tahun Ajaran 

2014/2015 yang dibuat oleh guru Akuntansi SMK Negeri 1 Tempel di 

ujikan ke seluruh siswa kelas X program studi Manajemen dan Bisnis, 

akan tetapi penelitian ini hanya dilakukan pada jurusan Akuntansi 

sehingga hasil penelitian tidak dapat digunakan sebagai pengukur 

kualitas soal Ujian Akhir Semester  satu sekolah. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis butir soal yang terdiri dari validitas, 

reliabilitas, tingkat kesukaran, daya pembeda, dan keefektifan penggunaan 

distraktor terhadap Soal Ujian Akhir Semester Gasal Mata Pelajaran 

Pengantar Akuntansi dan Keuangan Kelas X Akuntansi SMK Negeri 1 

Tempel Tahun Ajaran 2014/2015 termasuk soal yang tidak berkualitas. 

Hal ini dibuktikan dari 40 soal yang termasuk baik hanya berjumlah 8 

soal. Berikut ini kesimpulan  analisis butir soal: 

1. Dilihat dari segi validitas, termasuk butir soal yang valid  berjumlah 36 

butir (90%) sedangkan yang tidak valid 4 butir (10%). 

2. Dilihat dari segi reliabilitas, termasuk soal yang memiliki reliabilitas 

yang sangat tinggi yaitu 0,823. 

3. Dilihat dari segi tingkat kesukaran, termasuk butir soal yang sukar 

berjumlah  2 butir (5%), sedang berjumlah 13 butir (32,5%), dan 

mudah  berjumlah 25 butir (62,5%). 

4. Dilihat dari segi daya pembeda, termasuk butir soal yang berkategori 

tidak baik 2 butir (5%), cukup 7 butir (17,5%), baik 19 butir (47,5%), 

dan baik sekali 12 butir (30%). 

5. Dilihat dari segi keefektifan penggunaan distraktor, butir soal yang 

berfungsi sangat baik 2 butir soal (5%), berfungsi baik 3 butir soal 

(7,5%), berfungsi cukup 12 soal (30%), berfungsi kurang baik 9 butir 

soal (22,5%), dan berfungsi tidak baik/jelek 14 butir soal (35%).   
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B. Implikasi 

Implikasi yang dapat dipaparkan dari hasil anaisis adalah sebagai berikut: 

1. Hasil analisis menunjukkan bahwa butir soal yang valid  berjumlah 36 

butir (90%) sedangkan yang tidak valid 4 butir (10%). Butir soal yang 

valid dapat dipertahankan dan dimasukkan dalam bank soal untuk 

digunakan kembali. Soal yang tidak valid baiknya di buang, akan 

tetapi jika akan digunakan lagi bisa direvisi. 

2. Hasil analisis menunjukkan reliabilitas soal termasuk reliabilitas yang 

sangat tinggi yaitu 0,823. Hasil reliabilitas tersebut harus tetap 

dipertahankan. Reliabilitas yang tinggi disebabkan banyaknya butir 

soal yang digunakan guru. Semakin banyak butir soal semakin tinggi 

reliabilitas soal. 

3. Hasil analisis tingkat kesukaran menunjukkan bahwa butir soal yang 

tergolong sukar berjumlah  2 butir (5%), sedang berjumlah 13 butir 

(32,5%), dan mudah  berjumlah 25 butir (62,5%). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa sebagian besar soal memiliki tingkat kesukaran 

mudah. Hal ini menunjukkan ada soal yang belum sesuai dengan teori 

yang ada, untuk itu perlu adanya perbaikan dengan cara mengganti 

kalimat soal menjadi panjang dan soal lebih kompleks. Sedangkan 

butir soal yang memiliki tingkat kesukaran sedang sebaiknya 

dipertahankan. 

4. Hasil analisis daya pembeda menunjukkan bahwa butir soal yang 

tergolong tidak baik 2 butir (5%), cukup 7 butir (17,5%), baik 19 butir 
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(47,5%), dan baik sekali 12 butir (30%). Hasil penelitian menunjukkan 

sebagian soal mempunyai daya pembeda yang baik dan harus tetap 

dipertahankan. Sedangkan untuk butir soal yang daya pembedanya 

jelek perlu adanya perbaikan dengan cara memperbaiki soal yang 

kurang jelas perumusannya. 

5. Hasil analisis menunjukkan bahwa pengecoh soal yang berfungsi 

sangat baik 2 butir soal (5%), berfungsi baik 3 butir soal (7,5%), 

berfungsi cukup 12 butir soal (30%), berfungsi kurang baik 9 butir soal 

(22,5%), dan berfungsi tidak baik/jelek 14 butir soal (35%). Hasil 

analisis menunjukkan banyak butir soal yang pengecohnya tidak 

berfungsi dengan baik, untuk itu perlu adanya perbaikan. Pengecoh 

yang tidak berfungsi diperbaiki dengan cara mengganti pengecoh yang 

tidak berfungsi. 

C. Saran  

Berdasarkan analisis butir soal yang terdiri dari validitas, 

reliabilitas, tingkat kesukaran, daya pembeda, dan keefektifan penggunaan 

distraktor secara bersama-sama terhadap Soal Ujian Akhir Semester Gasal 

Mata Pelajaran Pengantar Akuntansi dan Keuangan Kelas X Akuntansi 

SMK Negeri 1 Tempel Tahun Ajaran 2014/2015 maka saran yang dapat 

diajukan sebagai berikut: 

1. Soal yang baik yaitu nomer 1, 2, 12, 24, 26, 27, 28 dan 31 dimasukkan 

dalam bank soal dengan tetap menjaga kerahasiaan soal tersebut. Soal 
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yang baik dapat digunakan kembali sebagai alat evaluasi (tes) 

selanjutnya. 

2. Soal yang kurang baik  yaitu nomer 4, 5, 8, 9, 11, 13, 16, 20, 24, 25, 

30, dan 33 sebaiknya direvisi sesuai dengan penyebab kegagalan butir 

soal kurang baik. Setelah itu, dilakukan analisis untuk mengetahui 

kualitas soal. 

3. Soal yang tidak baik/jelek yaitu nomer 3, 6, 7, 10, 14, 15, 17, 18, 19, 

21, 22, 23, 29, 32, 34, 35, 36, 37, 38, 39 dan 40  sebaiknya diganti 

dengan soal yang baru. 

4. Guru perlu meningkatkan keterampilan dan kemampuannya dalam 

menyusun soal sesuai dengan teori yang ada karena dapat membantu 

dalam mengetahui kualitas butir soal yang digunakan untuk tes hasil 

beajar. 
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KUNCI  JAWABAN SOAL UJIAN AKHIR SEMESTER GASAL 

MATA PELAJARAN PENGANTAR AKUNTANSI DAN KEUANGAN 

 

1. D 11.  A 21.  C 31.  C 

2. A 12.  B 22.  D 32.  E 

3. D 13.  C 23.  E 33.  A 

4. B 14.  C 24.  B 34.  D 

5. A 15.  A 25.  E 35.  D 

6. C 16.  D 26.  D 36.  D 

7. B 17.  A 27.  C 37.  B 

8. B 18.  D 28.  C 38.  C 

9. E 19.  B 29.  C 39.  A 

10. E 20.  C 30.  E 40.  E 
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LAMPIRAN 2 
INPUT DATA 
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Lampiran 2. Input Data 

040 O N 06 
DADBACBBEEABCCADADBCCDEBEDCCCECEADDDBCAE 
5555555555555555555555555555555555555555 
YYYYYYYYYYYYYYYYYYYYYYYYYYYYYYYYYYYYYYYY 
10118 DADBACBBBAACECADADBDCDEDCDCACEAEEDDDBCAE 
10119 DADBACBBEABABCADADBCCDEDCDCCCEEEEDDDBCAE 
10120 DADBACBACAABCCCAADBCCDECCBEACECEEDDDBCAE 
10121 DCDCECBAEDABBCADADBDCDEAEECACEEEEDDDBCAE 
10122 BDDBACBBEADEBCCDADBCCDEAEDEDCEAEEDDDBEAE 
10123 EADBECBBEADEBCCDADECCDEAEDCCCECEEDDDBCAE 
10124 CCDBECBBNABABCACEDBDCDEBBBEACEEEEDDDBCAE 
10125 DCDBACBBEDEABCADADBECDEAADAACEEEEDDDECAE 
10126 EADBECBBEAABECADADBCCDEBEDBCCECEADDDBEAE 
10127 DADBACBBEAABECADADBCCDEBCDCCCECEADDDBCAE 
10128 DCDBECBAEABABCADADBCCDEBEDBDCECEADDDBCAE 
10129 DCDCECBAEAAABCCDADBCCDEAEAEDCECEEDDDBCAE 
10130 DBDEECBAEDABECADEDBCCDEBBDCDDEAEEDDDBCAE 
10131 CADBECBBCAADABCDAABCCDDBBDCABEAEADDDBCAE 
10132 CEDBECBAEAADBCACADCECDEACDCEBECEADDDBBAE 
10133 CADBACBBEAABECADADBCEDEACBCCCECEADDDBCAE 
10134 DADDECBAEABADCAEABBCCDDDBBEDDEEEADDDBCAE 
10135 DADBACBBDDABACADADBCCDEABDCACEEEADDDBCAE 
10136 CCDDECBAEAABBCADADBCCDEAEDCACEAEEDDDBCAE 
10137 DADCACDBEABAAEAAADBCADEDCDEABECEADDDBCAE 
10138 DADBECBAEAAABCADEDECCDEBBDEDCAEEADDDBEAE 
10139 DCDBACBBECAEBCADADBCCDEABDCACECEADDDBCAE 
10140 DADBECBAEAACBCACADBCCDEABAEECECEADDDBCAE 
10141 DBDAEBBBCDADCCDAADBACDEACDEDCEEEADDDBCAE 
10142 CDDCBCBAEDACACADABBECDEBBACCCEEEBDDDBCAE 
10143 CBDBAABBEDABACADADBCCDEAEDCCCEAEADDDBCAE 
10144 DADBAABBEAEBECCAADBCCDEABDBCCEEEADDDBCAE 
10145 CDDBECBBEDACBCADADECCDEABAEDCCAEEDDDBCAE 
10146 CADBAABBEAABBCADADBCBDEAEACDCEAEEDDDBCAE 
10147 DADBAABBEAABBCADADBCCDEBEDCCCEACADDDBCAE 
10148 DADBAABBEAABBCADADBCCDEBBDCDCEAEADDDBCAE 
10149 DCDBACBBEDABBCADADBCCDEBBDCCCECEADDDBCAE 
10151 DADDECBAEAABBCADADBCCDEBEACBBEEEADDDBCAE 
10152 DCDBECBABAADCCADADBCDDEAEACECEEEADDDBCAE 
10153 DADBACBBEABABCADADBCCDEBEDCCBAEEEDDDBCAE 
10154 DADBACBBEAABECADDDBCCDEABDCCCEEEADDDBCAE 
10155 DADBACBBEDABECADADBCCDEABDCCCEEEADDDBCAE 
10156 DADBACBBEDABNCACADBACDEAEDCBCECEADDDBCAE 
10157 DADBECBBEAABCCACADBCCDBAEACCCEEEADDDBCAE 
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10158 DADBACBBEDABCCADADBCCDEBADCCCEDEADDDBCAE 
10159 CCDBACBAEDBABCADADBCCDEACDEBCEAEADDDBCAE 
10160 DADBECBACABAECACADEACDEABDCCCEEEADDDBCAE 
10161 DCDCECBBEAACBCACADBCCDEACCECCACEADDDBCAE 
10162 DADBACBBEDABCCADADBCCDEAEDCCCECEADDDBCAE 
10163 DDDCECBBEAACECAACEBCCDBABDCCCEEEADDDBCAE 
10164 DADBACBBEAABBCADADBCCDEAADCCBEAEADDDBCAD 
10165 EDDCECBBEABABCADADBCADEAAACECEEEEDDDBCAE 
10166 CCDBACBBEACABCADEDACCDEBEDECCENECDDDBEAE 
10167 CADBACBBDAABDCADADBCCDEBBDCEDEEEADDDDCAE 
10168 DADBACBBEDABBCADADBCCDEBEDEDCECEADDDBCAE 
10169 DBDCECBBABABCADADCBCDEABAECBEAEDDDBCABAE 
10170 DAACECBABDBABCCAADBCCDEABDCECEAEADDDBCAE 
10171 DADBACBBEAAEACACADBBCDEABACCBEAEADDDBCAE 
10172 DADBACBBEDABBCADADBCCDEAADEABECEADDDBCAE 
10173 DADBACABEAABBCADADBCCDEAEDCCCBCEADDDBCAE 
10174 DADBACBBEDABCCADADBCCDEBCECABECEADDDBCAE 
10175 DDDBEABAEAAABCCDADBCCDEAEDCACBAEEDDDBCAE 
10176 DADBECBAEABABCADDDBCEDEBBACBBCEEADDDBBAE 
10177 EDDBACBBCDABACCDADBCCDEAEDEEBECEADDDBCAE 
10178 EADBACBACABABCDAEDBCCDEAEDCECEAEEDDDAEAE 
10179 CADBACBAEAAEECADADBCCDECEDCAAEAEADDDBCAE 
10180 DADBAEBBEAACCCADADBACDEBEDEECEAEADDDBCAE 
10181 DADBACBAEDACBCADADEDCDEAEDCBBBCEBDDDBEAE 
10182 DADBACBBEEABCCADADBCCDEBEDBCBECEADDDBCAE 
10183 DCDBAACBDACEBCADADBCEDEBCDCCBBCEADDDBCAE 
10184 DAABACDBEAACBCADABBACDAABDEACBAEEDDDBCAE 
10185 CCDBACBBCDBACCADADBCCDEAEDCBCECEADDDBCAE 
10186 DCDDECBBEAADECADADBCCDEABCCACBCEADDDBCAE 
10187 ACBBECBADDBAAAAEEDEEEDEACACDCECEEDDDBCAE 
10188 CADEECBCEABAACBAADBCCDEAEDCDCEEEEDDDBCAE 
10189 DCDBACBBDAABBCADADBCCDEBEDCAAECEEDDDBEAE 
10190 DADBECBBEAABCCADADBCCDEDADCDEECEADDDBCAE 
10191 CCDCECBBEAACBCACEDBCCDEAEACCCEAEADDDBCAE 
10192 CADDECBBEAABECADADBCCDEBBDEACEEEADDDBCAE 
10193 CCDBCBBAEAABBCACADBACDEAEDEDCBCEADDDBEAE 
10194 CCDBECBBEEAEECCAADBDCDEBEDCACBACEDDDBEAE 
10195 CADBACBBEAABECACADCBCDEBBACCCECEEDDDBBAE 
10196 DADBACBBBDABBCADADBCCDDACDCCBACEADDDBCAE 
10197 DCDBEABAEAABDCADADBCCDEAADEDCECEADDDBCAE 
10198 DADBACBBEAABCCADADBCCDEBADCCCECEADDDBCAE 
10199 CADBECBBEAAEBCADADBCCDEBBDCADECEADDDBCAE 
10200 DADBACBBEAABECADADBCCDECCDCACEAEADDDBCAE 
10201 CADBACBBEAABBCADADBCCDEABDCCCECEADDDBCAE 
10202 DADBACBBEAABBCADADBBCDEAEDCDDEAEADDDBCAE 
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10203 CCDBACBBDDABBCADADBCCDEBEDCCDEAEADDDBCAE 
10204 CADBACBBEAABBCADADBCCDEBEDCCDECEADDDBCAE 
10205 CADBEABBEAABBCADADBCCDEBEECACEAEADDDBCAE 
10206 DADBACBBEAABCCACADBCADCBEDCCCEEEADDDBCAE 
10207 EADBDCBAEACCBCACCDBECDEABEEECEEECDDDBCAE 
10208 CADBECBBEDACCCADADBECDEAEDBACEEEADDDBCAE 
10209 DADBACABCACCCCADADBACDEBEDCABEAEADDDBCAE 
10210 DADBECBBEDABBCADADBCCDEBBACCBECEADDDBCAE 
10211 DADCECBAEAABCCACADBCCDECEDCDCECEADDDBCAE 
10212 CCDBANBAEDCCBCADADCBCDCAEEEBDEAEADDDBCAE 
10213 CADBACBBEABABCADADBCEDEBEDBBDECECDDDBEAE 
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LAMPIRAN 3 
HASIL ANALISIS SOAL 

(output program ITEMAN versi 3.00) 
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MicroCAT (tm) Testing System 
Copyright (c) 1982, 1984, 1986, 1988 by Assessment Systems Corporation 
 
       Item and Test Analysis Program -- ITEMAN (tm) Version 3.00 
 
Item analysis for data from file INPUT.TXT                         Page  1 
 
                 Item Statistics             Alternative Statistics 
             -----------------------   ----------------------------------- 
Seq.  Scale   Prop.           Point            Prop.            Point 
No.   -Item  Correct  Biser.  Biser.   Alt.  Endorsing  Biser.  Biser. Key 
----  -----  -------  ------  ------   ----- ---------  ------  ------ --- 
 
  1   0-1     0.615    0.368   0.289     A     0.010    -0.773  -0.210   
                                         B     0.010    -0.198  -0.054   
                                         C     0.292    -0.087  -0.066   
                                         D     0.615     0.368   0.289  * 
                                         E     0.063    -0.202  -0.103   
                                       Other   0.010    -1.000  -0.582   
 
  2   0-2     0.625    0.550   0.431     A     0.625     0.550   0.431  * 
                                         B     0.042    -0.402  -0.179   
                                         C     0.240    -0.200  -0.145   
                                         D     0.073    -0.305  -0.162   
                                         E     0.010    -0.342  -0.093   
                                       Other   0.010    -1.000  -0.582   
 
  3   0-3     0.958    1.000   0.497     A     0.021    -0.377  -0.132   
                                         B     0.010    -0.773  -0.210   
                                         C     0.000    -9.000  -9.000   
                                         D     0.958     1.000   0.497  * 
                                         E     0.000    -9.000  -9.000   
                                       Other   0.010    -1.000  -0.582   
 
  4   0-4     0.792    0.589   0.416     A     0.010    -0.342  -0.093   
                                         B     0.792     0.589   0.416  * 
                                         C     0.115    -0.403  -0.245   
                                         D     0.052    -0.107  -0.051   
                                         E     0.021    -0.218  -0.077   
                                       Other   0.010    -1.000  -0.582   
 
  5   0-5     0.552    0.589   0.469     A     0.552     0.589   0.469  * 
                                         B     0.010    -0.270  -0.073   
                                         C     0.010    -0.270  -0.073   
                                         D     0.010    -0.486  -0.132   
                                         E     0.406    -0.375  -0.296   
                                       Other   0.010    -1.000  -0.582   
 
  6   0-6     0.854    0.265   0.172     A     0.094     0.134   0.077   
                                         B     0.021    -0.337  -0.118   
                                         C     0.854     0.265   0.172  * 
                                         D     0.000    -9.000  -9.000   
                                         E     0.010     0.234   0.064   
                                       Other   0.021    -1.000  -0.508   
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                     MicroCAT (tm) Testing System                
Copyright (c) 1982, 1984, 1986, 1988 by Assessment Systems Corporation 
 
       Item and Test Analysis Program -- ITEMAN (tm) Version 3.00 
 
Item analysis for data from file INPUT.TXT                         Page  2 
 
                 Item Statistics             Alternative Statistics 
             -----------------------   ----------------------------------- 
Seq.  Scale   Prop.           Point            Prop.            Point 
No.   -Item  Correct  Biser.  Biser.   Alt.  Endorsing  Biser.  Biser. Key 
----  -----  -------  ------  ------   ----- ---------  ------  ------ --- 
 
  7   0-7     0.938    0.541   0.275     A     0.021     0.258   0.090   
                                         B     0.938     0.541   0.275  * 
                                         C     0.010    -0.126  -0.034   
                                         D     0.021    -0.337  -0.118   
                                         E     0.000    -9.000  -9.000   
                                       Other   0.010    -1.000  -0.582   
 
  8   0-8     0.698    0.603   0.458     A     0.281    -0.426  -0.319   
                                         B     0.698     0.603   0.458  * 
                                         C     0.010    -0.270  -0.073   
                                         D     0.000    -9.000  -9.000   
                                         E     0.000    -9.000  -9.000   
                                       Other   0.010    -1.000  -0.582   
 
  9   0-9     0.781    0.476   0.340     A     0.010    -1.000  -0.289   
                                         B     0.042    -0.067  -0.030   
                                         C     0.083    -0.181  -0.101   
                                         D     0.063    -0.040  -0.021   
                                         E     0.781     0.476   0.340  * 
                                       Other   0.021    -1.000  -0.508   
 
 10   0-10    0.021    0.178   0.063     A     0.667     0.087   0.067   
                                         B     0.010    -1.000  -0.289   
           CHECK THE KEY                 C     0.010     0.234   0.064   
   E was specified, D works better       D     0.281     0.122   0.092  ? 
                                         E     0.021     0.178   0.063  * 
                                       Other   0.010    -1.000  -0.582   
 
 11   0-11    0.729    0.597   0.445     A     0.729     0.597   0.445  * 
                                         B     0.167    -0.390  -0.261   
                                         C     0.052    -0.294  -0.141   
                                         D     0.021    -0.099  -0.035   
                                         E     0.021    -0.099  -0.035   
                                       Other   0.010    -1.000  -0.582   
 
 12   0-12    0.490    0.681   0.544     A     0.219    -0.416  -0.297   
                                         B     0.490     0.681   0.544  * 
                                         C     0.146    -0.256  -0.166   
                                         D     0.052    -0.275  -0.132   
                                         E     0.083    -0.013  -0.007   
                                       Other   0.010    -1.000  -0.582   
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                     MicroCAT (tm) Testing System                
Copyright (c) 1982, 1984, 1986, 1988 by Assessment Systems Corporation 
 
       Item and Test Analysis Program -- ITEMAN (tm) Version 3.00 
 
Item analysis for data from file INPUT.TXT                         Page  3 
 
                 Item Statistics             Alternative Statistics 
             -----------------------   ----------------------------------- 
Seq.  Scale   Prop.           Point            Prop.            Point 
No.   -Item  Correct  Biser.  Biser.   Alt.  Endorsing  Biser.  Biser. Key 
----  -----  -------  ------  ------   ----- ---------  ------  ------ --- 
 
 13   0-13    0.177    0.308   0.210     A     0.094    -0.223  -0.128   
                                         B     0.510    -0.054  -0.043   
                                         C     0.177     0.308   0.210  * 
                                         D     0.031    -0.148  -0.060   
                                         E     0.167     0.159   0.107   
                                       Other   0.021    -1.000  -0.355   
 
 14   0-14    0.948    1.000   0.561     A     0.021    -1.000  -0.355   
                                         B     0.010    -0.270  -0.073   
                                         C     0.948     1.000   0.561  * 
                                         D     0.000    -9.000  -9.000   
                                         E     0.010    -0.270  -0.073   
                                       Other   0.010    -1.000  -0.582   
 
 15   0-15    0.844    0.657   0.434     A     0.844     0.657   0.434  * 
                                         B     0.010    -0.270  -0.073   
                                         C     0.104    -0.225  -0.133   
                                         D     0.031    -0.713  -0.288   
                                         E     0.000    -9.000  -9.000   
                                       Other   0.010    -1.000  -0.582   
 
 16   0-16    0.719    0.614   0.461     A     0.104    -0.489  -0.289   
                                         B     0.000    -9.000  -9.000   
                                         C     0.146    -0.109  -0.070   
                                         D     0.719     0.614   0.461  * 
                                         E     0.021    -0.694  -0.243   
                                       Other   0.010    -1.000  -0.582   
 
 17   0-17    0.865    0.783   0.498     A     0.865     0.783   0.498  * 
                                         B     0.000    -9.000  -9.000   
                                         C     0.021    -0.377  -0.132   
                                         D     0.031    -0.431  -0.174   
                                         E     0.073    -0.448  -0.239   
                                       Other   0.010    -1.000  -0.582   
 
 18   0-18    0.927    0.950   0.506     A     0.010    -0.270  -0.073   
                                         B     0.031    -0.431  -0.174   
                                         C     0.010    -1.000  -0.289   
                                         D     0.927     0.950   0.506  * 
                                         E     0.010    -0.198  -0.054   
                                       Other   0.010    -1.000  -0.582   
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                     MicroCAT (tm) Testing System                
Copyright (c) 1982, 1984, 1986, 1988 by Assessment Systems Corporation 
 
       Item and Test Analysis Program -- ITEMAN (tm) Version 3.00 
 
Item analysis for data from file INPUT.TXT                         Page  4 
 
                 Item Statistics             Alternative Statistics 
             -----------------------   ----------------------------------- 
Seq.  Scale   Prop.           Point            Prop.            Point 
No.   -Item  Correct  Biser.  Biser.   Alt.  Endorsing  Biser.  Biser. Key 
----  -----  -------  ------  ------   ----- ---------  ------  ------ --- 
 
 19   0-19    0.885    0.670   0.407     A     0.010    -0.126  -0.034   
                                         B     0.885     0.670   0.407  * 
                                         C     0.031    -0.318  -0.128   
                                         D     0.000    -9.000  -9.000   
                                         E     0.063    -0.364  -0.185   
                                       Other   0.010    -1.000  -0.582   
 
 20   0-20    0.760    0.520   0.378     A     0.073    -0.104  -0.055   
                                         B     0.042    -0.067  -0.030   
                                         C     0.760     0.520   0.378  * 
                                         D     0.052    -0.256  -0.123   
                                         E     0.063    -0.444  -0.226   
                                       Other   0.010    -1.000  -0.582   
 
 21   0-21    0.875    0.608   0.379     A     0.031    -0.092  -0.037   
                                         B     0.010     0.018   0.005   
                                         C     0.875     0.608   0.379  * 
                                         D     0.021    -0.615  -0.216   
                                         E     0.052    -0.275  -0.132   
                                       Other   0.010    -1.000  -0.582   
 
 22   0-22    0.979    1.000   0.619     A     0.000    -9.000  -9.000   
                                         B     0.000    -9.000  -9.000   
                                         C     0.000    -9.000  -9.000   
                                         D     0.979     1.000   0.619  * 
                                         E     0.010    -1.000  -0.289   
                                       Other   0.010    -1.000  -0.582   
 
 23   0-23    0.896    0.643   0.381     A     0.021    -0.773  -0.271   
                                         B     0.021     0.020   0.007   
                                         C     0.021    -0.059  -0.021   
                                         D     0.031    -0.233  -0.094   
                                         E     0.896     0.643   0.381  * 
                                       Other   0.010    -1.000  -0.582   
 
 24   0-24    0.375    0.283   0.222     A     0.521    -0.142  -0.113   
                                         B     0.375     0.283   0.222  * 
                                         C     0.042     0.178   0.080   
                                         D     0.052    -0.070  -0.034   
                                         E     0.000    -9.000  -9.000   
                                       Other   0.010    -1.000  -0.582   
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                     MicroCAT (tm) Testing System                
Copyright (c) 1982, 1984, 1986, 1988 by Assessment Systems Corporation 
 
       Item and Test Analysis Program -- ITEMAN (tm) Version 3.00 
 
Item analysis for data from file INPUT.TXT                         Page  5 
 
                 Item Statistics             Alternative Statistics 
             -----------------------   ----------------------------------- 
Seq.  Scale   Prop.           Point            Prop.            Point 
No.   -Item  Correct  Biser.  Biser.   Alt.  Endorsing  Biser.  Biser. Key 
----  -----  -------  ------  ------   ----- ---------  ------  ------ --- 
 
 25   0-25    0.438    0.240   0.190     A     0.094     0.050   0.029   
                                         B     0.302    -0.095  -0.072   
                                         C     0.156    -0.044  -0.029   
                                         D     0.000    -9.000  -9.000   
                                         E     0.438     0.240   0.190  * 
                                       Other   0.010    -1.000  -0.582   
 
 26   0-26    0.708    0.527   0.398     A     0.156    -0.209  -0.138   
                                         B     0.042    -0.245  -0.109   
                                         C     0.021    -0.099  -0.035   
                                         D     0.708     0.527   0.398  * 
                                         E     0.063    -0.364  -0.185   
                                       Other   0.010    -1.000  -0.582   
 
 27   0-27    0.677    0.372   0.286     A     0.010    -0.198  -0.054   
                                         B     0.063     0.234   0.119   
                                         C     0.677     0.372   0.286  * 
                                         D     0.000    -9.000  -9.000   
                                         E     0.240    -0.315  -0.229   
                                       Other   0.010    -1.000  -0.582   
 
 28   0-28    0.354    0.526   0.409     A     0.250    -0.006  -0.005   
                                         B     0.094    -0.270  -0.155   
                                         C     0.354     0.526   0.409  * 
                                         D     0.188    -0.159  -0.109   
                                         E     0.104    -0.258  -0.153   
                                       Other   0.010    -1.000  -0.582   
 
 29   0-29    0.677    0.140   0.107     A     0.021     0.139   0.049   
                                         B     0.177     0.086   0.059   
                                         C     0.677     0.140   0.107  * 
                                         D     0.094     0.003   0.002   
                                         E     0.021    -0.416  -0.146   
                                       Other   0.010    -1.000  -0.582   
 
 30   0-30    0.833    0.541   0.363     A     0.052    -0.275  -0.132   
                                         B     0.083    -0.181  -0.101   
                                         C     0.021    -0.377  -0.132   
                                         D     0.000    -9.000  -9.000   
                                         E     0.833     0.541   0.363  * 
                                       Other   0.010    -1.000  -0.582   
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                     MicroCAT (tm) Testing System                
Copyright (c) 1982, 1984, 1986, 1988 by Assessment Systems Corporation 
 
       Item and Test Analysis Program -- ITEMAN (tm) Version 3.00 
 
Item analysis for data from file INPUT.TXT                         Page  6 
 
                 Item Statistics             Alternative Statistics 
             -----------------------   ----------------------------------- 
Seq.  Scale   Prop.           Point            Prop.            Point 
No.   -Item  Correct  Biser.  Biser.   Alt.  Endorsing  Biser.  Biser. Key 
----  -----  -------  ------  ------   ----- ---------  ------  ------ --- 
 
 31   0-31    0.406    0.378   0.298     A     0.281    -0.060  -0.045   
                                         B     0.000    -9.000  -9.000   
                                         C     0.406     0.378   0.298  * 
                                         D     0.010     0.522   0.142   
                                         E     0.281    -0.231  -0.173   
                                       Other   0.021    -1.000  -0.438   
 
 32   0-32    0.958    0.959   0.428     A     0.000    -9.000  -9.000   
                                         B     0.000    -9.000  -9.000   
                                         C     0.021     0.059   0.021   
                                         D     0.010    -1.000  -0.289   
                                         E     0.958     0.959   0.428  * 
                                       Other   0.010    -1.000  -0.582   
 
 33   0-33    0.688    0.631   0.482     A     0.688     0.631   0.482  * 
                                         B     0.021    -0.218  -0.077   
                                         C     0.031    -0.261  -0.106   
                                         D     0.010    -1.000  -0.289   
                                         E     0.240    -0.341  -0.248   
                                       Other   0.010    -1.000  -0.582   
 
 34   0-34    0.990    1.000   0.582     A     0.000    -9.000  -9.000   
                                         B     0.000    -9.000  -9.000   
                                         C     0.000    -9.000  -9.000   
                                         D     0.990     1.000   0.582  * 
                                         E     0.000    -9.000  -9.000   
                                       Other   0.010    -1.000  -0.582   
 
 35   0-35    0.979    1.000   0.619     A     0.000    -9.000  -9.000   
                                         B     0.010    -1.000  -0.289   
                                         C     0.000    -9.000  -9.000   
                                         D     0.979     1.000   0.619  * 
                                         E     0.000    -9.000  -9.000   
                                       Other   0.010    -1.000  -0.582   
 
 36   0-36    0.979    1.000   0.619     A     0.000    -9.000  -9.000   
                                         B     0.000    -9.000  -9.000   
                                         C     0.010    -1.000  -0.289   
                                         D     0.979     1.000   0.619  * 
                                         E     0.000    -9.000  -9.000   
                                       Other   0.010    -1.000  -0.582   
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                     MicroCAT (tm) Testing System                
Copyright (c) 1982, 1984, 1986, 1988 by Assessment Systems Corporation 
 
       Item and Test Analysis Program -- ITEMAN (tm) Version 3.00 
 
Item analysis for data from file INPUT.TXT                         Page  7 
 
                 Item Statistics             Alternative Statistics 
             -----------------------   ----------------------------------- 
Seq.  Scale   Prop.           Point            Prop.            Point 
No.   -Item  Correct  Biser.  Biser.   Alt.  Endorsing  Biser.  Biser. Key 
----  -----  -------  ------  ------   ----- ---------  ------  ------ --- 
 
 37   0-37    0.948    0.965   0.463     A     0.021    -0.813  -0.285   
                                         B     0.948     0.965   0.463  * 
                                         C     0.000    -9.000  -9.000   
                                         D     0.010     0.090   0.024   
                                         E     0.010    -0.198  -0.054   
                                       Other   0.010    -1.000  -0.582   
 
 38   0-38    0.844    0.583   0.384     A     0.000    -9.000  -9.000   
                                         B     0.042    -0.535  -0.239   
                                         C     0.844     0.583   0.384  * 
                                         D     0.000    -9.000  -9.000   
                                         E     0.104    -0.181  -0.107   
                                       Other   0.010    -1.000  -0.582   
 
 39   0-39    0.990    1.000   0.582     A     0.990     1.000   0.582  * 
                                         B     0.000    -9.000  -9.000   
                                         C     0.000    -9.000  -9.000   
                                         D     0.000    -9.000  -9.000   
                                         E     0.000    -9.000  -9.000   
                                       Other   0.010    -1.000  -0.582   
 
 40   0-40    0.979    1.000   0.369     A     0.000    -9.000  -9.000   
                                         B     0.000    -9.000  -9.000   
                                         C     0.000    -9.000  -9.000   
                                         D     0.010     0.234   0.064   
                                         E     0.979     1.000   0.369  * 
                                       Other   0.010    -1.000  -0.582   
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                     MicroCAT (tm) Testing System                
Copyright (c) 1982, 1984, 1986, 1988 by Assessment Systems Corporation 
 
       Item and Test Analysis Program -- ITEMAN (tm) Version 3.00 
 
Item analysis for data from file INPUT.TXT                         Page  8 
 
There were 95 examinees in the data file. 
 
 
Scale Statistics 
---------------- 
 
  Scale:           0    
               ------- 
N of Items          40 
N of Examinees      95 
Mean            29.750 
Variance        27.479 
Std. Dev.        5.242 
Skew            -2.054 
Kurtosis         9.290 
Minimum          0.000 
Maximum         38.000 
Median          30.000 
Alpha            0.823 
SEM              2.205 
Mean P           0.744 
Mean Item-Tot.   0.401 
Mean Biserial    0.633 
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LAMPIRAN 4 
DATA SKOR SISWA 
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Lampiran 4. Skor Siswa 

6   1   Scores for examinees from file INPUT.TXT 

10118   30.00 

10119   32.00 

10120   29.00 

10121   28.00 

10122   27.00 

10123   30.00 

10124   23.00 

10125   27.00 

10126   34.00 

10127   37.00 

10128   31.00 

10129   27.00 

10130   28.00 

10131   26.00 

10132   25.00 

10133   33.00 

10134   23.00 

10135   33.00 

10136   29.00 

10137   26.00 

10138   27.00 

10139   33.00 

10140   29.00 

10141   25.00 
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10142   26.00 

10143   33.00 

10144   30.00 

10145   25.00 

10146   30.00 

10147   35.00 

10148   34.00 

10149   36.00 

10151   31.00 

10152   29.00 

10153   32.00 

10154   34.00 

10155   35.00 

10156   34.00 

10157   33.00 

10158   37.00 

10159   28.00 

10160   27.00 

10161   28.00 

10162   38.00 

10163   27.00 

10164   33.00 

10165   25.00 

10166   28.00 

10167   31.00 

10168   36.00 
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10169   15.00 

10170   25.00 

10171   30.00 

10172   33.00 

10173   35.00 

10174   35.00 

10175   27.00 

10176   25.00 

10177   30.00 

10178   24.00 

10179   31.00 

10180   33.00 

10181   28.00 

10182   38.00 

10183   28.00 

10184   25.00 

10185   32.00 

10186   29.00 

10187   19.00 

10188   26.00 

10189   32.00 

10190   34.00 

10191   28.00 

10192   31.00 

10193   26.00 

10194   26.00 
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10195   30.00 

10196   32.00 

10197   30.00 

10198   38.00 

10199   32.00 

10200   34.00 

10201   35.00 

10202   33.00 

10203   33.00 

10204   36.00 

10205   32.00 

10206   35.00 

10207   23.00 

10208   31.00 

10209   31.00 

10210   34.00 

10211   33.00 

10212   23.00 

10213   29.00 
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LAMPIRAN 5 
INTERPRETASI HASIL ANALISIS DATA 

VALIDITAS 

RELIABILITAS 

TINGKAT KESUKARAN 

DAYA PEMBEDA 

KEEFEKTIFAN DISTRAKTOR 
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Lampiran   5. 1 Interpretasi Validitas Soal 

No Point Biser r tabel Kategori 

01 0,289 0,202 Valid 

02 0,431 0,202 Valid 

03 0,497 0,202 Valid 

04 0,416 0,202 Valid 

05 0,469 0,202 Valid 

06 0,172 0,202 Tidak Valid 

07 0,275 0,202 Valid 

08 0,458 0,202 Valid 

09 0,340 0,202 Valid 

10 0,063 0,202 Tidak Valid 

11 0,445 0,202 Valid 

12 0,544 0,202 Valid 

13 0,210 0,202 Valid 

14 0,561 0,202 Valid 

15 0,434 0,202 Valid 

16 0,461 0,202 Valid 

17 0,498 0,202 Valid 

18 0,506 0,202 Valid 

19 0,407 0,202 Valid 

20 0,378 0,202 Valid 

21 0,379 0,202 Valid 

22 0,619 0,202 Valid 
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23 0,381 0,202 Valid 

24 0,222 0,202 Valid 

25 0,190 0,202 Tidak Valid 

26 0,398 0,202 Valid 

27 0,286 0,202 Valid 

28 0,409 0,202 Valid 

29 0,107 0,202 Tidak Valid 

30 0,363 0,202 Valid 

31 0,298 0,202 Valid 

32 0,482 0,202 Valid 

33 0,482 0,202 Valid 

34 0,582 0,202 Valid 

35 0,619 0,202 Valid 

36 0,619 0,202 Valid 

37 0,463 0,202 Valid 

38 0,384 0,202 Valid 

39 0,582 0,202 Valid 

40 0,369 0,202 Valid 

 

Keterangan: 

rpbis   ≥   rtabel  kategori valid 

rpbis   <   rtabel  kategori tidak valid 

rtabel    = 0,202 ( taraf signifikan 5% dengan N = 95 ) 
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Lampiran  5. 2  Interpretasi Reliabilitas Soal         

Koefisien reliabilitas soal pada program ITEMAN versi 3.00 ditunjukkan pada 

nilai Alpha hasil analisis. Kriteria yang digunakan untuk interpretasi yaitu: 

r            : 0,80-1,00 kategori sangat tinggi 

r            : 0,60-0,79 kategori tinggi 

r            : 0,40-0,59 kategori cukup 

r            : 0,20-0,39 kategori rendah 

r            : 0,00-0,19 kategori sangat rendah 

Nilai Alpha hasil analisis program ITEMAN ver 3,00 sebesar 0,823 (halaman 

104). Berdasarkan kriteria yang digunakan soal termasuk dalam kategori 

reliabilitas yang sangat tinggi. 
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Lampiran  5. 3  Interpretasi Tingkat   Kesukaran Soal             

No Prop. Correct Kategori 

01 0,615 Sedang 

02 0,625 Sedang 

03 0,958 Mudah 

04 0,792 Mudah 

05 0,552 Sedang 

06 0,854 Mudah 

07 0,938 Mudah 

08 0,689 Sedang 

09 0,781 Mudah 

10 0,021 Sukar 

11 0,729 Mudah 

12 0,490 Sedang 

13 0,177 Sukar 

14 0,948 Mudah 

15 0,844 Mudah 

16 0,719 Mudah 

17 0,865 Mudah 

18 0,927 Mudah 

19 0,885 Mudah 

20 0,760 Mudah 

21 0,875 Mudah 

22 0,979 Mudah 
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23 0,896 Mudah 

24 0,375 Sedang 

25 0,438 Sedang 

26 0,708 Sedang 

27 0.677 Sedang 

28 0,354 Sedang 

29 0,667 Sedang 

30 0,833 Mudah 

31 0,406 Sedang 

32 0,958 Mudah 

33 0,688 Sedang 

34 0,990 Mudah 

35 0,979 Mudah 

36 0,979 Mudah 

37 0,948 Mudah 

38 0,844 Mudah 

39 0,990 Mudah 

40 0,979 Mudah 

 

Keterangan: 

P : 0,00 - 0,30  kategori sukar 

P : 0,31 - 0,70  kategori sedang 

P  : 0,71 - 1,00  kategori mudah 

( P = tingkat kesukaran) 
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Lampiran  5. 4 Interpretasi Daya Pembeda Soal 

No Biser Kategori 

01 0,368 Cukup 

02 0,550 Baik 

03 1 Baik Sekali 

04 0,589 Baik 

05 0,589 Baik 

06 0,265 Cukup 

07 0,541 Baik 

08 0,603 Baik 

09 0,476 Baik 

10 0,178 Tidak Baik 

11 0,597 Baik 

12 0,681 Baik 

13 0,308 Cukup 

14 1 Baik Sekali 

15 0,657 Baik 

16 0,614 Baik 

17 0,783 Baik Sekali 

18 0,950 Baik Sekali 

19 0,670 Baik 

20 0,520 Baik 

21 0,608 Baik 

22 1 Baik Sekali 
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23 0,643 Baik 

24 0,283 Cukup 

25 0,240 Cukup 

26 0,527 Baik 

27 0,372 Cukup 

28 0,526 Baik 

29 0,140 Tidak Baik 

30 0,541 Baik 

31 0,378 Cukup 

32 0,959 Baik Sekali 

33 0,631 Baik 

34 1 Baik Sekali 

35 1 Baik Sekali 

36 1 Baik Sekali 

37 0,965 Baik Sekali 

38 0,583 Baik 

39 1 Baik Sekali 

40 1 Baik Sekali 

 

Keterangan : 

D : 0,00 - 0,20 kategori jelek 

D  : 0,21 - 0,40 kategori cukup 

D  : 0,41 - 0,70 kategori baik  

D  : 0,71 - 1,00 kategori sangat  baik  

  ( D = daya pembeda ) 
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Lampiran  5. 5 Keefektifan penggunaan Distraktor 

No 

 

Prop. 

Endorsing 

 

Keefektivan 

Distraktor 

 

Kategori 

 

01 A . 0,010     

 

B . 0,010     

 

C . 0,292 C , E Cukup 

 

D . 0,615 *     

 

E . 0,063     

02 A . 0,625 *     

 

B . 0,042     

 

C . 0,240 C, D Cukup 

 

D . 0,073     

 

E . 0,010     

03 A . 0,021     

 

B . 0,010     

 

C . 0,000 - Jelek 

 

D . 0,958 *     

 

E . 0,000     

04 A . 0,010     

 

B . 0,792 *     

 

C . 0,115 C, D Cukup 

 

D . 0,052     

 

E . 0,021     

05 A . 0,552 *     

 

B . 0,010     

 

C . 0,010 - Jelek 

 

D . 0,010     

 

E . 0,406     

06 A . 0,094     

 

B . 0,021     

 

C . 0,854 * A Kurang Baik 

 

D . 0,000     

 

E . 0,010     

07 A . 0,021     

 

B . 0,938 *     

 

C . 0,010 - Jelek 

 

D . 0,021     

 

E . 0,000 
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08 A . 0,281     

 

B .  0,698      

 

C .  0,010  A Kurang Baik 

 

D . 0,000     

 

E .  0,000     

09 A .   0,010        

 

B .  0,042         

 

C .  0,083    C, D Cukup 

 

D .  0,063         

 

E .  0,781 *     

10 A . 0,667     

 

B . 0,010     

 

C . 0,010 A, D Cukup 

 

D . 0,281     

 

E . 0,021 *     

11 A . 0,729 *     

 

B . 0,167     

 

C . 0,052 B, C Cukup 

 

D . 0,021     

 

E . 0,021     

12 A . 0,219     

 

B . 0,490 *     

 

C . 0,146 A, C, D, E Sangat Baik 

 

D . 0,052     

 

E . 0,083     

13 A . 0,094     

 

B . 0,510     

 

C . 0,177 * A, B, E Baik 

 

D . 0,031     

 

E . 0,167     

14 A . 0,021     

 

B . 0,010     

 

C . 0,948 * - Jelek 

 

D . 0,000     

 

E . 0,010     

15 A . 0,844 *     

 

B . 0,010     

 

C . 0,104  C Kurang Baik 

 

D . 0,031     

 

E . 0,000     
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16 A . 0,104     

 

B . 0,000     

 

C . 0,146 A, C Cukup 

 

D . 0,719 *     

 

E . 0,021     

17 A . 0,865 *     

 

B . 0,000     

 

C . 0,021 E Kurang Baik 

 

D . 0,031     

 

E . 0,073     

18 A . 0,010     

 

B . 0,031     

 

C . 0,010 - Jelek 

 

D . 0,927 *     

 

E . 0,010     

19 A . 0,010     

 

B . 0,885 *     

 

C . 0,031 E Kurang Baik 

 

D . 0,000     

 

E . 0,063     

20 A . 0,073     

 

B . 0,042     

 

C . 0,760 * A, D, E Baik 

 

D . 0,052     

 

E . 0,063     

21 A . 0,031     

 

B . 0,010     

 

C . 0,875 * E Kurang Baik 

 

D . 0,021     

 

E . 0,052     

22 A . 0,000     

 

B . 0,000     

 

C . 0,000 - Jelek 

 

D . 0,979 *     

 

E . 0,010     

23 A . 0,021     

 

B . 0,021     

 

C . 0,021 - Jelek 

 

D . 0,031     

 

E . 0,896 *     
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24 A . 0,521     

 

B . 0,375 *     

 

C . 0,042 A, D Cukup 

 

D . 0,052     

 

E . 0,000     

25 A . 0,094     

 

B . 0,302     

 

C . 0,156 A, B, C Baik 

 

D . 0,000     

 

E . 0,438 *     

26 A . 0,156     

 

B . 0,042     

 

C . 0,021 A, E Cukup 

 

D . 0,708 *     

 

E . 0,063     

27 A . 0,010     

 

B . 0,063     

 

C . 0,677 * B, E Cukup 

 

D . 0,000     

 

E  . 0,240     

28 A . 0,250     

 

B . 0,092     

 

C . 0,350 * A, B, D, E Sangat Baik 

 

D . 0,188     

 

E . 0,104     

29 A . 0,021     

 

B . 0,177     

 

C . 0,677 * B, D Cukup 

 

D . 0,094     

 

E . 0,021     

30 A . 0,052     

 

B . 0,083     

 

C . 0,021 A, B Cukup 

 

D . 0,000     

 

E . 0,833 *     

31 A . 0,281     

 

B . 0,000     

 

C . 0,406 * A, E Cukup 

 

D . 0,010     

 

E . 0,281     
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32 A . 0,000     

 

B . 0,000     

 

C . 0,021 - Jelek 

 

D . 0,010     

 

E . 0,958 *     

33 A . 0,688 *     

 

B . 0,021     

 

C . 0,031 E Kurang Baik 

 

D . 0,010     

 

E . 0,240     

34 A . 0,000     

 

B . 0,000     

 

C . 0,000     

 

D . 0,990 * - Jelek 

 

E . 0,000     

35 A . 0,000     

 

B . 0,010     

 

C . 0,000 - Jelek 

 

D . 0,979 *     

 

E . 0,000     

36 A . 0,000     

 

B . 0,000     

 

C . 0,010 - Jelek 

 

D . 0,979 *     

 

E . 0,000     

37 A . 0,021     

 

B . 0,928 *     

 

C . 0,000 - Jelek 

 

D . 0,010     

 

E . 0,010     

38 A . 0,000     

 

B . 0,042     

 

C . 0,844 * E Kurang Baik 

 

D . 0,000     

 

E . 0,104     

39 A . 0,990 *     

 

B . 0,000     

 

C . 0,000 - Jelek 

 

D . 0,000     

 

E . 0,000     
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40 A . 0,000     

 

B . 0,000     

 

C . 0,000 -   

 
D . 0,010   Jelek 

  E . 0,979 *     

 

Keterangan: 

Distraktor yang 

berfungsi 

Kategori 

0 Jelek 

1 Kurang baik 

2 Cukup  

3 Baik  

4 Sangat baik 
 

Tanda bintang (*) pada pilihan  jawaban  merupakan  kunci  jawaban soal. 
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Lampiran 5. 6 Kualitas Butir Soal (Analisis Secara Bersama Validitas, Tingkat Kesukaran, Daya Pembeda dan Keefektifan Distraktor) 

 

No Val TK DP KD 

Interpretasi Kriteria  

Ket. Valid TK DP KD Pemenuhan 

1 0,289 0,615 0,368 2 Valid Sedang Cukup Cukup 4 Baik 

2 0,431 0,625 0,550 2 Valid Sedang Baik Cukup 4 Baik 

3 0,497 0,958 1 0 Valid Mudah Baik Sekali Jelek 2 Tidak Baik 

4 0,416 0,792 0,589 2 Valid Mudah Baik Cukup 3 Kurang Baik 

5 0,469 0,552 0,589 0 Valid Sedang Baik Jelek 3 Kurang Baik 

6 0,172 0,854 0,265 1 Tidak Valid Mudah Cukup Kurang Baik 1 Tidak Baik 

7 0,275 0,938 0,541 0 Valid Mudah Baik Jelek 2 Tidak Baik 

8 0,458 0,689 0,603 1 Valid Sedang Baik Kurang Baik 3 Kurang Baik 

9 0,340 0,781 0,476 2 Valid Mudah Baik Cukup 3 Kurang Baik 

10 0,063 0,021 0,178 1 Tidak Valid Sukar Tidak Baik Kurang Baik 0 Tidak Baik 

11 0,445 0,729 0,597 2 Valid Mudah Baik Cukup 3 Kurang Baik 

12 0,544 0,490 0,681 4 Valid Sedang Baik Sangat Baik 4 Baik 

13 0,210 0,177 0,308 3 Valid Sukar Cukup Baik 3 Kurang Baik 

14 0,561 0,948 1 0 Valid Mudah Baik Sekali Jelek 2 Tidak Baik 

15 0,434 0,844 0,657 1 Valid Mudah Baik Kurang Baik 2 Tidak Baik 

16 0,461 0,719 0,614 2 Valid Mudah Baik Cukup 3 Kurang Baik 

17 0,498 0,865 0,783 1 Valid Mudah Baik Sekali Kurang Baik 2 Tidak Baik 

18 0,506 0,927 0,950 0 Valid Mudah Baik Sekali Jelek 2 Tidak Baik 

19 0,407 0,885 0,670 1 Valid Mudah Baik Kurang Baik 2 Tidak Baik 

20 0,378 0,760 0,520 3 Valid Mudah Baik Baik 3 Kurang Baik 

21 0,379 0,875 0,608 1 Valid Mudah Baik Kurang Baik 2 Tidak Baik 
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22 0,619 0,979 1 0 Valid Mudah Baik Sekali Jelek 2 Tidak Baik 

23 0,381 0,896 0,643 0 Valid Mudah Baik Jelek 2 Tidak Baik 

24 0,222 0,375 0,283 2 Valid Sedang Cukup Cukup 4  Baik 

25 0,190 0,438 0,240 3 Tidak Valid Sedang Cukup Baik 3 Kurang Baik 

26 0,398 0,708 0,527 2 Valid Sedang Baik Cukup 4 Baik 

27 0,286 0.677 0,372 2 Valid Sedang Cukup Cukup 4  Baik 

28 0,409 0,354 0,526 4 Valid Sedang Baik Sangat Baik 4 Baik 

29 0,107 0,667 0,140 2 Tidak Valid Sedang Tidak Baik Cukup 2 Tidak Baik 

30 0,363 0,833 0,541 2 Valid Mudah Baik Cukup 3 Kurang Baik 

31 0,298 0,406 0,378 2 Valid Sedang Cukup Cukup 4 Baik 

32 0,482 0,958 0,959 0 Valid Mudah Baik Sekali Jelek 2 Tidak Baik 

33 0,482 0,688 0,631 1 Valid Sedang Baik Kurang Baik 3 Kurang Baik 

34 0,582 0,990 1 0 Valid Mudah Baik Sekali Jelek 2 Tidak Baik 

35 0,619 0,979 1 0 Valid Mudah Baik Sekali Jelek 2 Tidak Baik 

36 0,619 0,979 1 0 Valid Mudah Baik Sekali Jelek 2 Tidak Baik 

37 0,463 0,948 0,965 0 Valid Mudah Baik Sekali Jelek 2 Tidak Baik 

38 0,384 0,844 0,583 1 Valid Mudah Baik Kurang Baik 2 Tidak Baik 

39 0,582 0,990 1 0 Valid Mudah Baik Sekali Jelek 2 Tidak Baik 

40 0,369 0,979 1 0 Valid Mudah Baik Sekali Jelek 2 Tidak Baik 

 

Keterangan: 

Val  :  Validitas   DP  : Daya Pembeda 

TK  : Tingkat Kesukaran  KD  : Keefektifan Distraktor 
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LAMPIRAN 6 
PRESENSI SISWA UJIAN  
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LAMPIRAN 7 
SILABUS PENGANTARAKUNTANSI DAN 

KEUANGAN 
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SILABU PENGANTAR AKUNTANSI DAN KEUANGAN 

Satuan Pendidikan : SMK 

Bidang Keahlian : Bisnis dan Manajemen 

Kelas /Semester : X / 1 (Gasal) 

Kompetensi Inti: 

 KI  1: Menghayati dan mengamalkan  ajaran agama yang dianutnya. 

 KI 2: Menghayati dan mengamalkan perilaku-perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, 

responsif dan pro-aktif dan menunjukan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif 

dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 

 KI 3: Memahami, menerapkan dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, dan rasa prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang 

ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait 

penyebab fenomena dan kejadian dalam bidang kerja yang spesifik untuk memecahkan masalah. 

KI 4: Mengolah, menalar dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah 

secara mandiri, dan mampu melaksanakan tugas spesifik di bawah pengawasan langsung. 
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Kompetensi Dasar Materi Pokok Pembelajaran Penilaian 
Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

1.1. Mensyukuri  karunia Tuhan Yang Maha Esa, atas 

keteraturan yang salah satunya melalui pengembangan 

berbagai keterampilan dalam akuntansi . 

1.2. Menyadari kebesaran Tuhan Yang Maha Esa yang 

menciptakan pengetahuan yang salah satunya keteraturan 

melalui pengembangan berbagai keterampilan dalam 

akuntansi. 

1.3. Menyadari bahwa Tuhan YME memerintahkan kepada 

manusia untuk  mencatat setiap kegiatan ekonomi agar 

terjadi keakuratan, ketertiban, kepercayaan terhadap 

hasil yang diperoleh.  

Hakekat 

Akuntansi 

 Pengertian 

akuntansi 

 Tujuan 

akuntansi 

 Peran 

akuntansi 

 

Mengamati 

 mempelajari buku teks 

maupun sumber lain tentang 

pengertian, tujuan dan peran 

akuntansi 

 diskusi kelas  

 diskusi kelompok 

Menanya 

 berdiskusi  untuk 

mendapatkan klarifikasi 

tentang pengertian, tujuan 

dan peran akuntansi dalam 

perusahaan 

Mengeskplorasi 

mengumpulkan data dan 

informasi tentang pengertian, 

tujuan dan peran akuntansi 

dalam perusahaan 

Asosiasi 

 menguraikan  kembali 

informasi yang diperoleh 

tentang pengertian, tujuan 

Tugas 

 diskusi 

kelompok 

 membuat 

notula 

 Merangku

m hasil 

diskusi 

secara 

kelompok  
 
Observasi 

 Ceklist 

lembar 

pengamata

n kegiatan 

diskusi 

kelas dan 

kelompok 

Portofolio 

 Laporan 

tertulis 

kelompok 

2 Jp 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Buku teks 

Pengantar 

Akuntansi,  

buku 

referensi 

yang relevan 

 Laporan 

keuangan, 

kuitansi, 

bukti 

piutang, 

bukti retur 

 Majalah, 

Koran, 

internet 

2.1. Menunjukkan perilaku ilmiah (jujur , disiplin, tanggung 

jawab, peduli, santun, ramah lingkungan, gotong royong)  

dalam melakukan pembelajaran sehingga menjadi 

motivasi internal dalam pembelajaran akuntansi 

2.2. Menghargai kerja individu dan kelompok dalam 

pembelajaran sehari-hari sebagai wujud implementasi 

sikap proaktif dalam melakukan kegiatan akuntansi 

3.1 Menjelaskan pengertian, tujuan dan peran akuntansi 

4.1 Mengevaluasi peran akuntansi di berbagai usaha 
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Kompetensi Dasar Materi Pokok Pembelajaran Penilaian 
Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

dan peran akuntansi dalam 

perusahaan 

 menyimpulkan dari 

keseluruhan materi 

Komunikasi 

 memberikan pendapat, 

masukan, tanya jawab 

selama proses diskusi 

 mejelaskan/mempresentasik

an hasil diskusi kelompok 

dalam bentuk tulisan 

tentang pengertian, tujuan 

dan peran akuntansi dalam 

perusahaan 

Tes 

 Tes tertulis 

bentuk 

uraian 

dan/atau 

pilihan 

ganda 

 

 

 

1.1. Menunjukkan keimanan sebagai rasa syukur dan 

keyakinan terhadap kebesaran Sang Pencipta karena 

menyadari keteraturan dan kompleksitas alam dan jagad 

raya yang diatur oleh Sang Pencipta. 

1.2. Menyadari kebesaran Tuhan yang menciptakan alam 

semesta dan semua unsur di dalamnya. 

Pihak-pihak 

yang 

membutuhkan 

informasi 

akuntansi 

Mengamati 

 Diberikan 

ilustrasi/tayangan/gambar 

dari suatu kegiatan bisnis 

perusahaan 

 mempelajari berbagai 

sumber tentang pihak-

pihak yang membutuhkan 

informasi akuntansi 

 diskusi kelas 

Tugas 

 diskusi 

kelompok 

 membuat 

notula 

 Merangku

m hasil 

diskusi 

secara 

kelompok 

2 Jp 

 

 

 

 

 

 Buku teks 

Pengantar 

Akuntansi,  

buku 

referensi 

yang relevan 

 Laporan 

keuangan, 

kuitansi, 

bukti 

2.1. Memiliki motivasi internal dan menunjukkan rasa ingin 

tahu dalam menemukan dan memahami pengetahuan 

dasar tentang ilmu yang dipelajarinya. 

2.2. Menunjukkan perilaku ilmiah (disiplin,jujur, teliti, 

tanggung jawab, obyektif,kritis, kreatif, inovatif, santun, 

peduli dan ramah lingkungan) dalam melakukan 
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Kompetensi Dasar Materi Pokok Pembelajaran Penilaian 
Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

pekerjaan sebagai bagian dari sikap ilmiah. 

2.3. Menghargai kerja individu dan kelompok dalam 

pembelajaran sehari-hari sebagai wujud implementasi 

sikap kerja 

 diskusi kelompok 

Menanya 

 berdiskusi  untuk 

mendapatkan klarifikasi 

tentang pihak-pihak yang 

membutuhkan informasi 

akuntansi 

Mengeskplorasi 

 mengumpulkan berbagai 

informasi tentang pihak-

pihak yang membutuhkan 

informasi akuntansi 

Asosiasi 

 menguraikan kembali 

deskripsi  pihak-pihak yang 

membutuhkan informasi 

akuntansi 

 menyimpulkan dari 

keseluruhan materi 

Komunikasi 

 memberikan pendapat, 

masukan, tanya jawab 

selama proses diskusi 

 
Observasi 

 Ceklist 

lembar 

pengamata

n kegiatan 

diskusi 

kelompok 

 

Portofolio 

 Laporan 

tertulis 

kelompok 

 

Tes 

 Tes tertulis 

bentuk 

uraian 

dan/atau 

pilihan 

ganda 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

piutang, 

bukti retur 

 Majalah, 

Koran, 

internet 3.1. Menjelaskan pihak-pihak yang membutuhkan 

informasi akuntansi 
 

4.2 Mengklasifikasi  berbagai pihak yang membutuhkan 

informasi berdasarkan jenis informasinya 
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Kompetensi Dasar Materi Pokok Pembelajaran Penilaian 
Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

 menjelaskan/mempresentasi

kan hasil diskusi dalam 

bentuk tulisan tentang 

pihak-pihak yang 

membutuhkan informasi 

akuntansi 

 

 

 

1.1. Menunjukkan keimanan sebagai rasa syukur dan 

keyakinan terhadap kebesaran Sang Pencipta karena 

menyadari keteraturan dan kompleksitas alam dan jagad 

raya yang diatur oleh Sang Pencipta. 

1.2. Menyadari kebesaran Tuhan yang menciptakan alam 

semesta dan semua unsur di dalamnya. 

Profesi 

akuntansi 

 Profesi 

 Jabatan 

 

Mengamati 

 Diberikan ilustrasi / 

tayangan / gambar tentang 

profesi, dan jabatan dalam 

akuntansi 

  mempelajari berbagai 

sumber bacaan tentang 

profesi dan jabatan dalam 

akuntansi 

Menanya 

 berdiskusi  untuk 

mendapatkan klarifikasi 

tentang profesi, dan 

jabatan dalam akuntansi 

Mengeskplorasi 

 mengumpulkan berbagai 

informasi tentang profesi, 

Tugas 

 mencari 

tulisan/beri

taterkait 

profesi, 

dan 

jabatan 

akuntansi 

kemudian 

didiskusik

an 

 membuat 

notula 

diskusi 

kelompok 

 merangku

m hasil 

diskusi 

secara 

 2 Jp 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Buku teks 

Pengantar 

Akuntansi,  

buku 

referensi 

yang relevan 

 Majalah, 

Koran, 

internet  

 

 

 

 

 

 

2.1. Memiliki motivasi internal dan menunjukkan rasa ingin 

tahu dalam menemukan dan memahami pengetahuan 

dasar tentang ilmu yang dipelajarinya. 

2.2. Menunjukkan perilaku ilmiah (disiplin,jujur, teliti, 

tanggung jawab, obyektif,kritis, kreatif, inovatif, santun, 

peduli dan ramah lingkungan) dalam melakukan 

pekerjaan sebagai bagian dari sikap ilmiah. 

2.3. Menghargai kerja individu dan kelompok dalam 

pembelajaran sehari-hari sebagai wujud implementasi 

sikap kerja 

3.2. Menjelaskan profesi dan jabatan dalam akuntansi 

 

4.3 Mengklasifikasi berbagai profesi berbagai profesi bidang 

akuntansi berdasarkan jabatannya 



 

139 

 

Kompetensi Dasar Materi Pokok Pembelajaran Penilaian 
Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

dan jabatan dalam 

akuntansi 

Asosiasi 

 menguraikan kembali 

informasi yang diperoleh 

tentang profesi, dan 

jabatan dalam akuntansi 

 menyimpulkan dari 

keseluruhan materi 

Komunikasi 

 memberikan pendapat, 

masukan, tanya jawab 

selama proses diskusi 

 menjelaskan / 

mempresentasikan hasil 

diskusi kelompok dalam 

bentuk tulisan tentang 

profesi, dan jabatan dalam 

akuntansi 

kelompok 
 
Observasi 

 Ceklist 

lembar 

pengamata

n kegiatan 

diskusi 

kelas dan 

kelompok 

 

Portofolio 

 Laporan 

tertulis 

kelompok 

Tes 

 Tes tertulis 

bentuk 

uraian 

dan/atau 

pilihan 

ganda 
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Kompetensi Dasar Materi Pokok Pembelajaran Penilaian 
Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

1.1. Menunjukkan keimanan sebagai rasa syukur dan 

keyakinan terhadap kebesaran Sang Pencipta karena 

menyadari keteraturan dan kompleksitas alam dan jagad 

raya yang diatur oleh Sang Pencipta. 

1.2. Menyadari kebesaran Tuhan yang menciptakan alam 

semesta dan semua unsur di dalamnya. 

Bidang 

Spesialisasi 

akuntansi 

 

Mengamati 

 Diberikan ilustrasi / 

tayangan / gambar tentang 

bidang spesialisasi 

akuntansi 

  mempelajari berbagai 

sumber bacaan tentang 

bidang spesialisasi 

akuntansi 

Menanya 

 berdiskusi  untuk 

mendapatkan klarifikasi 

tentang bidang 

spesialisasi akuntansi 

Mengeskplorasi 

 mengumpulkan berbagai 

informasi tentang bidang 

spesialisasi akuntansi 

Asosiasi 

 menguraikan kembali 

informasi yang diperoleh 

tentang bidang 

spesialisasi akuntansi 

 menyimpulkan dari 

Tugas 

 mencari 

tulisan/beri

taterkait 

bidang 

spesialisasi 

akuntansi 

kemudian 

didiskusik

an 

 membuat 

notula 

diskusi 

kelompok 

 merangku

m hasil 

diskusi 

secara 

kelompok 
 
Observasi 

 Ceklist 

lembar 

pengamata

n kegiatan 

 2 Jp 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Buku teks 

Pengantar 

Akuntansi,  

buku 

referensi 

yang relevan 

 Majalah, 

Koran, 

internet  
 

2.1. Memiliki motivasi internal dan menunjukkan rasa ingin 

tahu dalam menemukan dan memahami pengetahuan 

dasar tentang ilmu yang dipelajarinya. 

2.2. Menunjukkan perilaku ilmiah (disiplin,jujur, teliti, 

tanggung jawab, obyektif,kritis, kreatif, inovatif, santun, 

peduli dan ramah lingkungan) dalam melakukan 

pekerjaan sebagai bagian dari sikap ilmiah. 

2.3. Menghargai kerja individu dan kelompok dalam 

pembelajaran sehari-hari sebagai wujud implementasi 

sikap kerja 

3.3. Menjelaskan bidang-bidang spesialisasi akuntansi 

 

4.4 Menggolongkan berbagai bidang spesialisasi akuntansi 
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Kompetensi Dasar Materi Pokok Pembelajaran Penilaian 
Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

keseluruhan materi 

Komunikasi 

 memberikan pendapat, 

masukan, tanya jawab 

selama proses diskusi 

 menjelaskan / 

mempresentasikan hasil 

diskusi kelompok dalam 

bentuk tulisan tentang 

bidang spesialisasi 

akuntansi 

 

diskusi 

kelas dan 

kelompok 

Portofolio 

 Laporan 

tertulis 

kelompok 

Tes 

 Tes tertulis 

bentuk 

uraian 

dan/atau 

pilihan 

ganda 

 

 

 

1.1. Menunjukkan keimanan sebagai rasa syukur dan 

keyakinan terhadap kebesaran Sang Pencipta karena 

menyadari keteraturan dan kompleksitas alam dan jagad 

raya yang diatur oleh Sang Pencipta. 

1.2. Menyadari kebesaran Tuhan yang menciptakan alam 

semesta dan semua unsur di dalamnya. 

Jenis dan 

bentuk badan 

usaha 
 

Mengamati 

 Diberikan ilustrasi/ 

tayangan/ gambar tentang 

jenis dan bentuk badan 

usaha 

 mempelajari berbagai 

sumber bacaan tentang 

jenis dan bentuk badan 

Tugas 

 diskusi 

kelompok 

 membuat 

notula 

 merangku

m hasil 

diskusi 

2 

minggu 

x 2 Jp 

 

 

 Buku teks 

Pengantar 

Akuntansi,  

buku 

referensi 

yang relevan 

 Majalah, 

Koran, 

internet  

2.1. Memiliki motivasi internal dan menunjukkan rasa ingin 

tahu dalam menemukan dan memahami pengetahuan 

dasar tentang ilmu yang dipelajarinya. 

2.2. Menunjukkan perilaku ilmiah (disiplin,jujur, teliti, 
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Kompetensi Dasar Materi Pokok Pembelajaran Penilaian 
Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

tanggung jawab, obyektif,kritis, kreatif, inovatif, santun, 

peduli dan ramah lingkungan) dalam melakukan 

pekerjaan sebagai bagian dari sikap ilmiah. 

2.3. Menghargai kerja individu dan kelompok dalam 

pembelajaran sehari-hari sebagai wujud implementasi 

sikap kerja 

usaha 

 diskusi kelas tentang 

ilustrasi/ tayangan/gambar 

 diskusi kelompok 

membahas ilustrasi/ 

tayangan/ gambar 

Menanya 

 berdiskusi  untuk 

mendapatkan klarifikasi 

tentang jenis dan bentuk 

badan usaha 

Mengeskplorasi 

 mengumpulkan berbagai 

informasi tentang jenis 

dan bentuk badan usaha 

Asosiasi 

 menguraikan kembali 

informasi yang diperoleh 

tentang jenis dan bentuk 

badan usaha 

 menyimpulkan dari 

keseluruhan materi 

Komunikasi 

kelompok 
 
Observasi 

 Ceklist 

lembar 

pengamata

n kegiatan 

diskusi 

kelas dan 

kelompok 

 

Portofolio 

 Laporan 

tertulis 

kelompok 

Tes 

 Tes tertulis 

bentuk 

uraian 

dan/atau 

pilihan 

ganda 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3.4. Menjelaskan jenis dan bentuk badan usaha 
 

4.5 Mengklasifikasi jenis badan usaha berdasarkan bentuk 

badan usaha 
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Kompetensi Dasar Materi Pokok Pembelajaran Penilaian 
Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

 memberikan pendapat, 

masukan, tanya jawab 

selama proses diskusi 

 menjelaskan/mempresent

asikan hasil diskusi 

kelompok dalam bentuk 

tulisan tentang jenis dan 

bentuk badan usaha 

 

1.1. Menunjukkan keimanan sebagai rasa syukur dan 

keyakinan terhadap kebesaran Sang Pencipta karena 

menyadari keteraturan dan kompleksitas alam dan jagad 

raya yang diatur oleh Sang Pencipta. 

1.2. Menyadari kebesaran Tuhan yang menciptakan alam 

semesta dan semua unsur di dalamnya. 

Prinsip-

prinsip dan 

konsep dasar 

akuntansi 

Mengamati 

 mempelajari berbagai 

sumber bacaan tentang 

prinsip-prinsip dan 

konsep dasar akuntansi 

 diskusi kelas  

 diskusi kelompok  

Menanya 

 berdiskusi  untuk 

mendapatkan klarifikasi 

tentang prinsip-prinsip 

dan konsep dasar 

akuntansi 

Tugas 

 Diskusi 

kelompok 

 Membuat 

notula 

 Merangku

m hasil 

diskusi 

kelompok 
 
Observasi 

 Ceklist 

lembar 

3 

minggu 

x 2 Jp 

 

 

 

 

 

 

 Buku teks 

Pengantar 

Akuntansi,  

buku 

referensi 

yang relevan 

 Majalah, 

Koran, 

internet  
 

2.1. Memiliki motivasi internal dan menunjukkan rasa ingin 

tahu dalam menemukan dan memahami pengetahuan 

dasar tentang ilmu yang dipelajarinya. 

2.2. Menunjukkan perilaku ilmiah (disiplin,jujur, teliti, 

tanggung jawab, obyektif, kritis, kreatif, inovatif, santun, 

peduli dan ramah lingkungan) dalam melakukan 

pekerjaan sebagai bagian dari sikap ilmiah. 

2.3. Menghargai kerja individu dan kelompok dalam 

pembelajaran sehari-hari sebagai wujud implementasi 

sikap kerja 
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Kompetensi Dasar Materi Pokok Pembelajaran Penilaian 
Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

3.5. Menjelaskan prinsip-prinsip dan konsep dasarr 

akuntansi 
Mengeskplorasi 

 mengumpulkan berbagai 

informasi tentang prinsip-

prinsip dan konsep dasar 

akuntansi 

Asosiasi 

 menguraikan kembali 

informasi yang diperoleh 

tentang prinsip-prinsip 

dan konsep dasar 

akuntansi 

 menyimpulkan dari 

keseluruhan materi 

Komunikasi 

 memberikan pendapat, 

masukan, tanya jawab 

selama proses diskusi 

 menjelaskan/ 

mempresentasikan hasil 

diskusi dalam bentuk 

tulisan tentang prinsip-

prinsip dan konsep dasar 

akuntansi 

pengamata

n kegiatan 

diskusi 

kelas dan 

kelompok 

 

 

Portofolio 

 Laporan 

tertulis 

kelompok 

Tes 

 Tes tertulis 

bentuk 

uraian 

dan/atau 

pilihan 

ganda 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4.6 Menggunakan prinsip-prinsip dan konsep dasar akuntansi 

dalam kasus-kasus keuangan 
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Kompetensi Dasar Materi Pokok Pembelajaran Penilaian 
Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

1.1. Menunjukkan keimanan sebagai rasa syukur dan 

keyakinan terhadap kebesaran Sang Pencipta karena 

menyadari keteraturan dan kompleksitas alam dan jagad 

raya yang diatur oleh Sang Pencipta. 

1.2. Menyadari kebesaran Tuhan yang menciptakan alam 

semesta dan semua unsur di dalamnya. 

Tahap-tahap 

proses 

pencatatan 

transaksi 

 Pencatatan 

transaksi 

dalam 

dokumen 

 Dokumen 

transaksi 

dicatat dalam 

jurnal 

 Posting dari 

jurnal ke 

buku besar 

 Menyusun 

neraca saldo 

 Menyusun 

laporan 

keuangan 

 

Mengamati 

 diberikan 

ilustrasi/tayangan dari 

suatu kegiatan 

dokumentasi bisnis 

perusahaan 

 mempelajari berbagai 

sumber bacaan tentang 

tahap-tahap proses 

pencatatan transaksi 

 diskusi kelas terkait 

pemberian studi kasus 

 diskusi kelompok untuk 

menyelesaikan studi 

kasus 

Menanya 

 berdiskusi  untuk 

mendapatkan klarifikasi 

tentang tahap-tahap 

proses pencatatan 

transaksi 

Mengeskplorasi 

 mengumpulkan berbagai 

informasi tentang tahap-

Tugas 

 mencari 

contoh 

kegiatan 

bisnis 

perusahaan 

dan 

membuat 

penjelasan

nya 

 membuat 

notula 

diskusi 

kelompok 

 merangku

m hasil 

diskusi 

kelompok 
 
Observasi 

Ceklist 

lembar 

pengamatan 

kegiatan 

diskusi kelas 

4 

minggu 

x 2 Jp 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Buku teks 

Pengantar 

Akuntansi,  

buku 

referensi 

yang relevan 

 Majalah, 

Koran, 

internet  
 

2.1. Memiliki motivasi internal dan menunjukkan rasa ingin 

tahu dalam menemukan dan memahami pengetahuan 

dasar tentang ilmu yang dipelajarinya. 

2.2. Menunjukkan perilaku ilmiah (disiplin,jujur, teliti, 

tanggung jawab, obyektif,kritis, kreatif, inovatif, santun, 

peduli dan ramah lingkungan) dalam melakukan 

pekerjaan sebagai bagian dari sikap ilmiah. 

2.3. Menghargai kerja individu dan kelompok dalam 

pembelajaran sehari-hari sebagai wujud implementasi 

sikap kerja 

3.6. Menjelaskan tahapan proses pencatatan transaksi 

4.7 Melakukan langkah-langkah pencatatan transaksi 
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Kompetensi Dasar Materi Pokok Pembelajaran Penilaian 
Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

tahap proses pencatatan 

transaksi 

Asosiasi 

 menguraikan kembali  

informasi yang diperoleh 

tentang tahap-tahap 

proses pencatatan 

 menyimpulkan dari 

keseluruhan materi 

Komunikasi 

 memberikan pendapat, 

masukan, tanya jawab 

selama proses diskusi 

 menjelaskan/mempresent

asikan hasil diskusi 

kelompok dalam bentuk 

tulisan tentang tahap-

tahap proses pencatatan 

dan 

kelompok 

Portofolio 

Laporan 

tertulis 

kelompok 

Tes 

Tes tertulis 

bentuk uraian 

dan/atau 

pilihan ganda 

 

 

 

 

 

1.1. Menunjukkan keimanan sebagai rasa syukur dan 

keyakinan terhadap kebesaran Sang Pencipta karena 

menyadari keteraturan dan kompleksitas alam dan jagad 

raya yang diatur oleh Sang Pencipta. 

1.2. Menyadari kebesaran Tuhan yang menciptakan alam 

semesta dan semua unsur di dalamnya. 

Transaksi 

bisnis 

perusahaan 

 Pengertian  

Mengamati 

 diberikan 

ilustrasi/tayangan dari 

suatu kegiatan transaksi 

Tugas 

 diskusi 

kelompok  

 membuat 

2 

minggu 

x 2 Jp 

 Buku teks 

Pengantar 

Akuntansi,  

buku 

referensi 
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Kompetensi Dasar Materi Pokok Pembelajaran Penilaian 
Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

2.1. Memiliki motivasi internal dan menunjukkan rasa ingin 

tahu dalam menemukan dan memahami pengetahuan 

dasar tentang ilmu yang dipelajarinya. 

2.2. Menunjukkan perilaku ilmiah (disiplin,jujur, teliti, 

tanggung jawab, obyektif,kritis, kreatif, inovatif, santun, 

peduli dan ramah lingkungan) dalam melakukan 

pekerjaan sebagai bagian dari sikap ilmiah. 

2.3. Menghargai kerja individu dan kelompok dalam 

pembelajaran sehari-hari sebagai wujud implementasi 

sikap kerja 

transaksi 

bisnis 

 Kelompok 

transaksi 

bisnis 

 Jenis 

transaksi 

bisnis 

 Pengaruh 

transaksi 

bisnis pada 

proses 

pencatatan 

bisnis perusahaan 

 membaca buku teks 

maupun sumber lain 

tentang transaksi bisnis 

perusahaan 

 diskusi kelas terkait 

ilustrasi/tayangan 

 diskusi kelompok untuk 

menyelesaikan studi kasus 

Menanya 

 berdiskusi  untuk 

mendapatkan klarifikasi 

tentang transaksi bisnis 

perusahaan 

Mengeskplorasi 

 mengumpulkan berbagai 

informasi tentang transaksi 

bisnis perusahaan 

Asosiasi 

 menguraikan kembali 

deskripsi transaksi bisnis 

perusahaan 

 Menyimpulkan dari materi 

keseluruhan 

notula 

diskusi 

kelompok 

 merangku

m hasil 

diskusi  

 studi kasus 

individu 
Observasi 

 Cek list  

lembar 

pengamata

n kegiatan 

diskusi 

kelompok 

 Cek list 

lembar 

pengamata

n tugas 

individu 

Portofolio 

 Laporan 

tertulis 

kelompok 

 Laporan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

yang relevan 

 Majalah, 

Koran, 

internet  
 

3.7. Menjelaskan transaksi bisnis perusahaan 

4.8 Mengklasifikasi berbagai transaksi bisnis 
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Kompetensi Dasar Materi Pokok Pembelajaran Penilaian 
Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

Komunikasi 

 memberikan pendapat, 

masukan, tanya jawab 

selama proses diskusi 

 menjelaskan/mempresent

asikan hasil diskusi 

kelompok dalam bentuk 

tulisan tentang transaksi 

bisnis perusahaan 

tertulis 

individu 

Tes 

 Tes tertulis  

uraian 

dan/atau 

pilihan 

ganda 

 

 

 

1.1. Menunjukkan keimanan sebagai rasa syukur dan 

keyakinan terhadap kebesaran Sang Pencipta karena 

menyadari keteraturan dan kompleksitas alam dan jagad 

raya yang diatur oleh Sang Pencipta. 

1.2. Menyadari kebesaran Tuhan yang menciptakan alam 

semesta dan semua unsur di dalamnya. 

Persamaan 

dasar 

akuntansi 

 Pengertian  

persamaan 

dasar 

akuntansi 

 Unsur-unsur 

persamaan 

dasar 

akuntansi 

 Bentuk 

persamaan 

dasar 

akuntansi 

 Fungsi 

Mengamati 

 diberikan 

ilustrasi/tayangan dari 

suatu kegiatan transaksi 

bisnis perusahaan 

 mempelajari sumber 

bacaan lain tentang 

persamaan dasar akuntansi 

 diskusi kelas terkait 

ilustrasi/tayangan 

 diskusi kelompok untuk 

menyelesaikan studi kasus 

Menanya 

 berdiskusi  untuk 

mendapatkan klarifikasi 

Tugas 

 diskusi 

kelompok  

 membuat 

notula 

diskusi 

kelompok 

 merangku

m hasil 

diskusi  

 studi kasus 

individu 
Observasi 

 Cek list  

lembar 

5 

minggu 

x 2 Jp 

 

 

 

 

 

 

 

 Buku teks 

Pengantar 

Akuntansi,  

buku 

referensi 

yang relevan 

 Majalah, 

Koran, 

internet  
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Kompetensi Dasar Materi Pokok Pembelajaran Penilaian 
Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

persamaan 

dasar 

akuntansi 

 Analisis 

pengaruh 

transaksi ke 

persamaan 

dasar 

akuntansi 

 Teknik 

mencatat 

transaksi ke 

dalam 

persamaan 

dasar 

akuntansi 

 Menyusun 

persamaan 

dasar 

akuntansi 

tentang persamaan dasar 

akuntansi 

Mengeskplorasi 

 mengumpulkan berbagai 

informasi tentang 

persamaan dasar akuntansi 

Asosiasi 

 menguraikan kembali 

deskripsi persamaan dasar 

akuntansi 

 Menyimpulkan dari materi 

keseluruhan 

Komunikasi 

 memberikan pendapat, 

masukan, tanya jawab 

selama proses diskusi 

 menjelaskan/mempresent

asikan hasil diskusi 

kelompok dalam bentuk 

tulisan tentang persamaan 

dasar akuntansi 

pengamata

n kegiatan 

diskusi 

kelompok 

 Cek list 

lembar 

pengamata

n tugas 

individu 

 

Portofolio 

 Laporan 

tertulis 

kelompok 

 Laporan 

tertulis 

individu 

Tes 

 Tes tertulis  

uraian 

dan/atau 

pilihan 

ganda 
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LAMPIRAN 8 
KISI-KISI SOAL 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 151 

 

KISI-KISI SOAL UJIAN AKHIR SEMESTER GASAL  

SMK NEGERI 1 TEMPEL  

TAHUN AJARAN 2014/2015 

Mata Pelajaran   : Pengantar Akuntansi dan Keuangan  

Kelas / PK    : X/ Akuntansi 

Alokasi Waktu   : 90 menit  

Bentuk  Soal    : Pilihan Ganda  

Jumlah Soal    : 40 butir soal 

NO Kompetensi  Dasar Materi  yang Diujikan Indikator Soal No Soal 

1 1.1 Menjelaskan pengertian, tujuan, dan 

peran akuntansi 

1.2 Mengevaluasi peran akuntansi di 

berbagai usaha 

 Pengertian akuntansi 

 

1. Menjelaskan pengertian akuntansi 1 

2 2.1 Menjelaskan  pihak-pihak yang 

membutuhkan informasi akuntansi 

2.2 Mengklasifikasikan berbagai pihak 

yang membutuhkan informasi 

berdasarkan jenis informasinya 

 

Pihak yang membutuhkan 

informasi akuntansi 

 Pihak intern 

 Pihak ekstern 

2. Menyebutkan  pemakai informasi 

akuntansi pihak intern  

3. Mengidentikasi pemakai informasi 

akuntansi pihak ekstern 

4. Menjelaskan manfaat informasi 

akuntansi 

2 

 

3 

 

8 

3 3.1 Menjelaskan profesi dan jabatan dalam 

akuntansi 

3.2 Mengklasifikasi berbagai profesi 

akuntansi berdasarkan jabatannya 

 

Profesi akuntansi  

 Pengertian profesi 

akuntansi 

 Bidang profesi 

akuntannsi 

5. Mengidentifikasi bidang-bidang  

profesi akuntansi di perusahaan  

6. Mengidentifikasi ciri-ciri profesi 

akuntan 

7. Menyebutkan dan menjelaskan 

4, 5, 26 

 

 

9 

11, 12 
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 Etika profesi akuntansi prinsip dasar etika profesi akuntansi 

4 4.1 Menjelaskan bidang-bidang spesialisasi 

akuntansi 

4.2 Menggolongkan berbagai bidang 

spesialisasi akuntansi 

 

Bidang spesialisasi akuntansi 8. Mengidentifikasi berbagai bidang 

spesialisasi akuntansi 

9. Menjelaskan  pengertian berbagai 

bidang spesialisasi akuntansi yang 

ada 

6 

 

7, 13 

5 5.1 Menjelaskan  jenis dan bentuk badan 

usaha 

5.2 Mengklasifikasikan jenis badan usaha 

berdasarkan bentuk badan usaha 

 

Jenis dan bentuk badan usah 

 Pengertian badan usaha 

 Fungsi badan usaha  

 Bentuk badan usaha 

berdasarkan lapangan 

usaha dan hukum 

 Ciri-ciri berbagai badan 

usaha 

 Kelebihan dan kelemahan 

badan usaha 

10. Menyebutkan dan menjelakan jenis-

jenis usaha 

11. Mengidentifikasi bentuk badan usaha 

 

12. Mengidentifikasi ciri-ciri badan usaha 

berdasarkan lapangan usaha 

13. Mengidentifikasi  jenis perusahaan 

jasa 

14. Mengidentifikasi  contoh jenis badan 

usaha dagang  

15. Mengidentifikasi  contoh jenis 

perusahaan industri 

16. Menyebutkan kelebihan dan 

kekurangan badan usaha 

14, 21 

 

15, 16, 

17, 18 

19, 20 

 

22 

 

23 

 

24 

 

25 

6 6.1 Menjelaskan tahapan proses pencatatan 

transaksi 

 

 Menghitung laporan laba 

rugi 

 Meghitung laporan 

perubahan modal 

17. Mengidentifikasi karakteristik laporan 

keuangan 

18. Menghitung  laporan keuangan laba 

rugi 

10 

 

28, 29 
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 Menghitung  neraca 19. Menghitung  neraca 

 

34 

7 7.1 Menjelaskan prinsip dan konsep dasar 

akuntansi 

7.2 Menjelaskan persamaan dasar 

akuntansi 

7.3 Menyusun persamaan dasar akuntansi 

Persamaan dasar akuntansi 

20. Konsep dasar persamaan 

dasar akuntansi 

21. Analisis transaksi 

persamaan dasar 

akuntansi 

 

22. Menjelasan unsur posisi keuangan 

23. Menjelaskan unsur laporan keuangan 

24. Menyebutkan unsur –unsur neraca 

25. Menyebutkan rumus persamaan dasar 

akuntansi 

26. Mengidentifikasi hutang jangka 

panjang 

27. Mengidentifikasi kasus transaksi ke 

dalam persamaan dasar akuntansi 

 

27 

31 

30 

 

32 

 

33 

 

35, 36, 

37, 38, 

39, 40 
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LAMPIRAN 9 
SURAT IZIN PENELITIAN 
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LAMPIRAN 10 
TABEL KORELASI (r) PRODUCT MOMENT 
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LAMPIRAN 11 
KOREKSI (PERBAIKAN) 
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Beberapa  halaman perlu dikoreksi adalah sebagai berikut: 

1. Pada halaman 128, tanggal yang terletak di kanan bawah (Tempel, 12 

Desember 2014) yang benar adalah Tempel, 8 Desember 2014. 

2. Pada halaman 129, penulisan hari dan tanggal di kiri atas (Senin, 7 Desember 

2014) dan kanan bawah (Tempel, 7 Desember 2014) yang benar adalah Senin, 

8 Desember 2014 dan Tempel, 8 Desember 2014. 

 


